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ABSTRAK

Nama : Juili Trawan

Program Studi * Timur Tengah dan Islam

Judul « Dampak Fakvor Eksternal dan Internal Perbankan Syariah
di Indonesia Terhadap Pembiayan Macef Per Sekior
Ekonomi

Ketika sebagian terjadi krisis ekonomi global pada tahun 2008 yang dipicu oleh
krisis kredit perumahan di Amerika Serikat, perckonomian Iadonesia jupa terkena
dampaknye, Pasar kevangan dan pasar modal indonesia mengalami market
recovery yang cepat sehingga tidak seburuk krisis kevangan pada tahun 1998,
Mamun demikien, pembiayaan macet di perbankan, khususnya perbankan syariah
masih mengalami kenaikan melampaui target NPF Bauk Indonesia yaitu 5 persen.
Pada budan September 2009, NPF bapk syariah mencapal 5.72 persen, bahkan
NPF di bebsrapa sektor eknomi lebih tinggi dari im. Make dafd iy, tesis ini
bertujuan antuk mengetahui pengaroh faktor ekstemal (sukv bunga SBI dan bonus
SWBISBIS) dan fakéor infernal (fotal pembiayaan dengan peinsip bagi hasil dan
total pembiayasn dengan prinsip non bagi hasil) perbankan syrariah terhadap NPF
perbankan syariab per sektor ekonomi.

Faktor-faktor tersebut diperoleh melalui studi literatur, penelanban terhadap teord,
dan beberapa hasil penelitiap yang telah dilskukan sebelumnya. Data yang
digunakan dalam penelitian ind dikumpulkan dan periode Maret 2004 sampai
dengan September 2009, Daia vang digunaken bersumber dep dats Bank
Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah segresi dengan variabel
bebas dummy karena metode inl dapat digunskan untuk melthat pengaruh
variabel-varigbel bebas yang ditelifi terhadap variabel terikat serta dapat
memberikan informasi perbedaan nilai variabel terikat dari berbagai kategori yang
dalam hal ind adalah sektor ekonomi.

Kata kunci: sulor bungs, bonus SWBY 8BIS, pembiayaan, NPF, sekior

gkonomi
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ABSTRACT

NMName: Jufli Irawan

Studies: Middle East and Islam

Title: Effect of External and Internal Factors of $yariak Baaking in Indonesia to
the Non Performing Financing in every Economic Sector

Dring the global ecopomic crisis in 2008 which was triggered by credit
erunch in the United States of America, Indonesian economy was also impacted.
hudonesian capital and financial market recovered quickly fast and therefore did
not reach worst condition as it was in 1998, However, non performing financing,
particularly in syariah banks is increasing sbove the targeted NPF rate set out by
the Central Bank of Indonesia i.e. 5 percent. As of September 2008, NPF of
syariah banks was 5.72 percent. NPF in some economic sectors even higher than
thiz. Therefore, this paper is iniended to analyze the effect of syariah’s banks
external factors (interest rate, retum of SWBISBIS and GDP) and internal factors
{size of profit-sharing-based financing and size of non-profit-shanng-based
finagcing) to the NPF in each econormic sector.

The above factors are derived from the studies of literature and theonies as
well as from the previous researches. This research usss the data from March
2004 to September 2009, The data is gathered from Central Baok of Indonesia and
Indonesian Statistic Bureas. The method adopted for this research is regression
with dummy independent variables because this method is able to inform the
variation of value of the dependent variable from various categories which in this
research 15 tha economic sectors,

Keywords: Inierest rates, bonus of SWBI/SBIS, financing size, NPF, economic
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Tahun 2009 merupakan fahun yang peruh tantangen dan ujian karens
merupakan puncak gelombang kyisis ekonomi global terberat sejak <depresi 1929.
Mendominasi pikiran para pengelola kebijakan ekonomi dan para pelaku ekonomi
di sernua negara adalah bagaimana bisa melewati masa sulit ini dengan selamat.

Suatu hal yang pasti adalah bahwa seluruh pegara di dunia mengalami
perlambatan. Indonesia lak terkecuali. Bagi kifa dampak krisis mulai terasa pada
triwulan akhir 2008. Perlambatan ekonomi akan semakin nyata pada tahwn 2009
ini, khususnya dalam semester pertarna.

Pechitungon yang  dilakukan BI pada akhir 2608 memperkirakan
perckonomian Indonesia di 2009 akan tumbuh pada kisaran 4% - 5%. Suatu
kinerja yang tidak buruk dibanding dengan perkirazn bagi banyak negara-negara
lain,

Berdasarkan pengamatan sclama tahun 2009, rasie pembiayaan
bermasalah (NPF) perbankan syarigh selama kuartal I mencapai 3.72 persen.
Rasio NPF yang Unggi merupakan permasaiaban dalam perbankan karena dapat
mengurangt pendapatan perbankan dan khususnya untuk perbankan syariah akan
mengurangt bagl hasil vang diberiken kepada nasabah. Kenalkan NPE juga
berdampak pada kenaikan kebutuhan permodalan bank vang disebablkan oleh
kenaikan risk weighted paset (RWA) nya.

Selain itw, tingginya kredivypembiayaan bennasalah merupakan ancaman
stabilitas ekonony, karena skan membuat kegiatan investasi dan dunia usaha tidak
berjslan dengan baik, menimbulkan kelesnan eknomi dan akan snenurunkan daya
beli masyarakat, yang berdampak pada peaurunan pegiuslan dan mengganggn
cash flow debitur.dengan demiking, tentunya NPF merupakan permasalah yang
barus dicermati oleh perbankan syariah.

Ada begitu banyak faktor yang dapet berpengarub tethadap NPF dalam
perbankan syarigh, namun pepelitian int hanya dibatasi pada fakior eksternel
(suku bonga dan bonus SWBI/SBIS) dan faktor interaal (lumiah pembiayaan bagi
hasil dan jumiah pembiayasa non bagi hasil) untuk meliket pengaruhnya terhadap
NPF perbankan syariah per sekfor ekonomi.
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Berdasarkan hal tersebut maka pertanyaan dalam penelitian ini adalah:

- Apakah faktor eksternal (suku bunga dan bonus SWBUSBIS) dan internal
{(jumlah pembiayasn dengan prinsip bagi hasil dan jumlah pembiayaan
dengan prinsip non bagi hasil) bank syariah tersebut akan berdampak pada
pembiayaan macet bank syariah di berbagai sektor ekonomi?

- Apaksah terdapat perbedesan rata-rats NPF diantara sekior ekonomi karena
pengarvh faktor faktor eksternal (suku bunga dan bonus SWBI/SBIS) dan
internal {jumlah pembiaysan denpgan pringip bagi hesil dan jumlah
pembiayaan dengan prinsip non bagi hasil)?

Setelah melakukan penguiian dengan welakukan metode regresi dengan
vaniabel bebas dummy, di mana variabel terikat adalan NPF, variabel bebag adalah
suku bunga, bonus SWBI/SBIS, jumlsh pembiayaan dengan prinsip bagi hasil
dan jumlah pembiayaan dengan prinsip non bagl hasil serta variabel dummy
adalah sekior ekonomi yang terdin dari sembilan sektor, maka hasil penelitian ind
adalzh:

1. Varigbel jumilah pembiayaan bagi hasil mempunyal pengaruh vang
signifikan terhadap NPF perbankan gyarigh, sedangkan variabel suku
bunga dan bogus SWBI/SRIS tidax mempunyai pengarah yang signifikan.
Variabel jumish pembiayaan non bagi hasil telah dikeluarkan dari model
sepingga tidak dapat dilihat pengarnhnys terhadapap NPF, Hal ini
disebabikan variabel tersebut memuliki korelasi yang tinggl dengan
variabel independen lainnya sehingga t;ams dikeluarkan dari model untuk
menghindari interpreiasi yang salah. '

Variabel suku bunga, bonus SWBISBIS dan jumlal pembiayaan dengan

prinsip bagi hasil memiliki hubungan searah dengan NPF.

2. Terdepat empat sekfor ekononn yvang memiliki raia-rata NPF lebih tinggi
daripada rata-rata NPF sekior ekonomi yang menjadi kategori yeferensi
(pertanian, kehutanan dan  sarana  pertaman), wyaitu (1) scktor
pertambangan, (2) sekior industdi pengolshan, (3) sekior perdagangan,
restoran dan hotel dan (4) sekior pengangkutan, pergudangan dan
komunikasi,

®i
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Terdapat empat sektor ekonomi yang memiliki raia-rata NPF sama
dengan rata~-rala NPF seékior pertanian, kehutanan dan sarana perianian,
vaitu (1) sektor Iistrik, gas dan air (2) sektor konstruksi, (3) sektor jasa-
jasa dunia ussha dan (4) sektor jasa-jasa sosial/masyarakat. Kempat scktor
ckonomi imi, meriliki slop yang lebih rendah dibanding dengan sektor
ckonomi lainnya, Jadi, secara statistik keempat sekior ekonomi tersebut
memiliki resiko pembiayaan yang sama.

Diantara sembilan sektor ckonomi yang diteliti, sektor industri pengolahan
memiliki gfop paling tinggl yang berarti sekfor ini secara statistik memiliki
restko pembiayaan yang paling tinggl.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam laporan akhir tahun 2008, Bank Indonesia mengungkapkan bahwa
pada tahun 2008 Ialu, kondisi perekonomian Indonesia diwamnai oleh
perkembanguan yang sSangat dinamis dan penuh tantangan zkibat  gejolak
perekonormian dunig yang relatif drastis perubahannya.

Meskipun tumbuh tinggi sampai dengan iriwulan I1-2008, pertumbuhan
ekonomi Indonesia secara drastis melambat pada triwulan 1V 2008 seiring dengan
perfambatan ckonomi dunia yang semakin dalam. Perlambaisn pertursbuhan
terjadi pada seluruh komponen permintaan agregat, t::mt&ma. ekspor yang anijlok
secara tajam seiring dengan turonnys harga komoditas dan pertumbuhan nepara
ritra dagang.

Meskipun pertwmbuhan nvestasi mengalami perbalkan dalam beberapa
tahug terakhir, beberapa kendals masib akan memengaruhi ikl investasi ke
depan. Beberapa hal yong dipandang sebagai kendala oleh investor yakni prosedur
birokrasi yang kurang efisien serta kurangnﬁ;a dukungan infrasiruktur, Sementara
ttu, belury opiimainva dukvngan infrastrukier wuptuk memacu pertumbuhan
investast juga  terindikasi dan rcndagmya realisasi kredit proyek imisiatif
pemerinizh. Realisasi kredit hanya mencapat 17,9% dari tofal pengajuan kredu
infrastruktor pada tahun 2008, vang sebagian besar digunakan unfok
pembangunan infrastruktur di sekior telekomunikasi.

Tekanan inflasi dari kesenjangan output masih relatif minimal bahkan
cenderung  menurun sejalan dengan melambaloya perfumbuhan perminiaan
domesik. Pertumbuhan kredil konsumsi pada triwalan IV-2008 mulai melumbat
seielah mencatat pertumbuban sangat tinggi pada triwolan-triwulan sebelumaya,
Hul iiu sejaian dengan pertumbuban likuiditas perckonomian kisnsusnya M1 dan

uang kartal vang juga menunjukkan tren menurun muled triwulan TV-2008.
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Tahun 2009 merupakan (ahun yang penuh {antangan dan ujian karena
merupakan puncak gelombang knisis ekonom: global terberat sejak depresi 1929.
Mendominasi pikiran para pengelola kebijakan ekonomi dan para pelaku ekopomi
di semua negara adalah bagaimana bisa melewati masa sulit ini dengan selamat.

Suatu hal yang pasti adalah bahwa seluruh negara di dunia mengalami
perlambatan. Indonesia tak terkecuali. Bagi kita dampak krisis mulai terasa pada
triwnlan akhir 2008, Perlambatan ekonomi akan semakin nyata pada tabun 2009
ini, khususnya dalam semester perlama.

Perhitungan yang  dilakukan Bl pada sikhir 2008 memperkirakan
perekonomian Indopesia di 2009 akan tumbuh pada Kissran 4% - 5%. Suatu
kinerja yang tidak buruk dibanding dengan perkiraan bagi banyak negara-negara
fsin.

Perturnbuhian kredit di Indonesia pada tahun 2009 diperkirakan masih akan
berada pada kisaran 18 - 20%. Namun dengan downside risk yang cukup besar.
Sementara itn, dengan perfambatan ekonomi NPL. akan cenderung meningkat,
meskipun diprakirakan masih dalam batas-batas aman, yaitu berada di sekitar 5%
pada tabun 2009,

Bila dimaati dari kinerja perbankan syariah, juealah pembiayaan vang
disalotkan  terus  mmengalami kenatkan yang memberi sumbangan pada
perfumbuhan aset perbankan syariah. Namun, kensikan il belum cukup tnggi
untuk meémperbesar pangsa pasar bank syaniah meniadi 5 persen pada tahan 2010
seperti yang diharapkan Bank Indonesia. Pada bulan September 2009, total
pembiayaan adalah scbesar Rp 45 (riflivn atau hanya 3,2 persen dari total
pembiayaan yang disalurkan oleh industri perbankan Indonesia. Dipihak lain,
ragic pembiayaan terhadap dana pithak ketiga (FDR) memiliki angka yang tinggl
melebibi rata-rata di perbankan konvensional. Pada bulan September 200% FDR
berada datam posist 8 persen,

Banysk kalangan berpendapat bahwa perbankan syariah Iebih tahan
terhadap pancangan krisis ckonomi global dikarenakan bank syariab cenderung
lebih konservatif dalam malakukan aktvitasava. Salah satunya adalah karena
bank syariah memberikan kredit atas dasar wnderlying trensaction yang jelas

dalam bentuk pembiayaan murabaha, mudharaba, ijarah dan lain-lain.
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Dibandingkan dengan ferm loen pada bank konvensonal, pembiayaan bank
syarigh Jebih aman terhadap resiko penyalahpunaan dana pembiayaan yang tidak
sesuai dengan proposal kredit nasabah, Namun, dari pengamatan pada tahun 2009,
NPF perbankan syariah jugs mengalami kepaikan sehingga terdapat indikasi
pengaruh ekonomi makro terhadap NPF selain tentunya pengarch dari kinerja
perbankan syariah sendiri,

Berdasarkan pengamatan selama fshun 2009, rasioc pembiaysan
bermasalah (NPF) perbankan syanah selame kuartal 1 2009 mencapai 5,14 persen
dan melampaul batas maksimal yang ditentukan Bank Indonesia (B]) sebesar §
persen, Peningkatan ini dipicu oleh stapgnasi pembiayaan perbankan syariah
(inilah.com 10 May 2009). Pade kuartal I, NPF perbankan syariah bahkan
mencapal §.72 persen. Rasio NPF yang tinggi merupakan permasalahan delam
perbankan karena dapat mengurangi peadapatan perbankan dan khususoya untuk
perbankan syariah akan mengurangi bagi hasil yang diberikan kepada nasabsh.
Kenaikan NPF jupga berdampak pada kepaikan kebutuban permodalan bank yvang
discbabkan oleh kenaikan risk weighied asset (RWA) nya.

Selain #tm, tingginya kreditpembiayasn bermasalah merupakan ancaman
stabilitas ekonomi, karena akan membust kepistan investasi dan dunda usaha tidak
berjalan dengan baik, menimbulkan kelesuan ekonomi dan akan menutunkan daya
beli magyarakat, yang berdampak pada penurunan penjualen dan mengeanggu
casn flow debiturdengan demikina, tentunya NPF merupakan permasalah vang
harus dicermat oieh perbankan syeriah,

1.2 Perumusan Masalah

Perekoncnian  dual  sistem  yang menjalankan  praktik  ekonomi
konvensional dan islam secara bersamaan faktanya telah berlangsung sejak
industri perbankan syariah mengalarai kemejuan pesat, Dengan pangsa pasar bank
syarizh yang masih sangat kecil kecil yaitu sebesar 24 persen, kondisi
ketidakstabilan ekomomi malco konvensional memiliki dampak terhadap kinerja
den pertumbuban perbankan syariab.

Sast 1nl bank syaxiah masih dikendalikan oleh pasar vang hidup dalam
pola fikir konvensional. Menurut perhitungae BI pada 2008, jumlah rekening
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nasabah back syariah masih dibawah 5 juta. Scbagian besar bank syarish
menpawarkan  produk  yang merupakan teplikasi dan produk  perbankan
konvensional ketimbang produk yang unik yang hanya bisa ditawarkan oleh bank
syariah. Dari segl pricing, perbankan syarizh belum dapat membuat beschmark
untek industrinya sendiri dan masih merujuk kepada bank konvensional. Masih
kecilnya pangsa pasar bank syariah dan ditambah dengan kenyataan bahwa
kebijakan internal bank syariah masih merujuk kepada perbankan konvensional,
maka pergerakan beberapa indikator perbankan syariah masih menyerupai
perbankan konvesional, seperti pricing dan rasio pembiaayaan macet,

Berdasarkan pidate dad gubemur BI pada awal tahup 2009 laly,
diperkiraskan akan terjadi kenaikan NPL perbangkan secara wmum ke level 5
persen. Digisi lain banyak ckonom mapun praktisi perbankan berpendapat bahwa
bank syariah lebih kuat menghadap! keisis ekonomi. Kenyataan yang diamati pada
tahun 2009, memperlihatkan kenaitkan pembizyaan macet perbankan svarish jika
dibandingkan 2008, Pada skhir tahun 2008, rasio NPF berada pada 3,98 persen
sedang pada bulan Maret 2009 meningkat menjadi sebesar 5.14 persen.

Natoun, jiks kita mengamatt lebih jauh kepada sektor ekonomi vaug
memperoleh pemnbiayaan dari bank syariah, kita mendapati bahwa nilai NPF ind
bervariasi diantara berbagai sektor ekonomi. Hal ini mengindikasikan Uongkat
sensitifitas vang berbeda di sektor-sektor ekotiomi tersebut terhadap faktor-faktor
venentu NPF dan juga inkerent risk dan masing-inasing sektor ekonomi..

Berdagarkan wraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ind
adaleh, perbankan gyarich memilild masqlah kenailan pembiavan macet paida
perinde Jonuari —Seplember 2009 jika dibandinghan dengan periode fohun
sebelumya yaitu Junuari — Desember 2008, untuk itu perbankan syariah ingin
mengetakul dewnpak dari beberapa faktor, baik dorl eksternal {swh bungae dan
Brnus SWBESBIS) maupun internal perbankan syarich Gumiah pembioyoan
dengan prinsip bagi hasil dan jumich pembiayvaan dengan prinsip non bagi hasii}
terhadap NPF serta mengatahul perbedaan NPF pada tiap-tiap sektor ekonomi
karena pengarub faktor-faktor eksternal dan internal tersebut.
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1.3 Batasan Masalah

Faktor utama varibel makro ekonomi yg akan diteliti pada riset ini adalah
suku bunga dan bonus SWBYSBIS, Pemilihan suku bungs dan bonus SWBUSBIS
karena kedua fakior eksternal tersebut merupakan indikator makre ekonomi dan
saling memiliki hubungan satu sama lain.

Menurut Berardi (2001), variable suku bunga, inflasi dan GDP dikenal
sehagai fokus utama baik dalam {eori makyo ekonomi dan keungsn sebagai hal
yang kritis dalam memformulasi kebijakan ekonomi dan pengambilan keputusan
investast. Inflasi merupakan faktor yang menentukan fuktuasi suku bunga. Jika
terdapat  kecenderungan kensikan inflasi, maka akan berdampak pade
kecenderungan kenaikan suku bunga, keadaan demikian dinamakan efek fisher,

Selain itu, Lipponer dan Gersbach (2000) menjelaskan terdapat keterkaitan
antara kegagalan peminjaman bank dengan macroeconomic shocks, Koopinan dan
Lucas (2003} menemokan bahwa unfuk pericde yang lebibh panjang, sikhus
kegagalan hanya terithat siknifikan antara kegagalan bisnis dan GDP.

Sedangkan faktor internal yg dipilih adalah jumish pembiayaan vang
berdasarkan prinsip bagl hasii (mudharabah dan musysraksh) dan jumlah
pembiayaan vang berdasarkan prinsip non bagl hasil (murabahah, fjarah, IMBT,
salam, isfishna dan qardh). Pemilihan kedua faktor dikeregakan terdepat
perbedaan risiko pembiayaan yanp terkandung vaug disebabkan oleh perbedaan
karakteristik akadnya. :

Penelitian ini akan menjawab pertanyaan:

1. Apakah fuktor eksternal (suku bunga dan bonus SWBI/SBIS) dan internal
(jumlah pembiayaan dengm prinsip bagi hasil dan jumlsh pembiayaan
dengan prinsip non bagi hasil) bank syariah fersebut akan berdampak pada
pembiaysan macet bank syariah di berbagai sektor ekonomi?

2.  Apakah terdapat perbedasn vata-rafa NPT diantara sekior ekonomi karena
pengaruh faktor faktor eksternal (suku bunga dan bonus SWBESBIS) dan
internal  (jumiah pembjayaan dengan prinsip bagi hasil dan remlah
pembiayaan dengan prinsip non bagl hasil)?
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1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui pengaruh faktor ekstermal (suku bunga dan bonus
SWBI/SBIS) dan internal (jumlah pembiayaan dengan prinsip bagi hasil
dan jumlah pembiayaan dengan prinsip non bagi hasil) terhadap rasio
pembiayaan macet bank syariah (NPF) di berbagai sektor ekonomi

2. Mengetahui perbedaan rata-rata NPF diantara sektor ekonomi karena
pengaruh variabel independen faktor faktor eksternal (suku bunga dan
bonus SWBI/SBIS) dan icternal (jumlah pembiayaan dengan prinsip bagi

hasil dan jumlah pembiayaan dengan prinsip non bagi hasil)

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermanfaat urtuk:
1. Memberi masukan bag: jajaran manajemen perbankan syariah dalam
meungantisipasi kenaikan Non Performing Finacing (NPF).
2. Memberikan masukan kepada dunia akademisi untuk pengembangan

perbankan syariah ke depannya.

1.0 Kerangka Teori

Kerangka teori (theoritical framework) adalah suatu konsep model tentang
bagaimana suvatu leori dapat memuat secara logika hubungan-hubungan antara
- beberapa faktor yang telah diidentifikasi sedemikian penting terhadap
permasalahan. Pada dasarnya kerangka teor: mendiskusikan hubungan antara
variabel-variabel yang dianggap menjadi kesatvan dinamis atau situasi yang
sedang diselidiki. Dari kerangka teori selanjutnya dapat dikembangkan pengujian
hipotesis untuk menjelaskan formulasi teori valid atau tidak. Secara garis besar

kerangka teorn penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.1.
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Suku Bunga

Bosus SWBI/SBIS

k 2

Pembiayaan Macet (NPF)

Pembiayaan Bagi
Hasil

Pembiayaan Non
fiagi Hasil

Sekior BEkonomi

Gambar 1.1 Kerangka Teori Hubungan Antara Faktor Falktor Pembiayaan Macet

Penelitian ini mentitikberatkan pada dempak dari fakior eksternal dan
intcrnal bank syariah terhadap pembiayaan macet di berbagai sekior ekonomi.
Faktor ekstersal dan internal seria pembiayaan macet tersebut masing-masing

independent siau tidak bergantung satu sama lain,

1.7 Hipotesis Penelitian

Menurat Nasution dan Usman (2008), secara konseptaal hipotesis
merupakan suafu hubungan logis antara dua atae lebih variabel dalam bentuk
pernyataan, yang sclanjuinya skan dimuj, sehingga pada  gilirannyz akan
didapatkan solusi untuk menyclesaikan permasalahan yang ada.

Penelittan ini menguj hinotesis sebagai berikol:
Hipotesis 1
Hy: faktor eksternal { Svku Bunga dan Bonus SWBI/SBIS) dan intercal (jumlah
pembiayaan dengan priesip bagl hasil dan jwislah pembiayaan deagan akad non
bagi hasil) bank syariah tidak mempengarehi rasio pembiayvan macet (NPF} bank
syariah
Hj: faktor cksternal { Suku Bunga das Bonus SWBI/SBIS) dan internal {jumlah
pembiayaan dengan prinsip bagi hasil dan jurnlan pernbiayaan dengan prinsip non

bagi hasil) bank syariah
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Hipotesis 2

He: Tidak terdapat perbedaan rata-rata NPF perbankan syariah di berbagai sektor
ekonami

Hy: Terdapat perbedaan rata-rata NPF perbankan syariah di berbagai sektor

gkonomi.

1.8 Metode Penelitian

Metode aoalisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif deogan model regresi dengan variabel bebas dummy vang dibanta
dengan software SPSS versi 13,Eviews versi 3 danMicrosoft Excel.

Pengpunaan model regresi ini dikaremakam peseliti ingin melibat
perbedaan pengarub variabel independen (suku bunga , bomus SWBISEBIS,
jumlah pembiayaan dengan prinsip bagi hasil dan jumlah pemblayaan dengan
prinsip non bagi hasil} terbadap rasic NPF diantara 9 sektor ekonomi yang ada.

Daalam  aplikasinys, varnabel dummy ind sangat bermanfast uotuk
menguantifikesikan data kualitatif, sepert! jenis kelemin, status perkawinan,
kualiias produk, kepuasan pelayanan dan sebagainya. T samping itu. variabel
durmnmy juga bermanfaz! untuk melibat model regresi yang berubah arah maupun
teriadinya ‘loncatan’ tren pade kKurup wakin yang berbeda, seita dapat juga
dipergunakan  untek membuat model regresi yang Unier sebagian-scbagian
(Nochrowi & Usman 20083,

Metode analisis untek menjawab permasalaban dan  membuktikan
hipotesis pepelitian, digunakan model persamaan regresi berganda sebagai
berikut:

Y = ap + o KOSEK+ + u; KOSEK; . 03 KOSEK:+ oy KOSEK ¢+ a5

KOSEKs+ as KOSEK s+ a7 KOSEK+ ax KOSEK; ; 8, BNG+ B,SBIS +
B:BGHS + s NOBGHS +1u

Dimarna:

Y = rasio NPF

& = infercept

o = koofisien regresi vaniabel dummy
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KOSEK = sektor ekonomi

Pertanian, kebutanan dan sarana pertanian (Reference)
Pertambangan

Industri pengolahan

o 6 9w

Listrik, gas, air

Konstruksi

Perdagangan, restoran dan hotel
Pengangkutan, pergudangan dan komunikasi

COC

Yasa-jasa dunia usaha

(=T
»

Jasa-{asa sosial/masyarakat

Bs B2 .. Ps = koefisien regresi variabel bebas (slope)

BNG = suku bunga SBI 1 bulan
SBIS = bonus SWBI/SBIS 1 bulan
BGSH = jumlah pembiaysan dengen prinsip bagi hasil

NOBGSH = jumizh pembiayazn dengan prinsip non bagi hasil

Data akan diuji dengan menggunakan vji-t untuk melihat pengaruh dari
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen dan uji-¥ uniuk
melibat pengaruh seluruh varisbel independen secara bersama-smma terhadap
variabel dependen. Dan  melihat ‘ seberapa hesar variabel independen
mempengaruhi variabel dependen melalui nilai R* (koefisien determinan).

Tesis ini menggunakan tingkat kepercaysan sebesar 93% (o = 5%) dengan
menggunakan metode estimasi kuadrat terkeeit atau biasa disebut Ordinary Least
Square (OLS) untuk mengetahui besarnya pengaruk nilal variabel fakior eksternal
{suku bunga SBI dan bonus SWBI/SBIS) dan internal {fotal pembiavaan dengan
prinsip bagi hasil dan total pembiayaan densgn prinsip non bagi hasil) bank
syariah terhadap rario NPF perbankan syariah di setiap sekior ekonomi.

1.9 Rancangan Penelitian

Sekaran (2000)) menguraikan iahap-fahap dalam peneliian yaita meliputi
observasi, mengumpuikan data awal, merumuskan masalah, membentuk kerangka
feori, membuat bipotesis, mendesain riset ikmiah, mengumpulkan dats,

menganalisis dan menginterpretasikannys serta terakhir adalah menyimpulkan
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hasil analisis apakah hipotesis sesuai realitas atau substansi atau perntanyaan
penelitian terjawab. Jika terjawab, hasi! penelitian ditulis, laln dipresentasikan

stlanjutnya digunakan untuk membuat keputusan manajerial (Gambar 1.3.}

Mengampulkan
dsta avral

oD

’ adisi , ] Mzoyumun
¢ : ast:gn risst keranaks teon
Herizh e

Mombaat hipoiesis “+— i

Yengumpulakn data,
menzanplisis dan

l mempreseniatikan Menulls apaman

: Mzpgambil kcpotusan :
manaitmen

Gambar 1.2 Diagram Alur Proses Penelitian
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Ada enam aspek dasar riset desain ilmiah menmurut Sekaran (2000), vaitu
maksud penelitian, jenis penelitian, interferensi peneliti dalam penelitian, setting
study, wunit analisis dan jangka waktu penelitian. Aspek-aspek yang lain
diantaranya aspek pengukuran, metode pengumpulan data, desain sampling dan
analisis data, Dalam scientific re.:s‘earcfz tercakup metode pengumpulan data,
menganalisis, menginterpretasikan sert2 menyimputkannya. |

Rancangan penclitian diawali dengan maksud penelitian yailu penelitian
bermaksud untuk menguji hipotesis atan dugaan yang berguna untuk mencari
jalau keluar dari permasalahan. Penclitian tni dilaksanakan atas hinotesis bahwa:
1. Faktor eksterpal dan internal bank syariah mempengaruhi dan tidak

mempengarshi pembiayaan macet
2. Terdapat perbedaan rais-rata NPF perbankan syarish di berbagai sekior
ekonomi karena pengaruh faktor eksternal dam faktor internal perbankan

Syarigh.
1.10 Sistematika Pembahasan

Tesis ini disusun dengan sistematika sebagai benikub:

BAB 1 : Pendahuluan, ysng meliputi latar belakang masalah, peromusan
masalatl, pembatasan masalah, kerangka pemikiran, hipotesis, tujuan
peaelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian, metade penelitizn dan
sistematika penulisan

BAB 2 : adalah pusiaka dan riser terkait yang meaguraikan beberapa penelitian
sehelumnya yang memiliki keterkaitan dengan pepchitian ini dan
referensi berupa pustaka-pustaka. Studi literatur dan pustaka-pustaka ini
dibutuhkan untuk menunjang dar menjadi dasar argumen penelitian ing,
karena suatu risct hares didasari oleh teoni dan riset-riset sebelumnya
yang memiliki keterkaitai diantaranya,

BAB 3 : Metode peneiitian yang menguraikan tentang metodologi secara lebih
rinci, proses dan tempat pengambilan data serta data apa saja yang akan
dibutubkan unfuk penclitian ini. Model regresi deugan variabel bebas

dummy yang digunakan aken dijabarkan secara iebih mendalam. Data
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diperoleh dari Dircktorat Perbankas Syarish Bank Indonesia (NPF,
jumlah pembiayaan bagi hasil dan non bagi hasil} dan melalu Statistk
Ekonomi Keuapgan Indonesia {(Suku Buonga SBI dan Bonus
SWEBI/SBIS), situs Bank Indogesia.

BAB 4 : adalah analisis dan pembahasan yang menguraikan analisis dari hasil
pengolahan data dengan menggunakan regresi dengan variabel bebas
dummy. Pada bab ini akan diketahui jawaban atas hipotesis-hipotesis
akan diketahui bagaimana dampak faktor eksterna! dan interpal bank
syariah dalam mempengarohi pembiayaan macet di berbagai sckior
ekonomi. Faktor apa saja yang paling signifikan mempengaruhi
pembiayaan nracet baik dari dalam maupun dari luar Baok Syaiah serta
sekior ekonomi manakah yang memiliki NPF fertinggi/ierendah,

BABS : adalah kesimpulan atas hasil analisis dan jawaban atas pormasalaban,
Bab ini juga memust saran-zaran yang bisz ditindaklanjuti untuk

mendukung penelitian ini.

Universitas intdonesia
Dampak Faktor..., Jufli Irawan, Pascasarjana Ul, 2009



i3

BAB XX
LANDASAN TEORI

2.1 Pengantar

Dalam bab ini akan dibabas fentang sejumlah hasil penelitian, artikel dan
referensi, yang terkait dengan pokok permasalahan yang skan diteliti. Tujnan
pembahasan dalam bab ini adalsbh untuk mendapatkan informasi mengenai
perkembangan terakhic {entang pokok permasgalahan penelitian dan dekungan
teoritis wnivk memperoleh kerangka pemikiran dalam mendapatkan penelitian
yang akurat.

2.2 Pustaka Terkait

Kebutuhan akan landasan teori mutlek dilaksanakan sebehun dilaksanakan
suatu penelitian, karens landasan feori pada intinya adalah swnber literatur yang
mendukung interpretasi dari hasil analisa riset serta dasar kuat dalam melengkapi
teori-teori yang dijadikan fokus utama pada penelitian. Dibawah ini akan
dijabarkan beberapa pustaka terkait yang herhubungan langsung dengan fokus
penelitian ins.

2.2.1 Pembiayaan
Pembiayaan merupakan salah satu bentuk aktiva prodokiif Pecbankan
Syariah, dan bentuk akiiva ;m;dﬁicﬁf Isinnya adalah berupa surat berharga syariah,
penempatan, penyertasn modal, penyerizan modal sementaras, komitmen dan
kontinjensi pada transsksi rekening administratif serte Sertifikat Bank Indonesia
Svariah (SBIS). Menurut buku kodifikast produk perbarkan syarieh Banck
Indonesia, pembiayasn adaiah penyediaan dana atau tagihan yang dipersarnakan
dengan ita berupa:
#. trangaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah;
b. iransaksi sewa menyews dalam bentuk ijarah atan sewa beli dalam benuk
ifarak muntahiya bittamiik;
¢. transaksi jual beli dalam bentuk piutang murcoahah, salem, dan istishna’,
d. transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang gards; dan
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e. transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk #jareh unfuk transaksi
multijasa berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara Bank Syariah
danfatau Unit Usaha Syarizh dan pihak lain yang mewajibken pihak yang
dibiaval dan/atau diberi fasilitas dana untuk mengembalikan dana tersehut
seiclah jangks waktu tertente dengan imbalan gfrok, tanpa imbalan, atau
bagi hasil.

Kualitas Aktiva Produktif (KAP) dalamn  bentuk pembiayasn Perbankan
Syariah menurut Peraturan Bank Indonesia {(FBI) No. 9/9/PBL2007 tentang
Perubahan atas Peraturap Bank Indonesia No 8/21/PBI2007 tevtang Penilaian
Kulitas Aktiva Bank Umum yang Melaksanakan Kegiatan Ussha Berdasarkan
Prinsip Syarigh , meliputi Lancar, Dalam Perhatian Khusus (DPK), Kurang
Lancar (KL), Diragokan (R) dan Macet (M). kyiteria untuk menentukan KAP
termasuk dalam DPK, KL, R, dan M, adalah prospek usaha, kinerja (performance)
nasabah dan kemampuan membayar. Penentuan kolektibilitas antara pernbiayaan
non bagt hasil dan bagi hasil adalah berbeda.

Secara kuantitatif atau kemampuan membayar nasabzh, penggoiongan

kolektibilitas pembiayaan nion bagl hasil adalah :

a. Kolektibilitas Lancar adalah pembayaran angsuran tepat waktu dan tidak
ada tungpakan seria sesuai dengan persyaratan akad.

b. Kolektibilitas Dalam Perhafian Khusus adalah terdapat funpggakan
pembayaran angsuran pokok dan/atau margin sampai dengin 90 hari.

¢, Kolekubilitas Kurang Pancar adalah ferdapat tonggakan pembayaran
angsuran pokek dan/atau margin yang telah mencapai 90 hari sampai 180
hari,

d. Kolektibilitas Diragukan adalgh terdapat tunggakan pembayaran angsuran
pokok dan/atan meargin yang telah mencapai 180 hari sampat dengan 270
han.

¢. Rolektibilaz Macet adalah terdapat tunggalan pembayaran angsursn
pokok dan/atan margin yang telah melampaui 270 har.
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Secara kuantitatif ataun kemampuan membayar nasabzh, penggolongan

kolcktibilitas pembiayaan bagi hasil adalah ;

a. Kolektibilitas Lancar adalab pembayaran angsuran pokok tepat wakiu dan
atan Realisasi Pendapatan sama atau lebih 88% Proyeksi Pendapatan.

b. Kolektibiliag Dalam Perhatian Khusus adalah terdapat tunggakan angseran
pokok pembiayaan sampat dengan melampaut 90 hari dan atau Realisasi
pendapatan diatas 80% Proyeks: Pendapatan,

¢. Kolektibilitas Kurang Lancar adalah terdapat tunggakan angsuran pokok
pembiayasn sampai dengan melarmpani 120 hari dan stau Realisasi
pendapalan diatas 30% sampai dengan 80% Proyeksi Pendapatan.

d. Kolektibilitas Dizagukan adalah terdapat mnggakan amgsuran pokok
pembiayaan sampai dengas melampasl 120 sampai 180 hari dan atau
Realisas) pendapatan < 30% Proyeksi Pendapatan sampai dengan 3
peniode pembayatan.

e. Kolektibilitas Macet adalzh terdapat tunggakan angsuran pokok
pembiayaan sampai dengan melampaui 180 bari dan atau Realisasi
pendapatan < 30% Proyeksi Pendapatan sampal <dengan 3 periode
pembayaran.

Dalam pembiayaan selalu akan menghadapi risiko pembiayaan yakni bila
~ Bank Syariah tidek bise memperoieh kembali cicilan pokok dan/ atau margin dari
pembiayaan yang diberikannya atau investasi yang dilakukannya, Penycbub viama
tesjadinya risiko pembiayaan adsleh terlalu mudehnya bank memberikan
pembiayaan atau melakukan investasi karena terlalu ditentut untuk memanfaatkan
Hkuiditas, schingga penilajan pembiayadn kurang cermat dalam mengantisipasi
berbagai kemupgkinan rigiko usaha yang dibiayai {Arifin, 2000).

Tingkat pemnbiayzan bermasalah icrcermin dalam NPF yang merupskan

formuiasi ;

Pembiayasan Kolektibilitas 35/d 5

Totsl Pembayaran
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Besarnyaz NPF yang diperbolehkan oleh Bank Indonesia adalah maksimal
5%, jika melebibi 5% maka akan mempengaruhi penilaian Tingkat Kesehatan
Bank vang bersangkutan, yaitu akan mengurangt nilai skor yang diperolehaya.

2.2,2 Rredit atan Pembiayaan Macet

Menurut Mahmoedin (2004), setiap kredit macet merupakan kredit
bermasalah, tetapi setiap kredit bermasalab belum tento kredit muacet. Karena
mungkin saja kredit tersebut bemasalah, tetapi sama sekali belum macet,

Kredit bermasalah adalab kredit yang berada dalam klasifiksi divagukan
dan macet (non performing loon). Tingginya keedit bermasalah merupakan
ancaman siabilitas ekonomi, karena akan membuat kegiatan investasi dan dunia
usaha tidak berjalan dengan baik, menimbulkan kelesuan eknomi dan akan
menurunkan daya bell masyarakat, yang berdampak pada penurunan penjualan
dan mengganggu cash flow debitur.

Oleh karena itu, wajib bagi bank untuk mengelolz manaiemen resiko
kredit karepa kredit macet tergolong ke dalam situasi keiidakpastian. Hal ini

sesuai dengan Al Quran surat Lugman: 34.

b LandS 3 (3 o5 0% Ly 2a T3 U Ay S50 (50 A6l Ao 83 A 3
(¥ Tl 5 A 1 0 0 el el (ol (5 NG

34. Sesunggubnya Allah, hanyae pada sisi-Nya sajalah pengeichuan tentang hari
Kiamat; dan Din-lak yang menurunkan hujen, dan mengetahui apo yang ada
dalam rahim. dan tiada seorangpun yang dapat mengetohui (dengan puasti) apa
yang akan diusehakannya besok{1187]. dan tiada seorangpun yang dapat
mengetahui di bumi mana Dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui

lagi Maha Mengenal

[1187] Maksudnya: manusia itu tidak dapat mengetahui dengan past apa yang
skan diusahakannye besok atax yang ekan diperolelinye, Namun demikian

mereka diwajiblan berusaha,

Suate kredit digolongkan macet bila tidk wmemenchi kiciteria lancar,

kurang lancar ataw diragukan, dan dalam jangka wakiu 21 bulan sejak
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digolongkan diragukan belum ada pelunasan dan usaha penyelamatan kredit,
Selanjutnya kredit tesebut penyelesaiannya diserahkan pengadilan negeri atan
Badan urusan pivtang negara atan telah digjukan penggantian gaoti rugi kepada
perusabaan asuransi (Sinungan, 2000)

2.2.3 Restrukturisast

Upaya yang dspat dilakukan untuk mengurangi pembiaysan bermasalah
adalah dengan restrukturisasi pembiayaan bermasalah yakai upaya penyelamatan
pembiayaan bermasalah yang dilakukan Bank wntuk memperbaiki kinerjs usaha
pasabsh dan menjaga kualitas pembiayaan agar nasabab dapal memenuhi
kewajibannya. Hal ini sejalan dengan ketetapan dalam Al-Qur’an ;

(YA Cpaalid W08 () SR8 Y NS 1 S hie M AGREE e SIS

“ Dan jike {orang yang berhutang itw) dalam kesukaren, Makn bertleh tangguh
sampei Dia berkclopangan. dan menyedekakbkan {sebagian atav semua warg} itu,
{ebih baik bagimu, jika kamu mengetabui” ((QS:2:280).

Restrukturisasi dilakukan lerhadap nasabah yang memiliki prospek vsaha
yang Daik, dan nasabah ielah atau diperkirskan akan mengalawi kesulitag
pembayaran. kembali pembiayaannya. Restrukiusisal pamb;ayaa;z tidak buleh
dilakukan dengan tofuan untuk menghindari :

a. Peruronan penggoelongan kualitas pembiayaan, atau
b, Pembentokan (PPAP) yang lebih besar, atan
¢. Penghentian pengakuan pendapatan secara akrual

Restrukturisast pambiayaan dapat berupa :
1. Pemberian keringanan borapa sotongan dard tolal kewajibano (Fatwa DSN
Nod6/DSM/MUI/2005 tentang Potongan Tagiban) dalam benfuk :
a. Perpuorunan raargin/nisbah bagi hasil pembiayaan.
b. Pengurangan tunggakan margin/bagi hasil pembiayaan.
¢. Pengorangan tunggakan pokok pernbiayaan.
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2. Penjualan  obyek transaksifeksekusi jaminan (Fatwa DSN No.
47/MSN/MUI/2005 tentang Penyelesaian Piutang Murabahah Bagi
Nasabah Tidak Mampu Bayar)

3. Rescheduling atau perpanmjangan jangka waktu (Fatwa DSN
NoA§/DSN/MUI/2005  tentang  Penjadwalan  Kembali®  Tagihan
Murabahah)

4. Konversi akad (Fatwa DSN No.49/DSN/MUI/2005 tentang Konversi
Akad Murabahah)

2.2.4 Pengguaaan Dana Pembiayaan .

Nasabah DPK dan Bapk Syanah masing-masing memiliki fungsi sebagai
investor, pamun dari sisi yang berbeda. Kedudukan nasebah DPK sebagai investor
vang memiliki  dana  (shahibul maal} dan menempatkan dana  atan
menginvestasikan dasanya pada Bank Syariah, sehingga dalam hal ini Bank
Syariah sebagai peogelola DPE (mudharib) atau menjatenkan usaha. Kedudukan
Bank Syariah dalam berhubungan dengan nasabah pembiayaan adalah selaku
pemilik dang (shahibul maal) yang menempatkan danznya ataw menginvestasikan
dapanya pada usaha yang dikelola nasabah pembiayaan (mudharib),

Dalam hubungannya dengan fupngsi nasabah DPK dan Bank Svariah
sebagai pemilik dana (vang), meka menumut Keyress (Eko Suprayitno, 2008}
alason utama memegang vang adalah meney demand for transartions (permintaan
untuk transaksi), money demand for precautionary {permintaan uniuk berjaga-
Jaga), dan money demuand for specufation {permintaan untuk spekulasi). Nasabah
yang menyimpan uangnya Jdi Bank Konvensional adalah untuk fujnan berjags-
jaga. Permintsan uvang untuk tujuan spekulasi merupakan variabel ekonomi pada
pasar uang yang berbubungan dengan tingkat bunga. Apabila tingkat bunga turun
maka permiumntaan uang untuk lujuan spekulast akan naik, atau sebaliknya.

Dalam Ekonomi Islam, anfara lain memurul Mazhab  Mainstream
(Suprayitno, 20085), slasan wlamwa memegang uang adalah wntuk transaksi das
berjaga-jaga. Spekulasi dalam Ekonowmi Islam tidak pernah ada, dan permintaan
vang tunai hanya Gerhubungao langsung dengan fingkal pendapatan. Besarnys

permintazn wang tunsl akan berhubungan dengan tingkat pendapatan dan
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frekvensi pengelvaran, Dengan  demnkian mepurut Ekonomi Islam  diluar
kepentingan transaksi dan berjaga-jaga maka vang harus diinvestasikan ke sekior
produktif. Ketentuar dalam Al-Qur'an terkait dengan pemilik dana (shahibul

maal) adalah :
a. Pelarangan hoarding money {penimbunan kekayaan) dan merupakan

kejahatao penggunaan yang yang harus diperangi.

Rl 420757y ool ol 10 Lalu( ) Lo Gy ARG Lo 0 Gy Ly cipd o 10
(O) pose Oa i W (K1) sl

1. Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan Sesungguhnya Dia akan
binasa] 1607},

2. Tidaklah berfaedah kepadanya harta Dendanya dan ape yang ia

usahakan.

3. Kelak Dia akan masuk ke dalam apf yang bergejolak.

4. Dar (begitu puln} istrinya, pembawa kayu bakar{I1508].
3. Yang di lehernya ada tuli dari sabut (8 Al Lahab)

[1607] Yang dimakswd dengan kedua tangan Abu Lahab ialah Abu Lahub

sendirl,

{1608] Pembawa kayu Bakar dalam bahasa Arab adalah kiasan bagi
penyebar fiinan, isteri Abu Lakab disebut pembawa kayu Bakar karena
Dia selalu menyebar-nyebarkan finak wntuk memburvk-burukkan Nabi

Mubammad s.q.0w. dan kawm Musiin.

b. Pelarangan berlaku boros

55y b 50 L8 iS00 DAY Do 8 Y ) B Dy A LT 05 5T
(¥) ¥4 80 (50
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26. Dan berikanlah kepada keluarga-Reluarga vang dekat akan hoknye,
kepada orang miskin dan orang yang delam perjalanar dan jenganioh

kamu menghambur-hamburkan (hartamuj secara borus.

27, Sesungguhnya pemboros-pemboros it adaleh sawdara-suudara
syaitan dern syaitan itu odalah sangat inghar kepada Tuhannya{ (8 Al

Israa)

Terkait dengan investasi, dalam Al-Qur’an dan Hadist menentukan
sebagai berikut :
1. Investasi dalam bentuk membangun masjid, sekolah, rumah sakit, dan
sehagainya, sebageimana difentuksn dalam A1-Qur’an :
S ¥ AEe Al Iy BN T Al LI 38 Pan Ty Al Ay el ey
(YY)

“Dan Burangsiapa yang menyershian dirinye kepuda Allah, sedung Dia
prang yang berbuat kebaikan, Maka Sesungguhrya ia telah berpegang
kepuda buhul talf yang kvkoh. dan hanye kepada Allgh-lah kesudahan
segata urusan” (QS Lukman 22).

i;‘a.)

Investasi mengharapkan keunfungan dalam batas-balas yang wajar, dan
menjaubi  berbagai  bentuk - pemerasan, scbagaimana Hadist yang
diriwayatkan oleh Sahaib r.a. yang artinya bahwa Nabi SAW bersabda -
“tiga hal vang didalamoya terdapakeberkatan @ jual beli secara tanggub,
mugaradh (mudharabah) dan wencampur gandum dengan wpung vniuk
keperluan rumah, bukan vntuk dijual”

3. Investasi dengan motlv  kejujutan, atau  kescliakawapan ckonomi,

sebugaimana ditentokan dalam Al-Qurian:

3’**‘3«0% ¥

" P

(““"’) s srang Laa ) 5-—1’:; LANPPR RV a»amm A8 clayy
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“Apakah merecka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami elah
menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia,
dan Kami telah meninggikan sebahagian mereka atas sebagian yang lain
beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian
vang lain. dan rahmat Tuhanmu lebih balk dari apa yeng mercka
kumpulkan.” {QS AL Zukruf: 32)

2.2.5 Jenis Jenis Nasabah Fembiayvaan

Menurut Karim (2003), sepmentasi pasar perbankan baik untuk pasar
pernbiaysan maupun pasar pendanaan dapat dibagi menjadi 3 sepmen, yaitu
segmen conventional (memilih bunga), segmen floating mass {memilih biaya
vang paling rendah atau return yang paling tinggi), dan segmen shariah loyalis
{anti terhadap pelayanan bask konvensional)., Dari segi market size, segmen
terbesar justru terdapat pada segmen floating mass. Scbaliknya sagamm terkeci!
lerdapat pada segmen shariah loyalist. Pangsa pasar segmen floating mass
diperkirakan mencapai Rp 720 triliun (74%). Sedangkan segmen conventional
mencapal Rp 240 uiliun (24%) dan segmen shariah loyalist Rp 10 triliun (1%)

2.2.6 Macam Macam Akad Pembiaygan
Produk pembiayaan yang ditawarkan perbankan syarish 4i Indonesia
adalah produk yang berdadarkan akad-akad vang telab dikodifikasi oleh Bank
Indonesia pada tahun 2008, yaifu sebagai berikut: '
2.2.6.1 Pembinyaan Atas Dasar Akad Mudharabah
Mudharabah
Transaksi penanaman dana dari pemilik dans {shahibu! maal) kepada
pengelola dana (mudhariby untuk melakukan kegiatan usaha terfentu yang
sesuai syariah, dengan pembagiau hasil usaha antara kedua belah pihak
berdasarkan pishah yang telah disepakati secbelumnya.
Mudharabah Muthlagah ‘_
Mudharabah untuk kegiatan psaha yang cakupannya Udak dibatasi oleh
spesifikasi jenis usaha, waktu, dan daerah bisnis sesuai permintaan pemilik

dana.
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Mudharabah Muqgayyadah

Mudharabsh untuk kegialan vsaha yang cakupannya dibatasi oleh
spesifikast jenis usaha, wakty, dan daersh bisnis sesuai perminfaan pemilik
dana.

a. Fitur Dan Mekanisme

- Bank bertindak sebagal pemilik dana {shehibul maal) yang
menyediakan dana dengan fungsi sebagai modal kerja, dan nasabah
bertindak sebagai pengelola dana {(mudharib) dalam kegiatan
usahanya;

~ Bank memiliki bak dalam pengawasan dan pembinaan usaha
nasabah walanpun tidak ikut serta dalam pengelolaan usaha
nasabah, antara lain Bank dapat melakukan review dan meminta
bukii-bukti dari laporan hasil usaha nasabah berdasarkan buku
pendukung yang dapat dipertanggungjawabkan;

~ Pembagian hasil usaha dari pengclolaan dana dinvatakan dalam
nisbah yang disepakati;

- Nisbah bagi hasil vang disepakati iidak dapat diubab sepanjang
jangka wakiu investasi, kecuali atas dasar kesepakatan para pihak;

- Jangka wakle Permliaysan alas dasar Akad Mudharabah,
pengembalian  dana, dap pembapian hasil usaha ditentukan
bordasarkan kesepakatan Bank dan pasabah;

- Pﬁmﬁia}'aaﬁ atax dasar Akad Mudharabah diberikan dalam bentuk
uang danfatay barang, serla bukan dalam bentuk piviang ataw
tagihan;

- Dalamwy hal Pembiayaan atas dasar Akad Mudharabah diberikan
dalam bentuk vang harus dinyatakan secara jelas jumlahnya,

- I>alem hel Pembiayaan atas dasar Akad Mudharabuh diberikan
dalam bentuk barang, maka barang tersebut harus dinilai atas dasar
harga pasar (set realizable valye) dan dinyatakan secara jelas

jumlahnya;
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~ Pengembalian Pembiayaan atas dasar Mudharebah dilakukan
dalam duz cara, yaitu secara sngsuran staupun sekaligus pada akhir
periode Akad, sesuai dengan jangka

- waktu Pembiayaan atas dasar Akad Mudharabah,

- Pembagian hasil usaha dilakekan atas dasar laporan basil uszha
pengelola dana (nudharib) dengan disertai bukti pendukung yang
dapat dipertanggungjawabkan; dan

-~ Kerugian usaha nasabah pengelola dana (mudharit) yang dapat
ditanggung oleh Bank selakn pemilik dana {shahibul maal) adalah
maksimal sebesar jumiah pembiaysan yang diberikan (ra’sul
maal).

b. Tujusn/ Manfaat

Bagi Bank

- sebaga salah satu bentuk penyaluran dana,

- mempereleh pendapatan dalam bentuk bagi basi] sesuai pendapalan
usaha yang dikeiala nasabah.

Bagi Nasabah

- memenushi kebutchan modal vsaba melalul sistemn kemitiaan
dengan bank.

c. Anaiisis dan Identifikasi Risiko

- Risiko Pembiavaan (ceedit risk) yang dissbabkan oleh nasabah
Wan;:;rcstasi atau defaud!.

- Risiko Pasar yang discbabkan oleh pergerakan nilai tukar jika
pembiaysan atas dasar akad mudharabah diberikan dalam valuta
asing.

- Risiko Operasional yang disebabkan oleh interned fraud antara lain
pencatatan  yang thiak benar atas nilai posisi, penyogokan/
penyuapan, ketidaksesuzian poencatatan pajak {secara sengaja),
kesalahan, manipulasi dan mark vp dalam akentepsi/ pencatatan

maupun pelaporan.
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d. Fatwa Syariah
- Fatwa Dewan Svari’ab Nasional No: (7/DSN-MUITV/2Z000
teptang Pembiayaan Mudharabah (Qiradh).
¢. Referensi
- PBI No.7/6/PRI/2003 tentang Transparansi Informasi Produk Bank
dan Penggunaan Data Pribadi Nasabsh beserta  ketentuan
perubahannya.
- PBI No.9/19/FBI/2007 tentang Pelaksanaan Prinsip Syariah Dalam
Kegiatan Penghimpunan Dana dan Penyaluran Dana  serta
Pelayanan Jasa Bank Syanah.
i
2.2.6.2 Pembiayaan Atas Dasar Akad Musyarakah
Adalab iransakst penanaman dang dari dua atan lebih pemilik dana dan/aiau
barang untuk menalankan vszha wertenty sesual syariah dengan pembagian hasil usaha
antars Kedua belah pihak berdagarkan nisbah yang disepakati, sedangkan pembagian
kerugian berdasarkan proporsi modal masingmasing.
a. Fitur Dan Mekanisme
- Bank dap nasabsh masing-masing bertindzk sebagal mitra usaha
dengan bersama-sama menyedizkan dang dan/atay barang untuk
membigyai suate kegiatan usaha tertentn;
- Nasabah beriindak scbagal pengelola usaha dan Bank sebagai miira
- usaha dapai jkut serta dalam pengelolean usaha sesuai dengan
tugas dan wewepang yang disepakati seperti melakukan review,
merninta bukti-bukti dari laporan hasil usaha yang dibuat olsh
pasabak  berdasatkan  bukfl  pendukung  vang  dapat
dipertanggungjawabkan;
- Pembagian hasil usaha dari pengelolaan dana dinyatskan dalam
bentuk nisbah yang disepakal;
- Nisbah bagi hasil yang disepaksti tidak dapat diubah sepanjang
jangka waktu investasi, kecuali atas dasar kesepakatan para pihak;
- Pembiayaan atas dasar Akad Musyerakah diberikan dalam bentuk
uang dan/atau barang, serla bukan dalam bentuk plutang atau

tagihan;
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«  Dalam hal Pembiayaan atas dasar Akad Musyarakoh diberikan
dalam bentuk vang harus dinyatakan secara jelas jumlshnya;

- Dalam hal Pembiayaan ates dasar Akad Musyarakah diberikan
dalam bentuk barang, maka barang tersebut harus dinilai atas dasar
harga pasar {pet realizable value} dan dinyatakan secara jelas
jumiahnya;

- Jangka wakte Pembiayaan atas dasar Akad Musyorakal,
pengembalian dana, dan pembagian hasil usaha ditentukan
berdasarkan kesepakatan antara Bank dan pasabah;

- Pengembalian Pembiayaan atas dasar Akad Musyarakah dilakukan
dalam dua cara, yaitu secara angsuran ataupun sekaligus pada akhir
periode Pembiayaan, sesual dengan jangka waktu Pembiayaan atas
dasar Akad Musyarghah;

- Pembagian hasil usaha berdasarkan laporan hasil usaha nasabah
berdasarkan bukti pendukung yang dapat dipertanggungiawabkan;
dan

- Bank dan nasabah menanggung kerugian secara proporsional
menurut porsi modal masing-masing,

b. Tojuan/Manfaat

Bagi Bank

- sebagai sa%ah satu bentuk penyaluran dana.

- mampemiaiz pendapatan dalam bentek bagi hasil sesuai pendapatan
usaha yang dikelola.

Bagi Nasabah

- memenuli kebutuhan modal usaha melalol sistemn  kemitraan
dengan bank.

¢, Analisis Gan Identifikasi Risiko

- Risiko Pembisyaan (credit risk) yang disebabkan clel: nasabah
wappreslasi atau defardt,

- Risiko Pasar yang disebabkan oleh pergerakan nilai fukar jika
nembiayaan atas dasar akad musyarakah diberikan dalarn valuta

asing.
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- Risiko Operasional vang disebabkan oleh infernal fraud antara lain
pencatatan yang (dak benar atas milai posisi, penyogokan/
penynapan, ketideksesuaian pencatatan pajak (secara sengaja),
kesalahan, manipulasi dan mark up dalam akuntansi/ pencatatan
maupun pelaporan,

d. Fatwa Syariah

~ Fatwa Dewan Syari’ah Nasional No: O08/DSN-MUY/IV/2000,
tenlang Pembiayaan Musyarakah.

¢ Referensi

-~ PBI No.7/6/PB1/2005 tentapg Transparansi Informasi Produk Bank
dan Penggunaan Data Prbadi Nasabah beserta  ketentvan
perobahannya,

- PBI No.9/15/PBI/2007 ientang Pelaksanaan Prinsip Svariah Dalam
KRegiatan Penghimpunan Dana dan Penyaluran Dams serta

Pelayanan Fasa Bank Syariah.

2.26.3 Pembiayaan Atas Dasar Akad Murabahuh
Adalah transaksi jual beli suaiu barang sebesar harga peroichan barang
ditmmbab dengan margin yang disepakati olah para pihak, dimana penjual
enginformasikan terlebib dahulu harga perolehan kepada pembeli.
a, Fitur Dan Mekanisme :
. Bank bertindak sebagai pihak penyedia dama dalam kegiatan transaksi
Murabahah dengan passbab;
~  Bapk dapal membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang
yang telah discpakati kualifikasinys;
- Bank wajib menyediakan dana unfuk merealisasikan penyediaan barang
yang dipesan nasabah; dan
- Rank dupat memberikan potongau dalam besaran yang wajar dengan fanpa
diperfanjikan dimuka.
b, Tujuan/Manfaat
Bagi Bank
- sebagai salab satu bentuk penyaluran dana.
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- memperoleh pendapatan dalam bentuk margin.

Bagi Nasahah

~ merupskan salah satu alternatif untuk memperoleh barang tertentu melalui
pembiayaan dari bank.

- dapat mengangsur pembayaran dengan jumilah angSuran yang tidak akan
berubah selama masa perjanjian.

. Analisis dan Identifikasi Risiko

- Risiko Pembiayaan ({credit risk} vyang disebabkan oleh nasabah
wanprestasi atan default.

- Risiko Pasar yang disebabkan oleh pergerakan nilai tukar jika pembiayaan
atas dasar akad murabahah diberikan dalam valuta asing.

d. Fatwa Syariah

- Faiwa Dewan Svari’ah Nasiopal No: 4/DSN-MUIAV/2000 tentang
Murabzhah

- Fatwa Dewsn Syariah Nasiomal No: I10/DSN-MUIAV2000 tentang
Wakalah

- Faiwa Dewsn Syari’ah Nasional No: 13/DSN-MUYIX/2000 tentang Vang
Muka Dalam Murzbahah

- Fatwa Dewan Svari’ah Nasional No: 16/DSN-MUI/IX/2000 tentang
Diskan Dalam Murabahah

- Fatwa Dlewan JSyari"ah Nasional Mo: 23/DSN-MUIAIZ002 tentang
Potongan Pelunasan Dalam Murabahab

- Fatws Dewan Syari’sh Nasional No: 4&/DSN-MUIAK2005 tentang
Potongan Tagihan Murabahah (Kkashm Fi Al-Murabchah)

-  Fatwa Dewan Syari’ah Nasional No: 4WDSN-MUIAN2005 tentang
Penyelesaian Piutang Murabahah Bagt Nasabah Tidak Mamypu Membayar

- Fatws Dewan Svari’ah Nasional No: 48/DSN-MUH/AL2005 tentang
Penjadwalan Kembali Tagihan Murabshah

- Fatwa Dewan Syar’ah Nasional No: 49/DSN-MUIAI2005 tenteng
Konversi Akad Murabahsh
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€. Referensi
~ PBI No.7/6/PBI/2005 tentang Transparansi Informasi Produk Bank
dan Penggunaan Data Pribadi Nasabah beserta ketentuan
perubahannya.
— PBI No.9/19/PBI/2007 tentang Pelaksanaan Prinsip Syariah Dalam
Kegiatan Penghimpunan Dana dan Penyaluran Dana serta Pelayanan
Jasa Bank Syariah.

2.2.6.4 Pembiayaan Atas Dasar Akad Salam

Adalah transaksi jual beli barang dengan cara pemesanan dengan syarai-
syarat terientu dan pembayaran tunai terlebih dahulu secara penuh.
a. Fitur Dan Mekanisme

- Bank bertindak bzik sebagai pihak penyedia dana dalam kegiatan transaksi
Salam dengan nasabah;

- Bank dan nasabah wajib menuangkan kesepakatan dalam bentuk
perjanjian tertulis berupa Akad Pembiayaan atas dasar Salam;

- Penyediaan dana oleh Bank kepada masabah harus diiakukan di muka
secara penuh yaitu pembayaran segcra setelah Pembiayaan atas dasar
Akad_Salam. disepakali atau paling lambat 7 (tujuh) hari setelah
Pembiayaan atas dasar Akad Salam disepakati; dan

- Pembayaran oleh Bank kepada nasabah tidak boleh dalam bentuk
pembebasan utang nasabah kepada Bank atau dalam bentuk piulang Bank.

h. Tujuan/ Manfaat

Bagi Bank

- sebagai salah satu bentuk penyaluran dana dalam rangka mernperoleh
barang tertentu sesuai kebutuhan nasabah akhir.

- memperoleh reluang untuk mendapatkan keuntungan apabiia harga pasar
barang tersebut pada saat diserahkan ke bank lebih tinggi daripada jumlah
pembiayaan yang diberikan.

- memperoleh pendapatan dalam beniuk margin atas transaksi pembayaran
barang ketika diserahkan kepada nasaban akuir.

Bagi Nasabah
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- mempercleh dans di muka sebagai modal kemz untuk memproduksi
barang.
¢, Analisis dan Identifikasi Risiko
- Risiko Pembiayaan {credit risk) yang disebabkan oleh nasabah
wanprestasi atau defaull.
- Risiko Pasar yang disebabkan oleh pergerskan nilai tukar jika modai
Salam dalam penyelesaian adalah dalam valuta asing
d. Fatwa Syariah
- Fatwa Dewan Syari'ah Masional No: 05/DSN-MUTAV/2000 tentang Jual
Beli Salam,
#, Refercnsi
- PBI No7/6/PBL/2005 tentang Transparansi Informasi Produk Bank dan
Penggunaan Data Pribadi Nasabah beserta ketentuan perubahsnnya,
- PBI No%/19/PBL2007 tentang Pelaksassan Prinsip Syarigh Dalam
Kegigtan Penghimpunan Dana dap Penyaluran Dana serta Pelayanan Jasa
Bank Syarigh,

2.2.8.5 Pembiayaan Atas Dasar ARad Isthisna
Adalah transaksi }ual beli barang dalam bentuk pemesanzn pembuatan
barang dengan kriteria dan persyaratan terientu yang disepakati dengan
pesnbayaran sesual dengan kesepakatan,
a. Fitur Dan Mekanisme
- Bank bertindak baik sebagai pihak penvedia dana dalam kegiatan transaksi
Istishna® dengan nasabab; dan
- Pewbayaran oieh Bank kepada nasabah (idak boleh dalam beshuk
pembebasan utang nasabab kepada Bank atau dalam bentuk piutang Bank.
b. Tujuan/ Manfaat
Bagi Bank
- sebagai salah sate bentuk penyaluran dapa dalam rangka menyediakan
barang yang diperlukan oleh nasabah.
- mempeioleh pﬁ:ﬁdagatan dalam bentuk margin.
Bagi Nasahah
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- memperoleh barang yang dibutuhkan sesuai spesifikasi tertentu,
c. Analisis dan Identifikasi Risiko
- Risikp Pembiayaan {credit risk} yang discbabkan oleh nasabah
wanprestasi atau defauds, baik dalam penyelesaian aktiva istishna’ dalam
penyelesaian maupun penyelesaian kewaiiban pembayaran aktiva istishng’
yang sudah diserahkan.
- Risiko Pasar yang disebabkan oleb pergerakan nilai tukar jike modal
aktiva istishna’ dalam penyelesaian adalah dalam valula asing.
d. Fatwa Syariah
- Fatwa Dewan Syari’ah Nasional No: 06/DSN-MUI/IV/2000 tentang Jual
Beli Istishna’,
- Fatwa Dewsan Syari’zh Nasional No: 22/DSN-MUI/I/2002 tentang Jual
Beli Istishna’ Paralel.
e. Referengi
- PBI No.7/6/PBI/2005 tentang Transparansi Informasi Produk Bank dan
Penggunsan Data Pribadi Nasabah beseris ketentuan perubahannya.
- PBl No.9/19/PBI2007 temtang Pelaksapaan Prinsip Syariah Dalam
Kegiatan Penghimpunan Dana dan Penyaluran Dana seriz Pelayanan Jasa
Bank Syariah.

2.2,6.8 Pembiayaan Atas Dasar Akad Ijarah "

Ijarah adalah transs¥si sewa menyewsa sias suaty barang dan/atau jasa
antara pemilik objek sews termasuk kepemilikan bak pakai atas objek
sewa dengan penyewa untok mendapatkan fmbalan ates objek sewa yang
disewakan,
Harah Muntahiva Bittamlik adalah trapsaksi sewa menyewa antara
pemilik objek sewa dan penvewa untuk mendapaikan imbalan atas objek
sewa yang disewakannya dengzn opsi perpindahan hak milik cbjek sewa,
a. Fitur Dan Mekanisme

~  Bank berfindak sebagai penvedia dana dalam kegiatan transaksi

Iiarah dengan nasabah;
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Bank wajib menyediakan dana untuk merealisasikan penyediaan
obyek sewa yang dipesan nasabah;

Pengembalian atas penyediaan danz Bank dapat dilakukan baik
dengan angsuran maupun sekaligus;

Pengembalian aias penyediaan dana Bank tidak dapat dilakukan
dalam bentuk pintang maupun dalam bentuk pembebasan utang;
dan

Dalam hal pembiavaan atas dasar ljarah Muntahiya Bidtarolik,
selain Bank sebagai penyedia dana dalam kepiatan transaksi [arah
dengan nasabah, juga bertindak sebagai pemberi janji (wa’ad)
aptara lain untuk memberikan opsi pengalihan hak pengoasaan

obyek sewa kepada nasabah sesuai kesepakatan.

b. Tajoan/ Manfaat
Bagi Bank

sebagai salah satu bentuk penyaluran dana.

memperoleh pendapatan dalam bentuk imbalan/feefujroh.

Bagi Nasabah

mempercieh hak manfast stas barang yang dibutuhkan.
memperoleh peluang untuk mendapatkan hak penguasaan barang
dalam hal menggunakan skad fjarah Munrahiya Bittumiik,
mergpakasn sumber pembiayaan dan layanen perbankan syanah
untak mempereleh hak manfast atas barang dan/atav memperoleh

peluang untuk mendapatkan hak penguasaan barang.

¢. Analisis dan Identifikasi Risiko

Rigiko Pembiayaan {credit risk) yang disebabkan oleh nasabsh
wanpresiasi atau defauit,

Risiko Pasar yang discbebkan oleh pergerskan nilai tukar jika
mxdal pengadsan aktiva [arah maupun sumber pembiayaan Ijarah

adalah dalam valuia asing.

d. Fatwa Syariah

"

Fatwa Dewan Syari’zh Nasional No: 69/DSN-MUTAV/2000

tentang Pembiavaan fjarah.
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- Fatwa Dewan Syari’ah Nasional No: 27/DSN-MUT11/2002

tentang Al Jjarah al Muntahiyah bi al-Tamlik.
e. Referensi

- PBI No.7/6/PBI/2005 tentang Transparansi Informasi Produk Bank
dan Penggupaan Data Pribadi Nasabah beserta ketentuan
perubahannya.

- PBI No.9/19/PBI/2007 tentang Pelaksanaan Prinsip Syariah Dalam
Kegiatan Penghimpupan Dana dan Penyaluran Dana  seria
Pelayanan Jasa Bank Syarizh.

2.2,6.7 Pembiayaan Atas Dasar Akad Qardh

Adalzh transaksi pinjam meminjam dana tanpa imbalan dengan kewsjiban
pihak peminjam mengembalikan pokok pinjaman secars sekaligus atau cicilan
dalam jangka waktu tertentu.
a. Fitur Dar Mekanisme

~  PBank bertindak sebagai peoyedia dana uontek memberikan pinjaman
{Qardh) kepada nasabah berdasarkan kesepakatan;

- Bank dilarang dengan alasan 2papun ontuk meminta pengembalian
pinjaman melebihi dart jumlah nominal yang sesuai Akad;

- Bapk dilarang uptuk membebankan biays apapun atas penyaluran
FPembiayaan atas dasar Qardh, kecush biaya administrasi dalam batas
kewajaran;

-~ Pengembatian jumlah Pembiayaan atas dasar Qardh, harus dilakukan oleh
nasabah pada waktu yang telah disepakati; dan

- Dalam hal nasabah digolongkan mampu namun tidak mengembalikan
sebagian atau schuruh kewajibannya pada wakiu yang telah disepakati,
maka Bank dapat memberikan sanksi sesuai syarish dalam rangke
pembinaan nasabah,

b. Tajuan/Manfaat
Bagi Bank
- scbagal salah satu bentwk penyaluran dans termasuk dalam rangka

pelaksanaan Tungsi sosial Bank.
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- peluang bank untok mendapatkan fee dari jasa lain yang disertai dengan
pemberian fasilitas Qardh.
Bagi Nasabah
- sumber pinjaman yang bersifat non komersial,
- sumber pembiayaan bagi nasabah yang membutuhkan dana talangan
antara lain ferkait dengan garansi dan pengambilalihan kewajiban,
¢. Analisis dan Ydentifikast Risiko
- Risiko Pembiayaan {credit risk} yang disebabkan oleh nasabah
wanprestasi atat default.
- Risiko Pasar yang disebabkan oleh pergerakan nilat tukar jika Qardh untuk
transaksi komersial adalah dalam valuta asing.
d. Fatwa Syariah
- Fatwa Dewan Syari’ah Nasional No: 19%/DSN-MUTTV/2001 tentang Al
Qardh.
e, Referensi
~  PBI No.7/6/PBI/20GS tentang Transparanst Informasi Produk Bank dan
Penggunaan Dala Pribadi Nasabah beserta ketentuan perubahannya,
- PBl Mo.9/19/PBU/2007 ientang Pelaksamusn Prinsip Syariah  Dalam
Kegiatan Pcngﬁinzgmzzan Dana dan Penyaluran Dana serta Pelayanan Jasa
Bank Syariah.
2.2,6.8 Pembiayaan Multijasa
Akad
- Tjarah Transaksi sewa menyewa atas suatu barang dan/atae jasa
antara pemilik objek sewa termasuk kepemilikan hak pakal atas
objek sewa dengan penyewa untuk mendapatkan imbalan atas
objek sewa yang disewakan.
- Kafalah Transaksi penjaminan yang diberikan olsh pencngzgung
{kafil} kepada pihak ketiga atan yang tertanggung (makful iahn)
untuk memanuhi kewajiban pihak kedua (makful ‘anhufashil).
a. Fiter Dan Mekanisme

Fembiayaan Multijasa atas dasar akad ljarah
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- Bank bertindak sebagai penyedia dana dalam kegiatan transaksi
jarzh dengan nasabah;
- Bank waijtb menyediskan dana untuk merealisasikan penyediaan
obyek sewa yang dipesan pasabah;
- Pengembalian atas penyediaan dana Bank dapat dilakukan baik
dengan angsuran maupun sekaligus; dan
- Pengembalian atas penyediaan dana Bank tidak dapat dilakukan
dalam bentuk piviang maupun dalam bentuk perabebasan utang.
Pembiayaan Multijasa atas dasar akad Kafalah
- Bank bertindak sebagai pernberi jaminan atas pemenuhan kewsjiban
nasabah terhadap pihsk ketiga;
- Obyek penjaminan harus:
»  Merupakan kewajiban pihakforang vang meminta
Jaminan;
« Jelas milai, juralah dan spesifikasinya; dan
= Tidak bertentangan dangan syariah {(tidak diharamkan).
«  Bank dapat memperolel imbalan atau fee yang disepakati di awal seria
dinyatakan dalam jumlah nominal yang tetap;
~  Bank dapat meminie jaminan berupa Cash Collateral atau bentuk
jaminan lzinnya atas nilal penjaminan; dan
- Deiam hal nasabah tidak dapat memenuni kewajiban kepada pibak
ketiga, maka Bank melakukan pemenshan kewajiban nasabah kepada
pihak keliga dengan memberikan dava talangan sebagai Pembiayaan
atas dasar Akad Qurdh yang harus diselcsaikap olch nasabah.
b, Tujuan/ Manfaat
Bagi Bauk
- sebagai salah satu beniuk penyaluran dana dalam rangka memberikan
pelayanan jasa bagi nasabah,
~  Memperoleh pendapatan dalam bentuk imbelan/fee/ufron.
Bagi Nasabah
- memperoleh pemenvhan jasa-jasa tertentu seperti pendidikan dan

kesehatan dan jasa lainnya yang dibenarkan secara syariah,
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¢. Analisis Dan Identifikasi Risike

- Risiko Pembiayaan {credit risk} yang disebsbkan oleh nasshbah
wanprestasi atau defouit.

- Risiko Pasar yang disebabkan oleh pergerakan mlai tukar gika
pembiayaan multijass untok transaksi komersial adalah dalam valata
asing.

d. Fatwa Syariah

- Fatwa Dewan Syari’sh Nasional No: 44/DSN-MUI/VIF2004 tentang

Pembiayaan Multizasa.
€, Referensi
PBI No.7/6/PRI/2005 tentang Transparamsi Informasi Produk Bank
dan Penggumaan Data Pribadi  Nasabah beserta kefentuan

H

perubahannya.

-  PBI No.9/19/FBI/2007 tentang Pelaksanaan Prinsip Syarish Dalam
Kegistan Penghimpunan ana dan Penysloran Dana serta Pelayanan
Jasa Bank Syariah

2.2.7 Risiko Produk Pembiayaan

Berdasarkan Karim (2007), yang dimaksud dengan risiko pembisyaan
adalah risiko yang discbabkan eoleh adanya kegagslan connferperiy dalam
memenupi kewajibannya. Dalam bank syariah, risike pembiayaan mencakup
resike terkait produk dan risike terkait pembiayaan korporasi,

Risiko terkait produk adalah sebagai berikut:

2.2.7.1 Risiko Terkait Pembiayaan Berbasis Nafural Certainty Coniracts
(NCC)

Yang dimaksud dengan Analisis Ristko Terkait Pembiayaan Berbasis
MNawral Certainty Contracts adalah mengidentifikasi dan menganalisis dampak
dari seluruh risiko nasabak sehingga keputusan pembiayaan yang diambil sudah
memperbitungkan risiko yang ade dari Pembiayaan Berbass Naiwral Certainty
Conmracts, seperti murabahah, yarah, fjorah muntahic bit temlik, salam, den

{stishna’.
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Penilaian risiko inl mencakup 2 aspek, yaitu sebagai berikut.

1) Default Risk (risiko kebangkrutan) yakni risiko yang terjadi pada First Way
Out.

2) Recovery Risk (risiko jaminan) yakni misitko yang terjadi pada Second Way
Out.

Defoult Risk adalsh rdsiko yang terjadi pada First Way Out yang

dipegaruhi oleh hal-hal berikut,

1) Industry Risk yaitu risiko yang terjadi pada jenis usaha yang ditentukan oleh
hal-ha! berikut.

- Karakierisiik masing-masing jenis usaha yang bersangkutan.

- Riwayat ecksposur pembiayaan yang bersangkutan di  bank
konvensional dan pembiayaan yang bersangkutan di bank svariah,
terutama perkembangan Nor Performing Financing jenis usahz yang
bersangkutan.

- Kinerja keuangan jenis usaha yang bersangkutan (industry financial
standard).

Z) Kondisi internal perusahaan nasabab, ssperti muanajemen, organisasi,
pernasaran, teknis produksi, dan kevangan, :

3y Faktor negatif lainnya yang mempengaruhi perusahasn nasabah, seperfi
kondisi grup wusaha, keadaan force mefewrs. permusalaban  hokom,
pemogokkan, kewajthan off balancing sheet (1LJC import, bank, garanst),
merket risk {forex risk, inerest risk security risk}, riwayal pembayaran

{tunggakan kewajiban) dap restrukturisasi pembiayaan.

Recovery Risk vyattu risiko yaug terjadi pada Second Way Out yang
dipengarubi oleh bal-hal berikut.
1} Kesempurnaan pengiketan jaminan.
2} Nilai jual kembali jaminan {marketability jaminan)
33 Faktor negatif lainnya, missinya funtutan hukum pibak lain atas jaminan,
lamanya taksasi ulang jaminan,
4) Kredibiliias penjamin (jika ada)
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Defauit Risk akan menentuken Customer Risk Rating (CRK, Rating Risiko
Nasabah). Jika kondisi industry risk dan kondisi internal perusahaan nasabah baik,
maka CRR akan tinggi ratingnya atau rendah risikonya.

Kondisi internal perusahaan nasababh diukur dari hasil analisis aspek
manajemen, pemasaran, fekms produksi, dan k evangan perusahaan {rasic
keuangan perusahaan) dibandingkan dengan kinerja rata-rata industri. Industry
rating dinkur pada tingkat nagional.

Recovery Risk merupakan pembayaran kernbali atas sisa pinjarman nasabah
dari hasil penjudlan jaminan, apabila First Way Ow tidak dapat diharapkan lagl.
Dalam menilai recovery risk ini dianalisis Ratio Pemenuban Jaminan (RPJ), yaitu
prosentase NTJ Total jasinan.

Selanjutnya, Defaulr Risk (CRR) dan Recovery Risk (RPJ)} dikombinasikan
untuk mendapatkan Customer Credit Rating (CCR}. ‘

1} Risiko Terkait Pembiayaan Murabahah

Pembiaysan muraebahali merupakan pembiavaan yang dicirikan
dengan adanys penyeraban barang di awal akad dan pembavaran kemudian,
baik dalarg bentuk angsuran atau maupun dalam bentuk fump swn (sekaligus).
Dengan demikian, pemberian pembiaysan murebgheh dengan janghka wakla
panjang menimbulkan risiko tidak bersaingnya bagi hasil kepada dana pibuk
ketiga.

Risiki}‘iai tumbu) karena hal berikut. ;
a) Kenalkan DCRM (Direct Competitor’s Market Rate)
b) Kenaikan ICRM {Indirect Competitor’s Market Rate)
¢) Kenaikan ECRI (Expected Competitive Return for investor)

Oleh karena itu, bank dapat menetapkan jangka waktu maksimal untuk
pembiayaan murabahak dengan mempertimbangkan hal-hal berikut.
ay Tingka: (marjin) keuntungan saat ini dan prediksi perubzhannya di masa

mendatang yang berlako di pasar perbankan syarish {Divect Competitor’s

Market Rate - DCRM). Semakin cepat perubahan DCEM diperkirakan

akan terjadi, smeakin pesdek jangka wakiu maksi}:z:éi pembiayaan,

b} Suku bunga redit masa kini dan perubahannys di masa mendatang yang

berlaku di pasar perbankan konvensional (Indirect Competitor’s Marker
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Rate - ICRM;). Semakin cepat perubahan ICRM diperkirakan akan teradi,
semakin pendek jangka wakiu maksimal pembiayaan.
¢} Ekspektasi Bagi Hasil kepada Dana Pihak Ketiga yang kompetitif di pasar
perbankan syariah {Expected Competitive Return for investor ~ BCRI)
semakin besar perubahan ECRI diperkirakan akan terjadi, semakin pendek
jangka waktu maksimal pembiayaan.
2) Risiko Terkaii pembiayaan Harah

Risiko yang terkait dengan pembiayaan jarah mencakup beberapa hal
berikut.

a} Dalam bal barang yang disewakan adzlab milik bank, imbul nsiko
tidak produktifnya asset Jorak karena tidak adapys nasabah. Hal ini
merupakan business risk yang tidak dapat dibindan.

b) Dalem hal barang yang disewakan bukan milik bank, timbul risiko
rusaknya barang oleh nasabab diluar pemakaian normal. Oleh karena
itu, bank dapat menetapkan kovenan ganti rugi kerusaken barang yang
tidak disebabkan olch pemakaian normal.

¢) Dalam hal tenaga kerja yang disewa bank kemudian disewakan kepada
nasabah, timbul risiko tidak performmya pemberi jasa. Oleh karenaity,
bank dapat menetepkan kovenan bahwa risiko ity merupakan tanggung
jawab naszbak karena pemberd jasa dipilih sendini oleh nassbah.

3} Risiko Terkait Pembiayaan IMBT :

Risiko yang ferkait dengan pembisyaan IMBT terjadi  ketika
pembayaran dilakukan dengan metode balloon payment, yakni pembayaran
angsuran dalam jumlah besar di akhir periode. Dalam hai ini, timbul risiko
ketidakmampuan nasabah untuk membayarnya. Risiko tersebut dapat diatasi
dengan memperpanjang jangka wakiu sewa (fjarah).

4} Risiko Terkait Pembiavazn Salam dap istishna’

Pembiayaas safew dan isfishne’ merupakan pembiayaan vang
dicirikan dengan perbavaran dimuka dan penyerahan barang secara tanggnh.
Dengan demikian, belum wujudnya barang yang menjadi obyek pembiayaan
menimbulkan 2 risiko yakni.

a} Risiko Gagal Serah Barang (Won — Deliverable Risk)
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Risiko gagal serah barang dapat diantisipasi bank dengan menetapkan
kovenan rasio kolateral 220%, yaitu 100% lebih finggi daripada rasio
standar 120%.

b} Risiko Jatuhnya Harga Barang {(Price — Drop Risk}
Risiko jatuhnya harga barang dapat diantisinasi dengan menetapkan bahwa
jenis pembiayaan ini hanya dilakukan atas dasar kontrak {(pesanan) yang
telah ditentukan harganya.

2.2.1.2 Risike Terkait Pembiayaan Berbasis Nawural Certainty Uncontracts
(NUC)

Yang dimaksud denpan analisis Risiko Terkait Pembiayaan Berbasis
Natural Uncertainty Contracts (NUC) adalah mengidentifikasi dan menganalisis
dampak dari seluruh risiko nasabah sehingpga keputusan pembiayaan yang diambil
sudah memperhitungkan risike yang ada dari Pembiayaan Berbasis Nesmrel
Uncertainly Contracts (NUC), seperti mudharabah dan musyarakah.

Pepilaian risiko ini mencakup 3 aspek vaitu sebagai berikut,

1} Business Risk (Risiko bisnis yang dibiayai), vakoi risike yang terjadi pada
First Way Ow.

2) Skrinking Risk (Risiko berkurangnya nilai pembiayaan
mudharabahimusyarakah), yakni risiko yang terjadi pada Second Way Out.

3) Character Risk (Risiko karakter buruk mudharib}, yaknoi risiko yang terjadi
‘paéa Third Way Out. _

Business risk adalah risiko yang terjadi pada first way owt yang
dipepgaruhi oleh :

1) Industry Risk yaitu risiko yang terjadi pada jenis vsaha yang ditentukan oleh
hal-hal berikut,
-~ Karakieristik masing-masing jenis nsaha yang bersangkutan.
- Kinerja keuangan jenis usaha yang bersangkwizn {industry financiel
standard).
2j Faktor negatif lainnya yang mempengarubi perusahaan nasabab, sepert
kondisi grup wusaha, keadaan force majeure, permasalzhan  hokum,

pemogokkan, kewajiban off balancing sheet (LAC impori, bank, garansi),
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market misk (forex risk, interest risk, security risk), riwayat pembayaran
(tunggakan kewajiban) dan restrukturisasi pembiayaan.

Character Risk yaitu nsiko yang terjadi pada hird way ouwt yang

dipengarchi oleh :

1} Kelalaian nasabag dalam menjalankan bisnis yang dibiayai bank

2) Pelangparan ketentuan yang telah disepakati sechingga nasabah dalam
menjalankan bisnis yang dibiayal bank tidak lagi sesuai dengan kesepakatan

3) Pengelolaan internal perusahaan, seperti manajemen, organisasi, pemasaran,
teknis produksi, dan kevangan, yang tidak dilakukan secara profesional sesual
dengan standar pengelolaan yang disepaksti oleh bank dan nasabah.

Untuk mengantisipasi cheracter risk, bank dapat menetapkan kovenan
khusus pembiayaan musyarakeh dan mudharabaa. Bila terjadi kerugian vang
disebabkan oleh ckaracter risk, kerugian akan dibebankan kepada nasabah. Untuk
menjamin agar nassbah mampu mepanggung kerugian akibal character risk
tersebut, maka bank menetapkan adanya jaminan, Risiko eksekusi jaminan
dimaksvd tergantung pada:

1) Kesempurpazn penigikatan jerninan,

2} HMilai jual kembali juminan, seperti tuntutan hukum pihak lain atas jaminan,
Ismanya taksasi ulang faminen,

3} Kredibilitas penjamin (jika ada).

Business Risk dan Shrinking Risi: akan menentukan Customer Risk rating
{CRR, Rating Risiko Nasabah). Jika kondisi business risk dan shrinking risk baik,
CRR akan tinggi ratingnya atan rendah risiko serta diberi ailai dan soore.

Kondist iniernal perusahaan pasabah diukur dari hasil analisis aspek
manajeren, pemasaran, tekmis produksi, dan keuangan perusshaan. Kondisi
keuapgan perusahaan {rasio kevangan perusahaan) dibandingkan dengan kinerja
keuangan rala-rata indvstridedusry rating divkur pada tingkat nasional dan

ciricir ymum sebagai berikat:
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Industry Risk
Score . Ciri Ciri Umam
rating
Prospek permmintaan sangat baik, strukior indusird
ot Very low risk sangat kuat, kinerja keuangan dan kinerja
pinjaman distas rata-rata industri
4 Low risk D3iatas rata-rata kinerja industri

Rata-rata industri dengan prospek pertumbuhan

ang memadai den  mepunyal  kemampuan
3 Moderate risk Ve Ry b .
keuanagn yang cukup uniuk membayar kembali

pinjamannya

2 High risk Dibawah rata-rata kinerja industri

Industri berisiko wntuk memberiken pinjamnan

1 Very high risk yang prospek dan kemapuan kevzngan yang

meragukan,

Tabel 2.1 Pemeringkatan Risiko Indusisi
Sumber: Bank Islam, Karim (2007)

Risika Flukfuasi Pendapatan Bisnis yang dibiayai

Bank menctapkan peniberian pemmbiayaan mmsyarakuh dan mudharebah
hanya dapat dilakukan atas dasar konuak kerja/pesanan univk memberikan tingkat
prediksi pendapatan vang wmlatif akurat (higly predictable ‘inmme), dengan
mempertimbankan:
1) Kemampuan dan kredibilitas pernberi kontrak kerja unmtuk membayar nifai

kontrak

2} Kemampuan dan kredibilitas nasabah untuk melaksanakan kontrak.

Risiko Karakter

Dalam halpenyaluran pembiayaan musyarakab dan smudharabah dihear
ketentuan diatas, diharoskan uptuk menyampaikan secara fertulis rencana
pembizyaan yang memuat kovensn khusus yang mencakup tentang incentive

compatiblc constrain tersebut kepada direksi untuk dikaji iebih dalam.
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2.2.8 Sulm Bunga
Suku bunga SBI 1 bulan, merupakan sasaran operasional B Rate, dengan
pertimbangan ;
1. SBI satu bulan telah dipergunakan sebagai benchmark oleh perbankan dan
pelaku pasar di Indonesia dalam berbagai aktivitasnya.

b

Penggunaan SBI satu bulan sebagai sasaran operasional akan memperkuat
sinyal respon kebijakan moneter yang ditempuh Bank Indonesia.

3. Dengan perbaikan kondisi perbankan dan sektor kevangan, SBI satu bulan
terbukti mampu mentransmisikan kebijakan moneter ke sekior keuangan

dan ke ekonomi.

Berdasarkan Paket Kebijakan 1 Febmari 1984, penerbitan SBI mempunyai
3 tnjuan, yakni :
1. Sebagai piranti operasi pasar  tertbuka wntuk  konfraksi moneter
{mengurangi jumlah vang primer dan akhirnya jumiah vang bercdar},
2. Sebagai piranti pasar vang,
3. Scbagai alternatif bagi perbankan dalam pemilikan secondary iescrves dan

menanamkan kelebihan dana vang bersifat sementars.

SBI pertams kali diterbitkan dengan tingkat éiékonzo yang ditctapkan
secara wajar oleh Bank Indonesia. Selanjuinya untk lebih meningkatkan peranan
5Bl sebagai piranti moneter, maka sejak tanggal 23 Juli 1987 Bank Indonesia
mengubsh  system  perdagangan  SBI  melalun sistm lelang.  Dengan
diberlakukannys UU No.23 Tahun 1999, Bank Indonesia ielah menentukan dan
mengumumkan sasaran inflasi sebagal sasaran akbir kebijakan monetes atau
dikenal depgan Inflation Targeting Framaework. Dengan amandemen UU Bank
Indonesia Mo, 3 Taghun 2004, pemerintah sefelah berkooidinasi dengan Bank
Indopesia telah menetapkan dan mengumumkan sasaran inflasi vniuk jangka
pendek dan menengab yang moncerminkan proses penurupan inflasi secara
bertahiap (gradual disinflation) mengaah pada sasaran inflasi jangka menengah-
panjang yang kompetitif dengan negara-negara sekitar. Meskipun demikian,

hingga Juni 2003, operast moneter masih menggunakan vang prumer (base morney)
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sebagal sasaran  operastonal pada Juli 2005 Bank Indonesia  telah
mengimplementasikan kerangka kerja kebijakan moneter yang baru konsisten
dengan Inflation Targeting Framework (ITF) merupakan kerangka kesja
kebijukan moneter vang secara eksplisit mentargetkan inflasi dan kebijakun
moneter secara transparan dan konsisten diarahkan untok mencapai sasaran inflasi
dimaksud dengan tujuan uiama pemeliharaan kestabilan harga oleh Bank Sentral.
Kalau yang selama ini yang dianut adalah acuan lelang SBI yang bertumpu pada
target peayedotan vang beredar (base money) melalul mekanisme lelang, maka BI
Rate adalah mengacu pada patokan bunga tiga bulan ke depan yang skan menjadi
pedoman daslam Jelang SBI itu sendirl, Ekspektasi inflasi bukan lagi melibat
kebelakang, fetapi mengacn pada sasaran ke depan {forward looking), yaitu
* sasaran BI Rate secara triwulanan yang diwmnumkan diawalnya. Keputusan Baok
Indonesia terhadap Ielang SBI memiliki sinyal yang dapat dibaca oleh perbankan,
antara Jam :

1. Posisi likuiditas perbankan,

2, Arah kebijakan Bank Indonesia dalam pengendalian moneter,

3. Tingkat suku Sunga yang berlaku di pasar uang.

Scperti diterangkan diatas suku bunga berkaitan erat dengan inflasi,
dimana normalnys tingkar suke bunge dikorang inflasi adalah real return.
Sehingpga penentuan suvku bunga tentunya Pwm;zarhimngkan tingkat inflasi.
Dengan demikian, peria juga untuk dijelaskan dampak inflasi. _

Menurnt Al-Magnizy, inflasi dapat disebabkan oleh berkurangoya
persedinan barang {natural inflation} dan kesalahan manusia. Nawral Inflation
terjadi karena adanya kekeringan ataupun peperangan. Adapun inflasi kesalahan
manusia  disebabkan komupsi, administrasi  yang buruk, pajak yang
berlebihan/memberatkan dan jumiah fullus yang berlebiban (istilah Milton
Fnedman “inflution is just ¢ monetary phenomenon”). Dalam ekonomi
konvensional faktor yang mempengarshi inflasi adalah tekanan inflasi yang
berasal dari sisi permintaan dan dari sisi pesawaran. Baok Sentral hanya mampu
mempengaruli tekanzn inflasi yang berasal dari sisi permintaas, sedsngkan

tekanan wmflasi dari sisi penawaran (bencana alam, musim kemarau, distribusi
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tidak lancar, dan lain-lain} sepenuhnya berada diluar pengendalian Bank Sentral.
Untuk méngcnéaiikan inflasi Bank Sentral menjual sorat berhaga (SBI) dengan
maksod mengurangi jurnlah uang beredar.

Menurut Morris (1895), saat teadi kebijakan moneter yang ketat,
kenaikan pada tingkat bunga akan membuat penurunan di sekior-sektor yang
terkait dengan perbankan misalnya perumahan dan industri akibat kenaikan harga.
Pepurunan ini diakibatkan oleh risiko yang diterima peminjam berlambah karena
pertambahan biaya bunga scdaogkan peandspatan meourun. Menurut Repullo
{1999}, pada kondisi dimana terjadi substitusi yang lidak sermpurna antara obligasi
{bonds) dengan kredit (loan) membuat kedua instruroen mempunyai sifat
coexistence, akibatnya perubahan di suku bunga tidak membuzt debilur merubah
pela investasinya menjadi obligasi. i izin pihak, Bemanke dan Gertler (_1989)
menunjukkan babwa kebijakan moneter yang ketat akan membual peminjain
berpindah dari risky loan menuju $afe bends sehingga menurunkan aggregate
demand karena investor atau peminjam mengurangi investasinya.

Kebijakan moneter akan mempengaruhi perekonoraian melalui empat jaiur
iransmist {Sarwono dan Wagjiye, 1998), yakni :

1. Jalur sukn bunga (Keynesian) berpendapal bahwa pengetatan moneler
mengurangi vang beredar dan mendorong peningkaten suku bunga jangka
pendek vang apabila credible, akan timbul ekspektast masyarakat bahwa
inflasi akan turun atau suku bunga riil jangka panjang akan meningkats
Fermintaan domestik untuk investasi dan konsemsi akan twrun karena
kenaikan biaya modal sehingga pertumbuhan ekonomi akan menunun.

2. Jalur nilai tukar berpendapat bahwa pengetatan moncter, yang mendorong
peningkaian suku bunga, akan mengakibatkan apresiasi nilai tukar karena
pemasukan aliran modal dari lvar negeri. Nilai tukar akan cenderung
apresiasi sehingga ekspor menurun, sedangkan impor meningkat sehingga,
transaksi berjalan (demikian pula neraca pembavaran} akan memburuk
Akibatpys, permintaan agregat aksn menurun dan demikian pula Iaju
pertumbuban ekonomi dan inflasi.

3. Jalur harga aset {monetarist) yang berpendapat bahwa pengetatan moneter

akan mengobah komposisi portofolio para pelaku ekonomi Gveaith effect)
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sesuai depgan ekspektasi balas jasa dan risiko masing-masing asef.
Peningkatan suku bungs akan mendorong pelsku ekonomi untuk
memegang aset dalam bentuk obligasi dan deposito lebih banyak dan
mengurangi saham,

4. Jalur kredit yang berpendapat bashwa kebijukan moneler akan
mempengaruhi kegiatan ekoomi melalui perubahan perilaku perbankan
dalam pemberian kredit kepada nasabah, Pengetatan moneter akan
menurunkan networth pengusaha. Menerunnya nefwortz akan mendorong
nasabah untuk mengusulkan proyek yang menjanjikan tingkat hasil tinggi
tetapi dengan risiko yang linggi pula (moral hazard) sehingga risiko kredit
macel meningkat, Akibatnya, bank-bank menghadapi adverse selection
dan mengurangi pemberian kreditnya sehingga laju pertumbuhan ekonomi

melambat.

2.2.9 SWBI dan SBIS

Diengan diberlakukannya Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang
Perubahan Atas Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, jumiah
bank vang melakokan kepiatan usaba berdasarksn prinsip syariah di Indoncsia
semakin berkembang sehingga berdampak terhadap peningkatan mobilisasi duna
masyarakat,

Dengan perkembangan lersebut meaka pengendzalian meneter oleh Bank
Indonesia melalui Operasi Pasar Terbuka (OPT) yaug sebelumnya hanya melalui
bank bank konvensional dapat diperluas melalui bank-bank yang melakukan
kegiatanusaha berdasarkan prinsip syariah. Dalam rangka pelaksanaan GPT
dimaksud, maka Bank Indosesia memandang perlunya diciptakan suatu piranti
dalam bentuk pepitipan danz berjsngka pendek dengan prinsip wadizh yang
menjadi sarana penitipan duna jangka pendek bagi Bank Syuriah atas UUS yang
mengalami kelebihaw likuidites yang bukd pesitivannya discbut Sertifikal Wadiah
Bank Indonesia (SWBI.

Pirantt SWBI dimaksud telah sesusi dengan prinsip syariah sebagaimana
ditiangkan dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional No:36/DSN-MUY/X/2002
tanggal 23 Oktober 2002 tenlang Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI).
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Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI) adalah bukii penitipan dana
wadiah; yaitu penitipsn denma berjangka pendek dengan menggunskan priosip
wadizh yang disediakan oleh Bank Indonesia bagi Baok Syariah atau UUS.
Wadiah adalah perjanjian penitipan dana antara pemilik dana denpan pihak
penerima titipan yang dipercaya untuk menjaga dana tersebut. Dengan akad
wadiah, maka Baok Indonesia dapat memberikan bonps kepada banyk syariah
yang memiliki instromen ini.

SWBI diluncurkan oleh Bank Indonesia pada bulan Februari 2000 dalam
rangka menunjang kegiatan pengelolaan dana oleh Bank Syariah dan Unit Usaha
Syarish serte pelaksanzan pengendalian moneter oleh Bank Indonesia sehingga
periu discdiskan fasilitas penitipan dana jangka pendek berdasarkan prinsip
wadiah bagi Bank Syariah dan Unit Usaha Svarizh yang bukti penitipannya
berupa Sertifikat Wadiah Bank Indonesia.

Pada bulan Maret 2008, Bank Indonesia meluncurkan insrumen pasar uvang
pengganti SWEBI vang bernama Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS)
Instrumen ini dijual secara lelang kepada perbankan syariah mulal bulan April
2008.

Berdasarkan YIndang-Undang Perbankan, Bank Indonesia memiliki tujuan
unink mencapal dan memelibara kestabilan nilai ropiah. Untuk mencapai tujuan
iersebut Bank Indonesia memiliki tugas antara lain meeetapkan dan melaksanakan
kebijakbn moneter. Dalam rapgka mendukong tugas dalam menetapkan dan
melaksanakan kebijakan moncter, Bank Indonpesis melakvkan pengendalian
moneter melalul operasi pasar terbuka {OPT) yang dapat dilakukan berdasarkan
prinsip syariah. Untuk melaksanakan kegiatan OPT yang dilakukan berdasarkan
prinsip syariah, Bank Indonesia berwenang menefapkan instromen OPT yang
digunakan.

Sejatan dengan hal tersebut, Back Indonesia menerbitkan Sertifikat Bank
Indonesia Syarinh schagai salah satu instrumen operasi oasar ierbuke yang
dilakukan berdasarkan prinsip syariah.

Sertifikat Bank Indonesizc Syariah (SBIS} adalah surat berharga
berdasarkan Prinsip Svarizh berjangka waktu pendek dafam mata wang rupizh
vang diterbitkan oleh Bank Indonesia. SBIS menggunakan akad ¥u'alzah. Bank
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Indonesia menetapkan dan memberikan imbalan atas SBIS yang diterbitkan dan
membayar imbalan tersebut pada saat jatuh waktu SBIS.

Pihak yang dapat memiliki SBIS adalah BUS atas UUS yang memenuhi
persyaratan Financing o Deposit Ratiec (FDR} yang ditetapkan oleh Bank
Indenesia.

SBIS memiliki karakteristik sebagai berikut :

a. satuan unit sebesar Rp.1.000.000,00 (satu juta rupiah);

b. berjangka waktu paling kurang 1 (satu} bulan dan paling lama 12 {dua belas)
bulan;

c. diterbitkan tanpa warkat (scripless);

d. dapat diagunkan kepada Bank Indonesia; dan

¢. tidak dapst diperdagangkan di pasar sckender.

Berdasarkan uraian tersebut diatas terhadap permasalzhan yang akan
diteliti dikaitkan dengan pandangan ilmuwan dan praktisi pebanskan dapat
disamnpaikan sebagai berikut :

a. Pembiayaan merupakan beatuk investasi Bank Syariah yang memberikan
penghasilan lerfinggl schingpa Bapk Syariah akan melakukan imvesiasi
DPK-nya secara maksimal untnk mendapatkan  keuntungan yang
maksimal dalam bentuk pembiayaan satuk memberikan imbal hasil yang
memuaskan pada nasabah DPK. Hal ini akas mengakibatkan semakin
tinggd DPK akan semakin iingg{ Pembiayaan dan meningkainya
pembiayaan akan mempengarabt NPF atau sebaliknya. Dengan demikian
DPK akan bempengaruh terhadap NPY, vakni semakin tinggi DPK akan
mengurangt NFF,

b. Kelebihan Hkuiditas akan diinvesiasikan dalam bentuk pembiayvaan vang
mengakibaikan risike pembiayzan berups meningkatnyz pembiayaan
bermasalah yang berpengarub terhadap NPF. Meningkatnya NPF akan
mengakibatkan menurpnnya DPK dan berpengaruh terhadap NPF.

¢. Dalem kondisi meningkatnya tingxat suku bungz SBI 1 bulan zkan
mengakivatkan nasababh DPK  dan pembiaysan migrasi ke bank
konvensional sehinggs DPK dan pembiayaan Bank Svariah menurun,
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Penursnan DPK tersebut mengakibatkan penurunan pembiayaan sehingga
berpengaruh ierhadap NPF, dan pembiayaan bermaszlah muncul sebagai
akibat dari kebijakan moneter vang ketat.

2.3 Penelitian Penelitian Terdahvlu

Dibawah ini diuaikan beberapa penelitian sebelumnya yang bisa dijadikan
sumber rujukan dan argumentasi penelitian sehinggapenelitian ini memiliki dasar
piizkan vang mendukung diadakannya riset ini.

2.3.1 Penelitian Rossean dan Watchel

Rosseau dan Walchel (2000) meneliti hubungan aniare inflasi,
perkembangan finansial dan pertumbuhan ckonomi. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menjawab pertanyaan-pertanyan: periama, apaksb inflasi menghambat
pertumbuban ekonomi Secara langsung atan melalui dampak pegatif terhadap
perkembangan sekior finansial? Kedua, apakzh perkembangan seklor finansial
menimbulkan pertumbuhan ekonomi ketika tingkat inflast konstan atau tetap?

Diata yang digunakar diperoleh dari World Development Indicator Bank
Dunia. Pengamatan meliputi 84 negara selama periode 1960-1995. Riset mencoba
wnzngetain I efek dari periode yang lebih panjang (long fermr gffect) terhadap
inflasi dan kevangan (finance). Dilakukan pengamatan sebanyak lujuh time serfes
unluk seliap pegara. Variable inflasi yang digunakan adalah rata-rata tingleat
inflasi tabunan selama periode lima tahun. Sedangkan wntuk pertumbuhan
ckonomi digunakan rata-rata tingkat riil perkapita GDP selama periode lima
tahurn, dan untuk sektor finnsial dipunakan tigs variabel, yaitu; penawaran vang
{M3IYGDP yang meliputl semua simpanan jenis aet dan mengukur kegiatan
inermediasi, (M3-M1YGDP mengambil transaksi atas rmata vang dan
tabungan/depositu  juga fokus pada aklivitas intermediasi pada lembaga -
porbankan. Terkahir variabel rusio total kredit mencerminkan jeve! keseiuruhan
intemediasi finansial pada soatu perckonomian. Metodologi yang digunakan
adglah regresi.

Hasil risel menjawab dua perfanyaan vang menjadi tujuan penelitian,

Apakah uflast menghambat secara langsung dan atavksh melalui dampak negatif
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terhadap perkembangan sektor finansial? Jawabannya adalah dari riset
menunjukkan bahwa inflasi menghambat pertumbuban ekonomi batk secara
angsung mauun sacara tidak langsung efeknya terhadap perkembangan sektor
finansial. Bagatmanapun, pengarsh ada pada situasi inflasi yang tinggi dan tidak
terlihat secara nyata ketika tingkat inflasi sedang/moderat. Pertanyaae kedua
adalah apakah perkembangan sektor finansial menimbulkan pertumbuban
ekonomi ketika tingkat inflasi tetsp? Jawabannya adalah riset menemukan bahwa
pengaruh yang kuat dan jelas sektor finansial terbadap pertumbuban sekior
ekonomi sebagian besar tidak berpengaruh dengan kehadiran lingkat inflasi.
Bagaimanapun, pengarch sekior finasial adalah lebih lemah pada sitnasi dengan
tingkat mnflasi vang tingpl.

Riset ini menimbulkan pertanyaan lanjutan, yaite mengapz hubungan
antara finasial dan pertumbuban ekonomi lemah ketika inflasi tinggi? Mengapa

Bubungan lapgsung inflasi pertumbuban ekonomi menjadi signifikaa?

2.3.2 Penelitian Lindiawatic

Lindiawatic (20007} dari Universitas Indonesiz dalam {udisan berjudul
Dampak Fakior Eksternal dan Internal Petbankan Syariah di Indouesia terhadap
Pembiayaan Macet: Analisis Impulse Response Function dan  Variance
Decomposition dengan dats perbankan syariab dari tahun 2001 sampal 2006
menyimpuikan bahwa:

1. Berdasarkan hasil analisis Impuise Response Function dan Variance
Decompositionr diketahiui bahwa faktor eksternsl shock GDP, suku bunga
dan inflasi kecil pengarub atau dampaknya terhadap potensi kenaikan atau
terjadinya pembigyaan macet pada perbankun syariah. Sedangkan faktor
internal yang paling besar hubungan dan daﬁzzpaknya dengan pembiayaan
macet adulah faktor modal yapp ditandai dengan besarnya respon
pembiayaan macei apabila terjadi shock pada modal.

2. Berdasrkan hasil analisis estimasi VAR diketahi bahwa faktor-fakior
ekstenal dan internal periode sebelumnya tidak memiiki hnbungan dengan

kejadisn pembiayaan macet pada periode sekarang.
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3. Hubungan yang terjadi antara faktor eksternal dengan pembiayaan macet
adalah hubungan positif. Artinya apabila terjadi peningkatar pembiayaan
macet, wmaka terjadi shock ataw perubaban yang besar pada fakior
eksternal. Sedangkan faktor internal modal, FDR, dan pembisysan dengan
pembiaysan macet, bersifat negatif. Astinya, peningkalan pembiayaan
macet akan menurunkan penurunan modal bank, FDR dan pembiayaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Lindiawatie dijadiken rujukan untuk
penclitian inl. Perbedaan mendassr dari penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh Lindiawatic adalah bahwa dolam penelitian ici, NPF yang diamati
dan diteliti adalah NPF perbapkan syariah per sckior ekonomi bukan NPF
perbankan syariah secara keseluruhan. Sehingpa penelitian ini tidak hanya
mencari variable apa yang mempengaruhi NPF perbankan syariah, namun lebih
membokuskan pada seberapa besar pengaruh perubahan variabel-variabel torsebut

terbadap NPF di setiap scktor ekonomi yang diteliti.

2.3.3 Penelitian Nur Anisa Qadriyah dan Tettet Fitrijanti

Qadriyah dan Fitrijanti (2003) dari Universitas Padjajaran dalem telisan
bexjudul' Pengaruh Jenis Produk Pembiaysan, Dan Jemis Sekior Ekonomi
Pembiayaan Terhadap Non Performing Fipancing pada Porbankan Syanah,
dengan data Perbankan Syarish tahun 2600 sampai denpan 2002, dan
menggunakan metode penelitian deskriptif dan pendekatan asosiatif dengan teknik
korelasi Coefficient Contingency dan setelah dilakukan pengujian stalistik
komparatif dalam disimpulkan bahwa ;

1. Berdssarkan pengujlan statistk komparalii dan dibandingkan dengan
kriteria tidak ierdapat perbedaan yang signifikan Non Performing
Financing (NPF) antara jenis produk pembiayaan Equity Financing dan
Debt Financing. Setelah dilakukan pengujian stadistik asosiatif dan
dibandingkan dengan kriteria, tidak terdapat pengaruh perbedasan jenis
produk pembiayaan antara equity financing dan debt financing terhadap
Non Performing Financing. Rata-raita NPF Eguity Financing schesar
12.81% sedangkan Debr Financing sebesar 5,1%, yang arlinya rata-rata
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NPF Deb? Fiz}ancing relatif lebith baik dibandingkan dengan Equity
Financing,

2. Berdasarkan pengujian statistik komparatif dan dibandingkan dengan
kriteria terdapat perbedaan yang signifikan Non Performing Financing
antara jenis pembiayaan produkiif dan komsumiif. Maka Bank Syariah
dalarmm menyalurkan pembiayaan ke jenis pembiayaar yang produktif
memiliki risiko kredit macet yang lebih besar dibanding jenis pembiayzan
konsumtif. Dan setelah dilakukan pengujian statistik asosiatif dan
dibandingkan dengan kriteria, tidak ferdapat pengaruh perbedaan jents
pembiayaan antara produktf dan konsomtif terhadap Non Performning
Financing, Rata-rata NPF jenis perobiaysan produktif sebesar 851%
sedangkan jenis pembiayaan konsurmtif sebesar 1,12% yang artinya rata-
rata NPF jenis pembiayaan konsumtif relatif lebih baik dibandingkan
dengan jenis pembiayaan produkiif.

3. Setelah dilakukan pengujian statistik komparatif dan dibandingkan dengan
kriteria, didapat bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan Non
Performing Financing antara jenis sektor ckonomi pembiayaan industd
primer, sekunder, dap tersier. Hal ink menunjukkan, Bank Syanah dalam
menyalurkan pembiayaan ke semua jenis sektor ekonomi memiliki sisiko
Lredit macet yaug relatif sama. Dan setelah dilakukan pengujian statistik
asosiatif dun dibandingkan dengan kriteria, didapat bshwa tidak terdapal

- pengaruh perbedaan jenis sei;tor;konomi pembiayaan antara indostri
primer, sekunder dan tersier terhadap Non Performing Financing. Rata-
rata NPF jemis sektor ekonomi pembisyaan industri primer sebesar 0,74%
scdangkan indusiri sekunder sebegar 9.54% dan industil tersier sebesar
U,2% yang ariinya raia-rata NPE mdusin primer (pertanian, perfambangan,
kehutanan, dll) relatf febib baik dibandingkan dengan industri sekunder

(industri manufaktur,dil} dan industri tersier (jasa usaha, perdagangan,dil}.

Hasil penclifian {ersebut secars xeseluruhan menyatakan tidak ierdapat
pengarub perbedaan Jenis Produk Pembiayaan, Jenis Pembiayaan, dsn Jenis

Sektor Ckonomi Pembiayaan terhadap Non Performing Financing, schingga
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dalamn menyalurkan pembiayaan bank memiliki risiko kredit macet yang sama.
Akan fetapi untuk masing-masing Jepis Produk Pembiayaan, Jenis Pembiayaan
dan Jenis Sektor Ekonomi Pembiayaan memiliki tiugkat NPF yang berbeda yang
menunjskkan tingkat risiko masing-masing. Hasil penelitian ini dapat digunakan
uniuk mengambil kebijakan dalam mengelola NPF, karena Bank Syariah dalam
kondist apapun harus berupava votuk melakukan NPF, karens Bank Syariah
dalamn kondisi apapun harus berupsys untuk melakukan ckspansi pembiayasan
untok memanfasikan DPK yang dimilikinya agar miemperolel pendapatan yang
maksimal, Dalam penelifian ini tidak ditehti mengenai pengaruh pembiayaan dari
segi sektor usaha (mikro, kecil, menengah dan korporasi) terhadap NPF.

Penelitian terebut telah berusaha mencari sebab tinggi dan rendahnya NPF
dari masing-masing Jenis Produk Pembiavaan, Jenis Pembiayasn dan Jenis Sekior
Ekonomi Pembiayaan, namun lidak roencliti pengarvh kondisi maloo ekonomi
seperti suku bunga SBIL Dapat saja terjadi dari masing-masing Jenis Produk
Pembiayaan, Jenis Pembiayaan, dan Jenis Sektor Ekonomi Pembiayaan ada yang
sensitif terhadap kebijakan moneter sehingga berpengaruh {erhadap tinggi
rendahnya NPF. Sclain daripada the kebijakan perbankan pada ymumnya 2kan
melakukan penghentian ekspansi pembiayaan terhadap Jenis Produk Pembiayaan,
jenis Pembinvazn dan jenis Sektor Ekonomi Pembiayaan yang NPFnya telah
mencapai 5%, schingga kondisi tersebut dapat mempercepat ataw memperlambat
naik turunnya NPF. 1

Dalam penetitian ini dilthat fakior yang mermpengaruhi NPF, baik dad
eksternal maupon  ipternal perbankan  syariak, untuk mengetahui  apakah
perubahan NPF terjadi karena persbahan indikator makro ekonomi, atau karenak
perubahan indikator internal perbankan svaniah alau keduanya. Hasil penelitian ini
dapat dikommbinasikan dengan hasil penelitian-penelitian tersebut diatas dalam
mengeiols NPT sehingpa dapat terkendali schagaimana vang diharapkan.
Berdasarkan hasil peneliti-peneliii sebelumnya, dapal digambarkan terkait dengan
penelitian yang akan dilakukan yakni Pengarch Dana Pihak Ketigas dan SBi
terhadap NPF adalah :
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. Kenaikan DPK Bank Syariah akan menyebabkar kenatkan penyaluran
dana (pembiayaan)} Bank Syariah, dan sebaliknya penyaluran dana
{pembiayaan) akan turun bila jurniab DPK turun,

. Penurunan DPK Bank Syariah dapats terjadi peningkatan DPK Bank
Syariah dapat t&tﬁadi pada saat penurunan Suku Bunga SBI 1 bulan,

. Pada saat peningkatan DPK terjadi peningkatan pembiayaan sehingga
akan moenvrookan NPF  apabila pembiayaan yang diberikan didak
mentmbulkan pembiayan bermasalah, akan tetapi sebaliknya peningkatan
DPFK dapat meningkatkan NPF apabila pembiayaan yang diberikan
menimbulkan pembiayasn bermasalah.

. Pada saat suku bunga SBI 1 bulan meningkat akan mengurangi
pembiayaan, DPK dan munculnys pembiayaan bermasaiah sehingga akan
menaikkan tingkat NPF.
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BAB3
METODOLOGI PFENELITIAN

Pada Bab inl akam dipaparkan sejumlah bal yang berkaitan dengan
Iangkah-langkah sistematis yang akan digunakan dalam menjawab perlanyaan
penelitian, Langkah-langkah vyang digunakan dalam menjawab pertanyaan
penelitian tersebut disebut dengan metodologi penelitian. Agar maksud tersebut
tercapai maka perlu pemiliban metodelogi yang cermat dan hatishati. Untuk it
diperiukan beberapa hal sehagai berikut ini yaitn pengempulan daia peneiitian,
penjelasan objek penclitian, metode penclifian serta analisis data. Untuk
memudahkan pengolahan data tesis ini menggunakan software SPES versi 13,
Eviews versi 3 dan dengan dibantu olek software Microseft Exeel.

3.1. Ruang Lingkup Penelifian

Penelitian merupakan penelitian dengan metode kuantitatif yang akan
meneliti pengaruh variabel cksternal bank syarah (Suku Bunga dan Bonus
SWBI/SBIS) ] seria inicrral bank syarigh (jumlah pembiayaan dengar prinsip
bagi hasil dan jumlah pembiayaan dengan prinsip non bagi hasil) terhadap NPF
perbapkan syariah di berbagai sekfor ekonomi. Pepclitian ini dilakekan utituk
miengui bagalmang pengsrvh variabel __?fidepeudezz terhadap varizbel dependen
secara langsung, tidak langsung, maupun secara iotal.

Unit yang dinalaisis meliputi cbyek perbankap syarizh secara uvmum.
Interferensi peneliti hanya besifat minimal, ariinya peneliti hanya mengambil dan
mengolah data tanpa terjun langsung ke perbankan syarizh. Jenis data vang
diganakan borsifat daia sekunder yang diperoleh melalui instansi pemerintah yang
berkaitan dengan kegistan penchitian. Seiting study tidak meliputi studi lapangan

ataupun eksperimen laboratorium, relainkun pengolaban data sekunder,
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3.1.1. Data dan Somber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data historis yang

dimulai dari bulan Maret 2004 sampai dengan September 2009 dengan perincian

sehagai berikut:

1. Pembisyaan macet (NPF) diperaleh dari Direktorat Perbanksn Syariah

Bank Indonesia, yang terdiei dari NPF atas 9 sektor, yaitu:

-

Pertanian, kehutanan dan sarana pertanian
Pertambangan

Industsi pengolahan

Listak, gas, air

konstruksi

Perdagangan, restoran dan botel
Pengangkutan, pergudangan dan komunikasi
Jasa-jasa dunia usaha

Jasa-jasa sosial/masyarakat

2. Jumlah pembiavaan berdasar prinsip bagi-hasil dan non bagl hasil

diperoleh dari Disektorat Perbankan Syeriah Bank Indonesia

3. Bunga SBI satu bulan diambal dari Statistik Ekonomi Kevangan Indonesia
4. Bonus SWBI/SBIS diambil dani Statistik Ekonomi Kevangan Indonesia

Pemilihan suke bunga dan bonus SWBI/SBIS scbagai fakior eksternal

Bank Syarish karena kedua faktor cksternal tersebut mierupakan indikator

gkonorai makro dan saling memiliki hubungan sate sama lain. Menurut Berardi

(2001), variabel suke bunga, inflasi dan GDP dikenal scbagai fokus utama baik

dalam teori makro ekonomi maupun kenangsn sebagai hal yang kritis dalam

formulasi kebijakan ekonomi dan lerdapat keenderungan kenatkan inflast, maka

akan berdumnpak pada kensikan suku bunga. Selain im, dalam Lipponer dan

Gersbach (2000}, dijelaskan bahwa lerdapat keterkaitan antara  kegagalan

pinjaman bank dengan econoinic shocks. Koopman dan Lucas (2003) menemukan

bahwa untuk periode yang lebih pendek, siklus kegagalan hanya terlihat signifikan

untara kegagalan bisnis dap GDP.
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Sedangkan peiliban jumlah pemmbiayaan berdasarkan prinsip bagd hasil dan
non bagi hasil adslah berdasarkan perbedaan karakteristik akad pembiayaan
tersebut dan perbedaan risiko terkait produk.

3.1.2. Metode Pengumpulan Data
Salah satu aspek penting dalam penelitian adalah pengumpulan data, sebab
data inilah yang akan menjadi bahan analisis guna mendapat solusi atas
permasalaban yang sedang dihadapi. Pengumpulan data dapat dilakukan dengan
berbagai metfode, ieknik dan sumber yang berbeda. Dislam penelifian im,
digunakan metode sampling. Pengambilan sampel dilakukan sccara subyektif oleh
penulis berkaitan dengan ketersediaan data yang diperlvkan {convirdence
sampiing) tanpa mempertimbangkan probabilitas terpilihnya data tersebut (non
probability). Dari data polulasi, diambil sampel yang meliputi data bulanan mulal
darit Maret 2004 sampai Septernber 2009. Alasan pemilihan sampel tersebut
adalah karena data NPF perbankan syariah per sektor yang dapat diperoleh
melalui Bank Indeonesia adalah mulal bulan Maret 2004, meskipun perbankan
svanah sendiri sudah ada di Indonesia sejak ahen 1992,
~ Berdasarkan sumbetnya, data yang digenakan merupekan data sekunder,
yang mana penuiis tidak mengumpnlikan data secara langsung ietapi diambil dari

pihak iam yaitv Baok Indocnsia dan Biro Pusat Staiistik.

3.2. Peramusan Model Regrest

Dalam penelitian ini, rasio pembiaayaan mace! (NPF) adaizh variabel
dependen yang dipengaruhi oleh variabel- variabel independen yaitu suko bunga,
bonus SWBI/SBIS, jumlah pembiayaan bagi hasil dan jumliah pembiayaan
nonbagi hasil . Masing-masing variabel independen memiliki hubungan tertentu
terhadap rasic NPF bank syariah,

Rasic NPF= f(suku bungs, bonus SWBI/SBIS, jumizh pembiayaan bagi hasil dan
jumizh persbiayaan non bagi hasil)
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Metode analisis untuk menjawab permaszlahan dan  membuktikan
hipotesis penclitian, digunakan model persamaan regresi dengan variable bebas

demmy sebagai berikut;

Y = op + ay KOSEK + + w2 KOSEK: . @3 KOSEKa+ oy KOSEEK 4 as
KOSEK s+ s KOSEK s+ o7 KOSEK,+ oy KOSEKy, [iBNG + §:8BI8 +
B:BGHS + B NOBGHS +a

Dimana:

Y w rasic NPF

i = infercept

o = koofisien regresi variabel durnmy
KOSEK = sektor ekonomi

a. Pertanian, Kehutanan dan sarana pertanian {Reference)
b. Pertambangan
Industri pengolahan

& n

Listrik, gas, air
Konstruksi

[ ¢

Perdagangan, restoran dan hotel

Pengangkutan, pergudangan dan kormuonikasi

oo

Jasa-jasa dusia vsaha

-

Jagz-jasa sosial/masyarakat

y
By B2 . Bs = koefisien regresi variabel bebas (slope)

BNG = siku bunga SEI 1 bulan
SBIS = honus SWBESBIS 1 bulan
BGSH = jurrdah pembiayaan dengan prinsip bagi hasil

NOBGSH = jumish pembiavaan dengan prinsip pon bagi hasil
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3.3. Metode Analisis
3.3.1. Mode! Regresi Dengan Variabel Bebas Dummy

Dalam model regresi, variable kategorik yang berharga nol atau satu biasa
disebut dengan variabel dummy (Nachrowi & Usman: 2008). Dalam aplikasinya,
variabel dummy ini sangat bermanfaat untuk menguantifikasikan data kualitatif,
seperti jenis kelamin, status perkawinan, kualitas produk, kepuasan pelayanan dan
sebagainya. Di samping itu, variabel dummy juga bermanfaat untuk melihat
model regresi yang berubah arah maupun terjadinya ‘loncatan’ tren pada kurun
waktu yang berbeda, serta dapat juga dipergunakan untuk membuat model regresi
yang linier sebagian-sebagian.

Variable dummy disebut juga variable indikator, biner, Kkategorik,

kualitatif, boneka, atau variable dikotom;.

Model Analysis of Variance (ANOVA).

Suatu persamaan regresi dapat hanya menggunakan variable kategorik
sebagai variable bebas, tetapi dapat pula disertai oleh variable bebas lain yang
numerik. Regresi dengan variabel bebasnya hanya variabel dummy atau yang
sifatnva kualitatif disebut model Analysis of Variance (ANOVA).

Madel yang digunakan untuk menganalisis informasi vang didapat adalah

sebagai berikut :
Y=a+pX+u .
Dimana
Y = variabel terikat
X = variabel bebas (kualitatif)

X =1;kategori 1 (mis laki-laki)
X = 0; kategori 2 (mis perempuan)

U = kesalahan random

Model Analysis of Covariance (ANCOVA).

Dalam ekonometri, seringkali kita menjumpai suatu model yang
regressornya terdiri dari variabel kuantitatif dan vanabel kuaiitatif. Regresi yang

regressornya merupakan campuran antara variabel kuvantitatif dan variabel
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kualitatif disebut model Analysis of Covariance (ANCOVA). Contohnyé adalah
sebagai beikut:
Yeg+m:G+BX+u

Y = graii tahunan seorang dosen

X = [amanya mengajar (tahun)

G = 1; dosen laki-laki

{); dosen perempuan

Dari model ini dapat dilihat bahwa ©

* Rata-rata gajl dosen perempuan = o; + pX

* Rata-rata gaji dosen laki-laki = o + ¢z +BX

Dalam pendefinisian variabel dummy ini, apa pun yang dipilih akan
menghasilkan kesimpulan yang sama. yang berbeda hanyslah taksiran nilai a; dan
oy Dalam dua permodelan di afas jelas bahwa nilsi teksiran fersebut berbeda,

Namun kesimpulan analisisnya sama.

3.3.2. Koefisien Determinasi (Ukuran Goodness of Fit atan B?)

Koefisien determinasi (Goodness of Fir), vang dinulasikan dengsn R?
menginformasikan baik aae ddakoya model regrest vang terestimasi. Angka
tersebut dapat menguker seberupa dekal garis regresi vang tersestimasi dengan
data sesunggubnya. Arlinya,nilai tersebul mencerminkan seberapa besar variasi
dari variabel dependen Y dapal diterangkan oleh variabel bebas independen X,
semakin besar nilei R? maka akan semakin besar/uat hubengan antara variabel
indeperden dan dependen maka semakin baik model regresi yang diperoleh
Tidak tepatoya utik-titik pada garis regresi discbabkan karena adanya fakior lamn

yang mempengarchi varizbel bebas.

Baik atau buruknya suatu persamaan regresi ditentukan oleh R2-nys yang
mempunyai nilai antara ol dan satv. Ketentuannya :
1) Bilz nitai koefisien determinasi sama dengan O (R® = (0, artinys variasi dari Y
tidak dapat diterangkan oleh X sama sekali
2} Bila nilai koefisten determinasi sama dengan 1 (R2 = 1), artinya variasi dari Y
secara keseluruhan dapat diterangkan oleh X. Dengan kala lain semua titik-

titik pengamatan berada tepat pada garis regresi.
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Dengan demikian baik tidaknya suatv perssmaan regresi anfara lain
difentukan oleh besaran nilai R? yang dimiliki, dimana nilainya berkisar antara 0
{nol} dan 1 (satn) atau Q <R2< 1.

3.3.3 Ui Hipotesis

Uji hipotesis berguna sntuk memeriksa atan menguji apakah koofisien
regrest yang didapai signifikan arlinya suaiu milai koofisien regresi vang secars
statisti tidak sama dengan nol. Jika koefisien sfope sams dengan nol, berarti dapat
dikatzkan bahwa tidak cukep bukl untuk menyatakan variabel bebas mempunyai
pengaruh terhadap variabel terikat. Atau dengan kata Iain uji bipotesis dilakukan
untuk membukiikan hipotesa yang dibwat, yakni hipotesa Null (yang menyatakan
tidak ada hubungan antar varisbel} dar hipotesa alternatif yang menyatakap
adanya hubungao antar variabel.

Untuk kepentingan tersebut diatas, maka semua koofisien regresi hams
diuji. Ada dua jenis uji hipotesis terhadap koofisien regresi yang dilakukau, yaitu
Uji-F dan Uji-t.

3.3.3.1%. Uji-F (Testing Hypotesis the Whole Model)
Uji-F merupakan suatu pengujian yang bertujuan mendeteksi signifikansi
semua variabel independent secara bersama-sama terhadap variabel dependent
. yang digunakan. Adapun langkah-langkah dalam uji ini adalah sebagai berikus
1} Merumuskas Hinotesis
Ho: o = 0, artinya secara bersama-sama dependent
Hi: o # U, artinya secara bersama-sama varizbe! independent berpengaruh
signifikan secara statistik antara tethadap varizbel dependent
2) Menentukan tingkat signifikansi, yang dalam penelifian ini digunakan
tingkat signifikansi 5% dan degrec of freedom (df) = n-k dalam menetukan
i-tabel.
3) nienghitung F-hitung
4) Menetapkan kriteria pengujian.
Ho ditolak apabila ; F-kit > Fabel
Ho diterima apabila : F-hit < Fotabel
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8) Kesimpulan vang didasarkan pada hasil Iangkah keempat di atas.

3.3.3.2 Uji-t {Testing Hypotesis Slope)

Uji-t merupakan suatu pengujian yang berfujuan mendeteksi signifikansi
variabel independent secara individeal terhadap variabel dependent yang
digunakan. Adapun langkah-langkah dalam uji ini adalab sebagai berikut :

1} Merumuskan Hipotesis

H,: & = (), artinya tidak ada pengaruh signifikan secara statistik antara

variabel independent terhadap variabel dependent

Hyr o # 0, artinya ada pengaruh signifikan secara statistik antara variabel

independent terhadap variabel dependent

2} Menentukan tingkat signifikansi, yang dalam penelitian ini digunakan
tingkat signifikansi 5% dan degree of freedom {df) = n-k dalam menctukan
t-tabel,

3} Menghitung t-hitung

4} Menetapkan kriteria penguiian,
Hc ditolak apabila : t-hif » t-tabel aiau -t hif < -t-tabel
Ho diterima apubila - $-hit < t4abel atay -1 bit > t-tabel

5} Kesimpulan yang didasarkan pa&a hasil iangkah keempat di atas.

3.3.4 Pemeriksaan Asumsi
Dalam regresi linier berganda akan menghadapi beberapa permasalahan
sepertt  multikolimeritas, heteroskedastisias - dan  ofckorelasi.  Permasalahan
ersebut dapat menggangy model dan bahkan dapat menyesatkan kesimpulan yang
diambil dart persamsan yag dibentuk. Oleh karena i, pendugaan QLS barus
bersifat BLUE(Best Linier Unbinsed siimate). Svata model dapat dikatakan
LU apabila merngnuni 3 asumsi ulama yaitu tidek ade multikolinieritas, fidak
mengandung heteroskedastisitas dan bebas dari otokorelasi. Dalam penelitian ini
mengunakan data yang bersifat cross-section suhingga wji asumsi ofokorelasi tidak
dilakakan,
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3.3.4.1 Uji Multikolinieritas

Istifah kolinderitas ganda diciptakan oleh Ragner Frish, vang artinya
kondisi terdapat korelasi yang tinggi diantara dua atau lebih variabel bebas dalam
model regresi. Dengan kata lain ada hubungan linier vang eksak/pasti di anfara
atau variabel independent tidak berpengarub signifikan secara statistik antara
terhadap variabel semua variabel bebas. Multikolinieritas hanya mungkin ierjadi
dalam regresi berganda,

Apabila terjadi kolinieritas sempurna maka koefisen regresi dan variabel
bebas tidak depat ditentukan {(inferminate) dan standsrd erromya tak terhingga
{infinite). Jika kolinieritas kurang sempurps walaupun koefisen regresi dan
variabe] bebas dapat ditentukan {deferminate), tetapi standar errorya tinggl, yang
berarii, yang berarti koefisen regres) tidak dapat diperkirakan dengan tingkat
ketelitian yang tinggl. Jadi semakin kecil korelasi antara variabel bebasnya maka
sernakin baik model regresi yang akar diperoleh.

Beberapa ciri bahwa suatu model memiliki penyakit mulitkolinieritas
adalah (Nachrowi dan Usman, 2002):

1) memuiliki variansi dan standard error yang besar

2} R*tinggi tetapi tidak banyak variabel vang signifikan dari uji ¢ :

3) Hasil taksiran dan koefisien terkadang tidak sesuai dengan substansi, sehingpa
menghasilkan kesimpulan yang menvesaikan

Salah satu teknik yang mudsh untuk mendetekst masalah multikolinieritas
adalah dengan melihat korelasi antara kedua varivel bebas melalui tabel cntput
Correlation Matrix pada program EVIEWS. Korelasi dikatakan kuat jika nilainya
lebdih besar dari G,8 schingga patui diduga bahwa antar variabel bebas telah terjad:
multikolinieritas.

Cara lain mendeteksi adanya mutikolinieritas dalam model regresi adalah
dengan melihat nilai VIF (Veriance Inflaiion Factor), yaiin dengan rumus sebagai
berikut :

VIE= 1
IS R}*?

R? = Koefisien determinasi antar variabel bebas dengan variabel terikal,
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Apabila menggunaskan o = 3% berarli nilai VIF harus kurang dari 5.
Apabila nilai VIF lebih besar dari 5 {VIF > 5) maka patut dicurigai adanva
hubungan linier antar variabel bebas. Kolinearitas dianggap tidak ada jika VIF
mendekati angka 1, dan kolinearitas dianggap linggi bila nilai VIF lebih besar dani
B{VIFz 8.

Ada beberapa alternatif dalam mengatasi masalah multikolinieritas,
Alterpatif tersebut adalah;

1) Mencari data tambahan, karena masalah multikelinieritas biasanyaz muncul
karena jumlah observasinya sedikit,

2} Menghilangkan salah satu variabel yang kolinier, terutama vang memilki
frubungan kolinier yang kual dengan variabel 1ain. Pengeluaran variabel bebas
ini harus hari-hati karena tidak menutup kemungkinan variabel yang
dikeluarkan justru vanabel penting (spesification hias).

3) Transformasikan salah satu (beberapa) variabsl, termasuk misalaya dengan

melakukan differensing.

3.3.4.2 Uji Heteroskedasitas

Salab salu asumsi lath yang hares dipenuhi agar taksiran parameter dalam
model regresi bersifa BLUE {8est Linter Unbigsed Estimariony maka var (i }
harus sama dengan of (konstan) aiau dengan kata lain, sermua residual atas error
mempunyat varian yang sama. Kondisi seperit itu disebuf dengan homoskedastis.

Scdangkan bila varian tidak konstan aiau berubah-ubah discbut dengan
heteroskedastis. Model regresi yang baik harus terhindar dani heteroskedastis
(Nachrowi dan Hardius, 2008). Umumaya heteroskedastisitas terjadi pada data
£r0s8 sectionkarena pengamatan dilzkukan pads individu vang berbeda pada saat
yang sama,

Dat heterosikedastisitas berarii:

a. Hubungan positif antara X dan Y, dimana nlai Y meningkat searah dengna

nital X.

b. Semakin hesar nifai variabel bebas (X) dan variabel terikat (YY), semakin

jauh koordinat {x,¥) dari garis regresi {error makin membesar).
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¢. Besarnya variasi seiring dengan membesamya nilai X dan Y. Atau dengan
kata lain, variasi-data yang digonakan unfuk membuat model tidak
konstan.

Adanya Heteroskedastisitas akan erdampak pada OLS sebagai berikut:

a. Lebih besarnya variansi darf taksizan

b. Ui liotess (uii t dan vji F) yang dilakukan menjadi kurang akurat

c. Standard error taksiran lebih besar sehingga interval kepercayaan menjadi
sangat Desar

d. Kesimpulan persamaan regresi yang dibuat dapat menyesatkan,

Heteroskedastisitas dapat dikelahui melalur beberapa jermis pengujian
yakni: uii Park, uji Goldfeld-Quandt, uji BPG éan uji White. Dalam penelitian ini
akan mengunakap wii White dengan menggunakan program eViews. Untuk
mengetahul  adanya  heteroskedastisitas  deagan  Wailte’s  Ceneral
Helgroscedasticity Test {No Cross Term), yakni melihat probability Obs*R-
squared. Apabila probability Obs¥*R-squared lebih besar dari 5%, maka terima Ho
berarii tidak ada heieroskedastisitas.

Pengujian heteroskedestis untuk  pencltian  inl mepggonzkun  whife
heterozcedasticity (ne cross ferm) dengan bantuan program EVIEWS versi
3.dengan hipotesis:

Hg: homoscedastis

H,: Lainnya
Salah sate c¢ars mengatasi heferoskedastisitas  adalab dengan melakukan
transformasi. Mengatasinya dapat dilakukan pula dengan program EVIEWS
secara langsung dengan memilib heteroskedasticity pada kotak estimasi. Program
ini akan memberikan kita persamaan regresi yang masalah heteroscedatisitasnya

sudah disliminasi,
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3.4 Definisi Operasional
Dalam penelitian ini, definisi operasional atas varisbel-variabel yang
digunakan adalah sebaga berikut;

1) NPF adalah nilai rasic pembiayaan macet atau non performing finacing
perbankan syarish yang dilihat per sekior ckonomi. Nilai NPF ini
menggunakan data numerik dalam satuan persen,

2} BNG adalah nilai suku bunga Sertifikat bank Indonesia (SBI) satu bulan. Nilai
suku bunga menggunakan data pumerik dengan satuan persen.

3) SEIS adalah bonus Sertifikat Wadiah Bank Idonesia (SWBI) atau Sertifikat
Bank Indonesia Syarizh (SBIS) sate bulan. Nilai bonus mengpunakan data
nomerik dengan satuan persen,

4} BGHS adalah nilai fotal pembiayaan dengan akad Mudharabah dan
Musyarakah yang diberikan oleh perbankan syariah. Nilai pembisyaan bagi
hasil menggunakan data numerik dengan satuan triliun Rupiah.

5) NOBGHS adalah nilaf total pembiayaan dengan akad Murabahah, Tarah,
IMBT, Salamn, Isthinna dan (ardh yeng diberikan oleh perbankan syariah.
Niiat pembiayaan non bagl hastl menggunakan data numerik dengan satvan
tribun Rupiah.

6) KOSEK szdslah sektor ekonomi yang ferdifi dari sembilan sektor. Data
KOSEK bersifat kualitatif sehingga digunaken variabel dimmy. Varabel
dummy yang digunakan dalam penelitian berjumlah scmbilan yaita sebagai
berikut: ‘
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Sektor Exonami

ROSEK | KOSEK

KOSEK

KOSEK | KOSEXK | KOBEK | RKOSEK | XKOSEX

Perianian, Kebulanan
dan sarana pentaman
{Reference)

o

o

Pertambanean

[odustyi pengolahan

Listrik gas, air

Konstrulst

Perdagangan,
vegtoran dan hotel

Lol Bl Ronlt R B O

o B Eowl A Kol o)

o B Roa J Sl Rou Jf Fou
O Ja oo i

Penganghulan,
pergudangan dap
komunikasi

oo

Jasa-iasa dunia usaha

Jasa-jasa
soialfmosyarakat

4

3.5 Tahap Penyelesaian Masulah

Tabel 3.1 Variabel Dummy Sektor Ekonomi

Tahap penyelesaian masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Mengumpulkan data melalui melalusi data statistik perbankan syariah dan

data statistik keuangan (ndonesia di situs Bank Indonesia.

2. Melakukan smoothiing data tiap variabel, agar jarak antar data tidak terlalu
jaul. Variabel NPF, suku bunga, bonus SWBI/SBIS, dalam dalam satuan

persen, scdangkan variabel pembiayaan bagi hasil dan pembiayaan non

bagi hastl dalam trilliun Rupiah.

3. Melakukan estimasi medel dengan menggunakan software SPSS,

4. Melakukan estimasi model multilinier regression dengan menggunakan

dengan model regres: dengan variabel bebas dummy.

5. Melakukan dan menilai st goodness of fit, ujt-i, dan uji-¥

6. Melakukan ujh asumst kasik

- mulfikolinearitas

- heteroscedastisiias

:«2

8. Mzmbuat kesimpulan

Melakukan interpretasi model
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BAB4
Dampak Faktor Eksternal dan Internal Perbankan Syariak terhadap NPF

Dalam bab ini akan diuraikan secara nncl tentang hasil pepgolahan data
dan penjabaran Jari makma hasil pengolahan data. Data penclitian ini diolah
dengan menggunakan software SPSS versi 13.0 dan dibantu oleh Eviews versi 5
dan Microdoft Excel guna melihat pengaruh varinbel bebas suku bunga, bonuos
SWEBI/SBIS, total pembiayaan dengan prinsip bagi hasil dan total pemnbiayaan
dengan prinsip pon bagi hasi serta variabel dommy yaity sektor ekonami terhadap
NPF perbankan syarizh. Melode yang digunakan adalah analisis regresi dengan
variabel bebas duommy dengsn tingkat kepercayaan 55%. Namus sebelumnya
akan dibshas mengenai perkembangan vasisbel-variabel yang terdapat dalam
model penelitian, yaitu suku bunga. bonus SWBESBIS, tolal pembiayaan, dan
NPF perbankan syarizh di sembilan sekior ekonomi selama kurun wakte data

yang digunakan uniuk penelitian ini.

4.1. Pergerakan Suku bunga, Bouns SWRI/SBIS, Tetal Pembia?aza dan
NFEP Perbankan Syariah
4.1.1 Pergerakan Suku Bunga dan Bonus SWHI/SBIS

Sebelum membahas pergerakan suku bunga dan bonus SBIS, ukan dibahas
terlebih daholu pergerakan inflasi sebagai bahan perbandingan dalam melihat
pergerakan suku busga dan bonus SWBI/SBIS.

Inflasi telah menjadi masalal besar dalam perekonomian Indonesia. Ada
berbagai cara dilakukan oleh paéwrintah unruk mengalasi krisis yang terjadi,
Pemerintah Indomesia  sering menggunakan kebijgkan uvang ket dengan
menaikikan suky bungz Selisih antara suku bungo nominal dan inflasi adaiah
ukuran yang sangat penting mengenat beban sesungguhnya dan biayas suku bunga
yang dihadspt individu dan perusahaan. Suku bunga i) juga menjadi ukeran yang
sangat penting bagi otorisasi momneter. Peninghatan ekspektasi mflasi akan
berdampak pada peningkatkan suku bunga nominal. Hal ini berarii pada suku

bunga siominal akan terkandung ekspektast inflasi untuk memberikan tingkat
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kembalian rifl atas pengguoaan vang. Oleh karena itu, inflasi merupakan salah
satu indikaior makro ekonomi yang sangat penting bagi perekonomian bangsa.

Di tahun 2005, Iaju inflasi Indonesia terlibat stabil di kuartal pertama
hingga keliga denpan tingkat rata-rata 8% per bulan. Nemun kenaikan harga
minyak di kuartal keempat 2005 menyebabkan laju inflasi naik hingga 18% per
bulannya. D kuartal tiga tahun 2006, laju inflasi di Indonesia masih tetap tinggi,
yaitu di kigsaren 16% per bulan. Namun pemerintah berhasil meredam lajn inflasi
hingpa 6% dJi kuartal empat tahun 2006. Laju inflasi Indonesia selanjutnya dapat
dipertahankan stabil dalam kisaran 7% per bulanpya hingga data knisis ekonomi
global yang menyebabkan Iaju inflasi meloniak hingga 11% per bulannya.

Namun jika dilihat dard pergerakannya, di kuartal pertama tahun 2009 laju
inflasi Indonesia telah menunjukkan trem yang positif di mana telsh terjadi
penuiunan laje inflasi yang cukup signifikan dari 11% di akhir 2008 hingga
dibawah 7% pada bulan September 2009, kondisi yang bahkan lebih balk
dibanding dengan awal fahun 2008 sebelum krisis global teriadi.

- INFLASI

20% :
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(ambar 4.1 Pergerakan Laju Inflast Maret 2004 — Septeniber 2009
Sumber: Bank Indonesia, data dinlsh

Suku bunga merupakan faktor yang penting dalam perekonomian suatu
negara karenma sangat berpengarsh terhadap “kesehalan” suaiy perekonommian.

Suku benga tidak hanys mempengemhi  keinginan  konsumen  ustuk
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membelanjakan ataupun menabungkan nangnya tetapi juge mempengaruhi dunia
usaha dalam mengambil keputusan.

Secara leoretis terdapat dua jalur utama mekanisme transmisi kebijakan
moneter, vaitu melalui jalur jumlab veng yang beredar dan jalur harga melalud
suku bunga Jalur suku bunga ini roerupskan chamne! yang penting uniuk
perekonomian Indonesia. {(Sarwono dan Warjiyo, 1998; serta Warjiyo dan
Zulverdy, 1998). Pengujian empiris mengongkapkan bahwa pengaruh suku bunga
terhadap inflasi mempunyai hubungan yang lebih stabil dibandingkan dengan
agregat moneter, Upaya untuk menekan fluktuasi tingkatl suke bunga iergantung
pada keberhasilan mengendalikan gejolak di pasar vang.

Oleh karena itu, pergerakan suku bunga hampir menyerupai pergerakan
laju inflast, Di kuartat periama tahun 2005 tingkat suke bunga hanya berada pada
kisaran 7% per bulannya, namun memasuki kuartal ketigs tahun 2005 suku bunga
melonjak hingga 13% per bulannya, Kondist ini terus berlanjul sampai dengan
kuartal ketiga tahun 2006, Tingkat suku bunga mulai mengalami penurunan yang
stabil hingga kuarial ketiga tahun 20018 dengan kisaran 9% per bulannya.

Memasuki kuarial terakhir tabun 2008 di mans terjadinya kesis ekonomi
global, suku bungs pun mengalami perperakan yang signifikan. Di kuarta! terakhir
2008, di mana perbankan 6 dunia secara umum menurunkan suku bunganya,
Bank Indonesia justru meraikkan tingkat suku bunga hingga ke level 11% demi
menjaga kestabilan ata vang dan laju inflasi yang akan beidampak pade
kestabilan tingkat perekopomian Indonesia. i

Namun, mulai Desember 2008 sampai ke tahun 2009, Bank Indonesia
secara bertahap menurunkan seku bunga acuan hingpa ke posisi 6.5% dengan
harapan agar perbankan di Indonesia kembali melakukan fungsi intermedasinya
melalui pembiayaan yang terjangkau oleh donia bisnis. Hal ini dapat terlihat pada
grafik pergerakan sukv bunga di bawah ini.

Sementars itu, bila kita amati grafik bonus SWBI/SBIS maka terlihat
bahwa pada periode Maret 2004 sampal dengan Maret 2008, mnaka nilainya selalu
dibawah suku bunga SBI dan pergerakannya lebib luktuatif dibapdingkan dengan
suku bunga SBIL Pericde ini adalah sat dimana instrumcent pasar uang yang

digunakan oleh Bank Indonesia adalah SWEBI yang menggunakan akad wadiah,
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Namun sejak bulan Maret Z008, Bank Indosia mengganti SWBI dengan
instrumen baru yaitu SBIS vang menggnakan skad Ju'alah dan memberikan imbal
hasil atau bonus yang besarnya tidak terlalu jauh dibandingkan dengan suku
bunga SBI. Hal mi terlihat dari grafik vang mana pada periode Maret 2008 sampai
September 2009 pergerkan bonus SWBI/SBIS memiliki tren yang menyerupai
tren suku bunga SBI.
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Gamber 4.2 Pergerakan Suku Bunga SBI dan Bonus SWBUSBIS
Maret 2004 — September 2008

4.1.2 Pertombuhan Perbankan Syariah '

Sulit untuk disangkal bahwa selama tiga tahun terakhir perbankan syariah
telah mengalami perturnbuhan yang cukup pesat. Hal ini sejalan dengan semakin
gencarnya sosialisasi yang dilakukan para praktisi perbankan syariah, Rencana
bisnis perbankan syariah yang meliputt analisis permintaaan pasar rasanya belom
cukup bila pemnahaman masystakat masih kerang cukup akan layanan syadsh
Para praktisi pertbankan syariab tabu bemer bila kekurangannya terletak pada
pengenalan dan persepsi masyarekat Indonesia akan lembages kevangan syariah
belumiah seperii yag dfinginkan. Sepang atau tidak scoang, masih banyak
masyarakat yang belum memahami secara benar apa Itu perbankan syariah, jenis
praduk serfa keupggulannya dibandingkan demgan perbankan Kkonvensional.

Prinsip syariah sebelulnya cocok dengan semua karakter manusia pada umumnya,

Universitas Indonesia
Dampak Faktor..., Jufli Irawan, Pascasarjana Ul, 2009



71

yaity ingin berusaha aman, tidak spekulatif, sehingga antara nasabah dan bank
sama-sama mempunyai potensi keuntungan kemgian yang seimbang.

Memikat hati nasabsh tentu tidak lepas dari kondisi psikologis mercka
yang pernah menjadi nasabah bank konvensional, sehingga akan membandingkan
dan cenderung akan memilih yang lebih menguntungkan {profitable}. Bila bank
syariah mampu mengeliminir keadaan iri, minat masyarakat pun tergerak hatinya
untuk muial mengetabul serta memperdalam minatoya pada jasa layanan
perbankan syariah, Tidak sedikit masyarakat yang memandang pembiayaan bank
syariah tidak ubahnya sepertt kredit di bank konvensional, Tidak jarang pula yang
berpendapat bahwa perbedaannya terletak pada istilah saja, misalnya dari bunga
menjadi masjin, seperti vang tertuang dalam perjamjian pembiayaan syariah. Dari
sisi simpanayp pun nasabah mendapatkan bagi hasil yang cenderung tetap lavaknya
di perbaskan konvensional,

Pertumbuhan perbankan syariah nasional yang relatif cepal dalam
beberapa tahun terakhir bisa dilibat melslui beberaps indikator keuangan, seperti
jumilak aset, dana pihak ketiga, scrta volume pembiayaan. Pada akhir taben 2008,
otal aktiva seluruh perbankan syariah (Hidak fermasuk BPKS) mencapai Rp 50
frilivn yeplah dengan pertumbuhan aset mencapatl 30% selama Japuari lingga
December 2008,
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Gambar 4.3, Perkembangan Aset Perbankan Syartah 2008

Sumsber: Bank Indonesia
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Dana pihak ketiga parbankan syariah mencapai Rp 36.8 triliun (Iebih dari
0% dari tolal asetnya} dengan pertumbuhan Iebih dari 40% dibanding tahun
2007. Dana yang berasal dari deposito nasabah mencapai lebih dari Rp 20 triliun
{lebih dari 50% dari total dana pihak ketiga yang berada pada perbankan syariah).
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(Gambar 4.4. Perkembangan DPK Perbankan Syariah 2008
Sumher: Bank Indonesia
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Sumber; Bank indonesia, 2068

i tahun 2008, aset perbankan konvensional hanys mengalami
pertumbuhan sebesar 15% dan pertumbohan dane piksk ketigs hanya sokitar
13.5%. Ditambah lagi rasio dana pihak ketiga dalam asel perbankan konvensional
hanya sekitar 20%, dibandingkan perbankan syariah yang bisa mencapai 70%. Ini
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baik daripada perbankan konvensional, Hal ini merupakan suatu prestasi yang
cukup membanggakan dan membuktikan kepada dunia bahwa perbankan syarizh
tidak rentan ferhadap krisis kevangan global yang memuncak di kvartal empat
2008.

Akan tetapi, sejak kuartal pertama 2009, perbankan syariah menunjukkan
penarunan kinerja yang cukup tajam, baik dmi segi asef, dana pihak ketiga,
maupun pembiayaan yang diberikan. Aset perbankan syarish hanva mengalani
pertuinbuhan tidak mencapat 1% pada bulan Mei 2009, 1.1% pads bulan April
dan 3.2% pada bulan Mar 2009, Padabal di bulan Juni 2008, perbankan syariah
dapat mencapai perfumbuban aget sebesar 12.5%. Perarmbuhan dana pibak ketiga
pun mengalami hal yang sama, di mana pertumbuban pada bulan Mei 2009 hanya
mencapat 2.8%, 3% di bulan April dan 3.2% di bulan Maret 2009. Padahal, di
bulan Juni 2008, perbankan syariah dapat mencapai perfumbuhan dana pihak
ketiga sebesar 11.8% dan 8.8% di hulan Desember 2008
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Gambar 4.5, Pertumbuhan Aset, DPK dan Pembiayaan Perbankan Svarish Mei

28008 - 2009
Sumbsi Baok Indonesia
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4.1.3 Pergerakan NPF Perbankan Syariah

Rasio pembiayaan macet terhadap total penibiayaan atau Non Performing
Financing {(NPF) perbankan syariah pada periode Maret 2004 sampai September
2009 secara wmum berada dibawah batas 5% yang ditentukan Bank Indonesia
vaitu, kecuall pada periode Agustus 2006 — November 2007 dan periode Maret
September 2009, Pericde yang disebut terakhir adalah merupakan masa dimana
perekonomian dunia masih dalam proses recovery dari krisis kredit dan likuiditas
yang merembet kepada sektor indnstri lainnya. Dalam pericde ini, permintaan
negara mitra dagang Indonesia terhadap produk-produk dard Indonesia mengalami
penurunan yang diikuti oleh penurunan harga komoditi. Hal ini mengakibatkan
penurenan  pendapafen dani para pelake bisnis yang selanjutnya  dapal
meningkatkan jumlah pembiayaan macet disektor keuangan.

Menurat laporan Kapian Stabilitas Keuvangan September 2008 yang
dikeluarkan oleh Bank Indonesia semester 1 2009, tekanan terhadap risiko kredit
perbankan Indonosia meningkat. Dampak dan krisis perekonomian global secara
tidak langsung tuwul mempengarchi kimerja perbankan khususnya di bidang
perkreditan. Kondisi perekonomian yang memburuk mempengaruhi kinerja sektor
rifl terstama vang banyak melakukan transaksi internasional seperi ekspor dan
fmpor. Hal ini kemudian berpengarub terhadag kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajibannyva sebagai debitur bank. Kondisi ini menyebabkan risiko
kredit perbankan memngkat antara lain tercermin pada NPL vang cenderung
mengalami peningkatan. Gejala umum perbankan Indonesia ini nampaknya juga
terjadi pada perbankan syariah dimana NPF mengalami peningkatan sampal diatas
5 % pada periode Maret sampai September 2009.
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NPF Perbankan Syariah
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Gambar 4.6, Pergerakan NPF Perbankan Syarjiah Maret 2004 - September

2009
Sumher: Bank Indonesia, daia diclah

Apabila ditinjau persektor ekonomi, NPF di perbankan syariah memiliki
keragaman vaug menunjukkan perbedaan Kinerja dari sekior-sckior ckonomi
tersebut. Pergerakan NPF porbankan Syariab per sekior ekonomi adalak sebagal
berikut:

MPF sckior pertanian, kehotanan dan sarapa pertamian selarna pericds
Maret 2004 - September 2009 berada dibawah 5% kecuali di beberapa bulan
periede Maret 2006 — Oktober 2007, Pada tahun 2008, NPF mengalami tren
kenaikan, walaopun masih berada dibawah angka 3%.
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NPF Sektor Pertanian, Kehutanan dan sarana
pertanian
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Gambar 4.7, Pergerakan NPF Sekior Pertanian, Kehutana dan Sarana
Pertanian Marct 2004 — September 2009

Sumber: Bask Indonesia, data diokah

MPF sektor pertambangan berada pada angka dibawah S % pada pericde
Maret 2004 — Oktober 2006. Sedang pada periode November 2006 saropai
September 2009, NPF sekicr pertambangan iergolong linggi bshkan sempat
menyentuh angka 25% pada bulan Febrpari dan Maret 2009.

NPF Sektor Pertambangan
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Gambar 4.8, Pergerakan NPF Scktor Pertambangan Maret 2004 ~ September
2009

Sumber: Bank indnnesia, data diclab
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NPF scktor industri pengolahan tergolong inggi dan sclalu berada diatas
5%, kecuali pada periode awal yaitu Maret — Juli 2004. Apabila dibandingkan
dengan kedelapan selktor ekonomi lainnys, NPF sektor industri pengolahan adalah
yang paling tinggi. Hal ini mencerminkan resiko pembiayaan (resiko kredit/ credit
risk} yang tinggl peda sektor ini. Pada tahun 2009, NPF mengalami tren

penuninas.
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Gambar 4.9, Pergerakan NPF Sektor Industn Pengolahan Maret 2604 —

September 2009
Sumber; Rank Indonesia, data diolzh

Selama periode Maret 2004 — September 2009, NPF sekior Hstrik, gas dan
air mengalami lonjakad bebsrapa kali. NPF berada dibawsh angka 5% pada
periode Maret 2004 ~ September 2009 keculai pada saat lonjakan yang terjadi
sebanyak dus kali. Lonjakan pertama terjadi pada bulan Agustus dan
September 2006 dimana NPF bulan September 2006 mencapal angka 16%.
Lonjaken kedua ferjadi pada bulan Agustus 2007 dimana NPF mencapat angka
73,61%. Masth keciinya portfolioc pembiayaan perbarkan syarish
mengakibatian lonjakan rasic apshila terjadi pembiayaan macet dari satu
nasabah besar pada suate bank.
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NPF Sektor Listrik, gas, air
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Gambar 4.10. Pergerakan NPF Sektor Listrik, Gas, Air Maret 2004 —

September 2009
Sumber: Bank Indonesia, dats dinlah

NPF sektor konstruksi merangkak natk dari wakta ke waktn weslanpun
masih dalam kisaran angka dibawah 5%. Kenaikan NPF diatas 5% terjadi pada
periode Maret — November 2007 dan periode Maret —September 2009, NPF
mengalami tren kenaikan pada periode Juni ~September 2009.
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Gambar 4.11. Pergerakan NPF Sektor Konsimkst Maret 2004 —

September 2009
Sumber: Bank Indonesia, duta diojah
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NPF sektor perdagangan, restoran dan hotel bergerak meningkat melewati
angka 5%. Pada periode Maret 2004 sampat Desernber 2005 NPF masih berads

dibawah 5%, namun mulai Januari 2606 sampai September 2009 NPF berada

pada kisaran diatas 5%. NPF mencapai angka 10% padz bulan November 2008.
Hal ini suepunjukkan bahwa sektor ini memiliki resiko pembiaysan yang tinggi

karena rata.rata nilal NPF diatas 3%.
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Gambar 4.12. Pergerakan NPF Seklor Perdagangan, Resioran dan

Flotel Maret 2004 — September 2009

Sumber: Bank Indonesia, data dickah

NPF  sektor pengsngkutan, pergadangan  dan komunikasi

dapat

digolongkan tiang. Sejak Maret 2004, NPF telah berada diatas angka 5%. NPF

serapat turun dibawah 5% pada bulan Maret- May 2005

aamun kembali

meningka! dialas 3% sampai bulap Maret 2008 mencapai 10,7%. NPF lalu

mengaiami penurunan sampat ke angka 3% dibulun Juni 2009 sebelum naik

fagi ke angka 6% pada bulas September 009,

Dampak Faktor..., Jufli Irawan, Pascasarjana Ul, 2009
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NPF Sektor Pengangkutan, pergudangan dan
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Gambar 4.13. Pergerakan NPF Sektor Pengangkutan, Pergudangan dan
Komunikasi Maret 2004 — September 2009

Sumber: Bank Indonesia, data diolal

NPF sektor jasa-ja:sa dunia usaha tergolong rendah dan tidek pernak
mencapai angka diatas 5%. Angka NPF tertinggi terajadi pada bulan Desember
2006 yaity sebesar 4.9%. Pada tahun 2009, NPF mengalami ten kenajan

walaupun masih dibawah angka 5%. Pada buian Januari 2009, NPF berada

pada angka 2,9% kemudian merangkak naik sampai ke angka 4.5% pada bulan

September 2009,
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Gambar 4.14. Pergerakan NPF Sekior Jasa Jasa Dunia Usaha Maret 2004
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September 2009

Suraber: Bank Indoncsia, data dislah
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Meskipun secara vmum, berada pada angka dibawah 5%, NPF sektor jasa-

jasa sosial/masyarakat bersifat fluktuatif yang sering mengalami kenaikan dan
penurunan dalam wakiu yang pendek. Pada tahun 2009 NPF wmengalami tren

kenaikan yaite dari 1,99% pada bula Januad menjadi 5,59% pada bulan
September 2009,
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Gambar 4.15. Pergerakan NPF Sektor Jasa Jasa Sosial/Mazyarakat Maret 2004

- Heptember 2009

" Sumber: Bank Indonesia, data diclah

4.2 Hubungan antara NPF dengan Suku Bunga, Bonus SWEBI/SBIS, Total
Perabiayaan Bagi ‘tasil dan Total Pembiayaan Non Bagi Hasil

Berikut ini akan dibahas mengenai pengarub fakior eksternal (suku bunga
dan bonws SWBI/SBIS) dan internal (jumlah pembiayaan dengan prinsip bagi

hasil dan jumlah pembiavaan dengan prinsip non bagi hasil) perbankan syariah
tethadap NPF bapk syariah. Faktor eksiernal dan imternal terschut diduga
berpengaruh ferhadap NPF perbankan syariah. Sektor ekonomt merupakan
variabel dummy dalam model ini. Hasil gunalisa dengan menggunakan program
SPSS versi 13 sdalah sebagai berikut,
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NPF = -1.75 + 0.1 BNG + 0.15 SBIS - 0.46 BGHS + 0.43 NOBGHS +
3.23 KOSEKI1 + 13.67 KOSEK2 - 0.63 KOSEK3 + 0.77 KOSEK4 + 3.25
KOSEKS + 3.66 KOSEK6 + 0.07 KOSEK7 + 0.52 KOSEKS

Dibawabh ini adalah tabel 4.1 yang merupakan output regresi berganda dan
tabel 4.3 yang menunjukkan kooefisien determinsi (R-square) dengan

menggunakan program SPSS versi 13.

Coefficlents®
Unstandardized Standardized
Coalfigiants Coaficiants Collinearity Statistics
Maodal B Std, Errar Bsta t Sig. Tolerance VIF
1 {Constant} -1.751 1.226 -1.428 154
BNG 103 108 03 950 343 803 1.245
SBIS 149 7D 049 B76 381 273 3664
BGHS -462 412 =321 -1.121 263 .010 96.060
NOBGHS 427 276 4632 1.549 122 410 104.202
KOSEK1 3.22B 760 165 4.246 000 563 1.778
KOSEK2 13.672 760 700 17.983 000 A63 1,778
HKOSEK3 -629 760 -032 -B27 408 563 1.778
KOSEK4 774 760 .040 1.018 309 563 1.778
KOSEKS 3.255 760 157 4,281 .00a 563 1.778
KOSEKSE 3.662 760 188 4.816 000 S63 1.778
KOSEK? 074 760 .ana 097 023 563 1.778
KOSEKE 519 760 027 683 495 563 1.778

a. Dependent Variable: NPF

Tabel 4.1 Regresi Berganda 1
Sumber: Quipur program SPSS versi 13, dx'a diolah

Keterangan:

— NPF: rasio pembiayaan macet atau ron performing finacing

— BNG: suku bunga SBI 1 bulan

— SBIS: bonus SWBI/SBIS 1 bulan

— BGSHL: jumlah pembiayaan dengan prinsip bagi hasil

- NOBGSHL: jumlah pembiayaan dengan prinsip non bagi hasil

- KOSEK: scktor ekonomi. Data KOSEK bersifat kualitatif sehingga
digunakan variabel dummy. Variabel dummy yang digunzkan dalam

penelitian berjumlah seribilan yaitu sebagai berikut:
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Tabel 4.2 Vanabhel Dummy Sektor Ekonomi

Sebelum dilakukan iplerpretasi atas regresi, perlu diketahui apakah model
yang digunakan sudah baik. Dan tsbel 4.1 diatas terlihat babwa terdapat dua
variable yang mem:liki korelasi vang tinggl yaitu varigble permbiayaan bagi hasil
(BGHS} dan variabel pembiayaan non bagi hasil (NOBGHS) atau dapat dikatakan
dalarn model terdapat multikolinicraitas. Hal ini terlibat pada kolom Celiniery
Statistic yang wenmugukkan nita) VIF (Verfance Inflation Factory variabel BGHS
dan NOBGHS masing-masing sebesar 96.08 dan 104.20. Nilai ini lebih besar dari
8 schingga masuk kategort tinggi yang beraii dalam model terdapat masalzh
muitikolimieritas.

Multikololiniearitas adelah masalah dalam regresi yang harus dihindan
untuk rmoencegah interprefasi yeng salsh dari model. Usfuk mengatas
permeasalahan tersebut, salah satu variabel akan dikeluarkan dari model dan akan
atlakukan regresi ulang dengan program SPSS versi 13, Variable yang akan
dikeluarkar adaiah variabel NODGHEL dengan pertimbangan bahwa salah sam
kelompok yang dipakai sudah cukup untuk mewakili jenis okad pembiayaan
Sedangkan variabel BGHS akan diperizhankan,
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Muodel Summary
Muodel R H Square
1 0.70 0.50

Tabel 4.3 Koofisien Determinasi 1

Sumber: Qutput program SPES versi 13, data diclzh

Meskipun terdapat masalah multikoliniearitas, koofisien determinasi (R~
square) dari model tinggi yaitn sebesar 50% yang berarti variasi variabel bebas
yakni suku bunga dan bonus SWBI/SBIS, jumlah pembiayaan dengan prinsip bagi
hasil dan jumlah pembiayaan dengan prinsip non bagi hasil secara bersama sama
mampu menerangkan variabel terikat yaitu NPF, dan sisanya 50% dijelaskan oleb
faktor Iain yang tidak dijelaskan dalam model.

Dikarenakan adanva multikoliniearitas, maka akan dilakukan regresi vlang
terhadap model setelah salab saty variable dikelvarkan. Nilai kooefisien

determinast akan dinji kemball pada medel yang baru.

4.3 Evaluasi Model
Setelab variabel pembiaysan dengan prnsip non bagi hasil (NOBGHS)
dikeluarkan, maka diperoleh hasil regresi sebagai berikul:

NPF = -1.02 + .13 BNG » 6.24 SBIS + 0.47 BGHS + 3.23 KOSEK]1 + 13,47
KOSEKZ - 0.63 KOSER3 + 0.77 KOSEK4 + 3.25 KOSEKS + 3.66 KOSEK6
+ 0.07 KOSEKT + .52 KOSEKS

Dibawan ini adalah tabel 4.4 yang merupakan omfpur regresi berganda
setelah variable NOBGHS dkeluarkan dari model.
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Model tinstandardized Coefficients
B Std. Error
{Constant) -1.02 1.13
BNG €.13 0.11
SBIS 0.24 0.18
BG M ¢.17 0.08
KOSEX 3.23 076
KOSEKZ 1367 Q.76
HLISEKE -0.63 076
EOSEKA 0.77 876
KOSEKS 325 G.r6
KOSEKS 366 0.76 |
KOREKT D.07 .76
EOSEXS .52 .76

Tabel 4.4 Regresi Berganda 2
Sumber: Oniput program 8758 versi 13, dala diolsh

25

4.4 Koofisien Daterminasi

Dalam penelitian int menghasilkan koofisien determinasi sebagai berikut:

Maodel Summarny
R R Square

0.70 0.50

1

Tabel 4.5 Koefisien Determinasi 2
Svmber: Guiput program SPSS versi 13, data diclah

Dari persamsaan di atas ferlihat bahwa koofisien determinasi (R-square)
sebesar 0.50 Hal ini menunjukkan bahwa variasi variabel bebas vaka suku bunga,

bonus SWBI/SBIS dan jumlsh pembilayaan dengap prinsip bagi hasil secara

bersama sama mampy mencrangkan variabel terikat yaite NPF sebesar 500%, dan
sisanya 50% dijelaskan oleh fakior lain yang tidak dijelaskan dalam model.
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Besarnya koofisien determinasi 50% menunjukkan masih banyaknya
variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam model tapi mempengaruhi NPF,
Namun karena ini meropakan penelitian vang berkaitan dengan hal keuangan,
maka nilai R-suare ini dapat diterima, sebab dalam penelitian kevangan sangat
banyak fsktor yang mempengarvhi instrumen keuangen itu, sehingga besar
kemungkinan nilai R-square dari pengolahan data kecil. Menurut Muslich (2008)
jika uniuk penelitian keuangan maka nilai R-square berkisar antara 15%-20%
sudah dapat dikatakan baik karena banyak sekali variabel yang mempengarubi

instrumen keuangan.

4.5 Uji Hipotesis

Uji hipotesis berguna untuk memeriksa atau menguji apakah koofisien
regresi yang didapat signifikan artinya suate nilai koofisien regresi yang secars
statisti tidak sama dengan nol. Ada dua jenis uji hipolesis terhadap koofisien

regresi yang dilakukan, vaite Ui-F dan Uji-L

4.5.1 Uji-F

Model vang didapat memiliki nilai Prebability (F statisiicy = 0.000 atan
iebih kecil dari (.05 vang berarti Hy ditolak. Arfinyz dengan tingkat kevakinan
sebesar  95%, varigble bebas {suky bunga, bomus SWBISBIS dan toial
pembiayaan dengan prinsip bagi hesil} secara stasstik signifikan dan dapat
menjelaskan variabel terikat NPFE.

ANOVA
Model F Sig.

1 Regression 52.5871 $.600
‘febel 4.6 UinF

Sumber: Outpus program SESS verst 13, data diclah
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4.52 Uji-t
Hasil dari uji-1 terlihat pada tabel 4.6 berikut.
Coefficients
Model B t Kig.
{Constant) -1.02 090 .37
BNG G.13 1.18 0.24
SBIS G.24 1.51 0.13
SCHS 017 2.20 0.03
KOSEK1 58 4.24 0.00
KOSEK? 13.67 17 96 0.00
KOSEKS -0.62 -0.83 0.41
KOSEKA 0.72 1.02 0.31
KOSEKS 3,25 4.28 0.00
KOSEXG eior 4.81 0.00
COSEKT 4.07 0.10 0.92
KOSEKS .52 0.68 0.5¢

Tabel 4.7 Uit
Sminber: Caiput program SPES versi 13, data diolsh
a. Konstanta {C) memiliki nilai — 1.02 yang berarli semakin besar intercept

maka semakin kect] ailai NPF (dengan asumsi variabel bebas lainya tetap).
C memiliki nilai sig = 0.00 atau dibawah 005 berarii tolak Hp ariinya
dengan tingkat keyakinan 95%. intercapt secara individe signifikan secara
statistil: atav terdapat korelasi antara nilai € dengan NPF perbankan
syariah pada « 5%,

b. Variabel suku bunga (BNG) memiliki slop sebesar 0.13 yang berarti xetiap
kenaikan bunga sebesar I1poin akan mieraikkan NPF sebesac 0.13 poin
BNG memiliki nilai sig = 0.24 atau diatas 0.05 yang berarti terima Hg
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artinya dengan tingkat keyakinan 95%, slop BNG secara statistik tidak
signifikan atan tidak terdapat korelasi antara suku bungz SBI 1 bulan
dengan NPF perbankan syariah pada a 5%.

Variabel bonus SWRI/SBIS (SBIS) memiliki slop sebesar 0.24yang berarti
setiap kenaikan bonus SWBI/SBIS sebesar 1 poin rapiah akan menaikkan
NPF sebesar (.24 poin, SBIS mermiliki nilai sig = 0.13 atau diatas 0.05
yang berarti terima Hg arlinva dengan tingkat keyakinan 95%, slop SBIS
secara statistik tidak sipnifikan atau tidak terdapat korclasi antara bonus
SBIS/SWBI dengan NPF perbankan syariah pada ¢ 5%.

Variabel pembiayaan bagi hasil (BGHS) memiliki slop sebesar 0.17 yang
berarti seliap kenaitkan pembiayaan dengan prinsip bagi hasil sebesar 1
tritiun Rupiah akan menaikkan NPF sebesar 0.17 poin. BGHS memiliki
nilai sig = 0,03 atau dibawah 0.05 yang berarti tolak Hp artinya dengan
tingkat keyakinan 93%, slop SBIS secara staiistik signifikan atau ferdapat
korelasi antara BQHS dengan NPF perbankan syariah pada u 5%.
Varigbel dummy KOSEKI memiliki siop sebesar 3.238 dengan sig =
.000 atay dibawah 005 yang berarti tolak Hp arlinya dengan tingkat
keyakinan $5%, slop KOSEK]1 secara siatistik signifikan atau terdapat
perbedaan anfara rata-rata NPF sekior perlambangan dengan rata-rata NFF
sektor Perlanian, Kehutanan dan sarana perlanian pada o 5%.

Variabel dummy KOSEKZ2 memiliki slop sebesar 13.672 dengan sig =
0.000 ataw dibawah (.05 yang berarti tolak Hp arlinyz dengan lingkat
keyakinan 95%, slop KOSEK2 secara statistik signifikan atau terdapat
perbedaan aniara rata-rata NPF sekior industri pengoiahan dengan rata-rata
NPF sektor Pertamian, Kehutanan dan sarana pertanian pada a 5%.
Variabel dummy KOSEK3 memiliki slop sebesar minus 0.529 dengan sig
= (1.41J0 atsu distas 0.05 yang berarli terima Hp artinya dengan tingkal
keyakinan 95%, siop KOSEKS3 gecara siatistik tidak signifikan atau tidak

terdapat perbedaan antaia rata-rata NPF sektor lisirik, gas dan air dengan
rata-rata NPF sektor Pertanian, Kehotanan dan sarana pertanian pada &
5%.
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h. Variabel dummy KOSEK4 memiliki slop scbesar (.774 dengan sig =
0310 atau diatas 0.05 yang berarti ferima Hp arlinya dengan tingkat
keyakinan 95%, slop KOSEK4 secara statistik tidak sigrifikan atan tidak
terdapat perbedaan antara rata-rata NPF sektor kontruksi dengan rata-rata
NPF sekior Pertanian, Kehutanan dan sarana pertanian pada a 5%.

i, Varlavel dvmmy KOSEKS memiliki slop sebesar 3.255 dengan sig =
0.000 atau dibawah (.05 vang berarti folak Hg arinys dengan tingkat
keyakinan 93%, slop KOSEKS secara statistik sigpifikan atau terdapat
perbedasn antara rata-rala NPF sekior perdagangan, restoran dan hotel
dengan rata-rata NPF sektor Perlanian, Kebutanap dan sarana pertanian
pada & 5%.

j-  Vartabel dummy KOSEK6 memiliki slop sebesar 3.662 dengan sig =
0.000 alau dibawah 0.05 yang berarti tolak Hp ariinya dengan tingkat
keyakinan 95%, slop KOSEKS secara statistik signifikan atau le¢rdapat
perbedaan antara rata-rata NPF sekior penpanglutan, pergudangan dan
telekomunikas: dengan rata-rata NP sekfor Perfamian, Kebutanan dan
sarana pertanian pada ¢ 5%.

k. Varfabel duramy KOSEK7 memiliki slop schesar 0.074 dengan sig =
{1,923 atau d}iazas 005 yang berarti terima My artinva dengan tingkai
keyakinan 95%, slop KOSEK7T secara statistik tidak signifikan alau tidak
terdapat perbedaan anfara rata-ata NPE sekior jasa-jusa dunia uszha
dengan rata-rata NPP sektor Pertantan, Kehutanan dan sarana pertanian
puda a 5%.

L Variabel dummy KOSEXKS8 memiliki slop scbesar 0.519 dengan sig =
0.496 atan diatas (.05 vang berarti terima Hy artinya dengan tingkat
keyakinan 95%, slop KOSEKS secara statistik tidak signifikan atau tidak
terdapat perbedaan antara rata-rata NPF sektor jasa-jasa dunia usaha
dengan rata-tata NPF sektor Pertenian, Kehutanan dan sgrarna pertanian

pada o 5%.
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4.6 Pemeriksaan Asumsi
Pemeriksaan asumsi  dilakukan dengan melakukan pemeriksaan

multikolinieritas dan heteroskedastisitas.

4.6.1 Pemeriksaan Multikolinieritas

Pemeriksaan multikolinieritas delakukan dergan melihat nilai VIF setiap
variabel bebas. Output dari program SPSS versi 13 menghasilkan nilai VIF
sebagai berikut.

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 { {Constant}

BNG 0.82 1.22

0.31 3.21
SBIS

031 3.21
BGHS

0.56 1.78
KOSEK1

0.56 1.78
KOSEK2

0.5 1.78
KOSEK3

0.56 1.78

| KOSEK4

0.56 1.78
KOSEK5 !

0.56 1.78
KOSEK6

0.56 1.78
KOSEK?

0.56 1.78
KOSEKS8

Tabel 4.8 Colliniearity Statistics
Sumber: Quiput progeam SPSS versi 13, data diokah
Dari tabel terlihat bahwa nilai VIF dari selurun variabel bebas dibawah 5%

yang berarti dengan fingkat keyakinan Y5% tidak terdapat multikoliniearitas

dalam model regresi.
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4.6.2 Pemeriksaan Heterostedastisas

Pemeriksaan heteroskedastisitas dilakukan dengan meggunakan program
eViews versi 5. Untuk mengetahoi adanya heteroskedastisitas dilakukan it
White's General Heferoscedasticity Test (No Cross Term), wvakni melihat
probability Obs*R-squared. Apabila probability Obs*R-squared lebik besar dari
5%, maks terima Ho berarti idak ada heteroskedastisitas, Owput program
Eviews versi 5 atas uii White adalah sebagai berikut,

White Heteroskedasticity Test:

F-statistic 0.892346 Probability 0.567208

Obs*R-squared 12.54500 Probability 0.562021
Tazbel 4.9 Hetersskedastisitag

Sumber: Outpet program Eviews versi 3, data diolsh
Dari Tabel 4.8 terithat bahwa nilai probability Obs*R-squared = .56 atau

Iebih besar darl 5% tmaka terima Ho berart: tidak ada heteroskedastisitas,

4.7 Interpretasi Model Regresi

Dengan teiah dilakukan uji hipotesis dan pemeriksaan asamsi, maka dapat
dilaicukan interpretasi atas model, Sebeium dilakukan interpretasi, konstanta dan
variabel-variable yang tidak sigmifilkan dikeluarkan dari model persamaan yaitu
konstanta, variabel suku bunga SBI (BNG), vanabel bonus SWBYSBIS (8BIS})
dan varizbe! dummy KOSEK3, KOSEK4, KOSEK? dan KOSEKS. Ssiclsh
varigbel-variabel bebas dan variabel dummy yang tidak signifikan dikeluarkan,
mala model persamaan vang dapat digunakan adalah sebagat berikut:
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Persamaan NPF perbankan Svariah
NPE=817BCHS + L3 KOSEETI + 13 6T KOSER2 + 1 2B ROSEKA + 3,66
KOSEKS6

Berdasarkan regresi berganda dengan variabel bebas dummy, maka model
tersebut dapat di interpretasikan bahwa selama periode penelitian dari Maret 2004
sampai dengan Saptember 2009 pada perbankan syarish di Indonesia;

a. Setiap peningkatan Rp 1 trilliun total pembiayaan dengan prinsip bagi hasil
perbapkan syariah akan mengakibatkan kenaikan NPF perbankan syariah
sehesar 0.17 persen dengan asumsi variabel bebas lainnya tefap atan terjadi
hubungan searah antara total pernbiayaan dengan NPF perbankan syariah.

b. Rata-rata NPF sekfor pertambangan lebih tinggi sebesar 3.228 persen
dibanding dengan rata-ata NPF sekior Pertanian, Kehutanan daa sarana
pertanian,

c, Rata-rata NPF sektor indostr peagolahan lebih tinggl sebegar 13.872 persen
ditbanding rata-rata NPF scktor Pertanian, Kehutanan dan sarana pertastan.

d. Rata-rata NPF scktor listrik, gas dan air secara gtatisitk sema dengan rata-rata
NPF sektor Pertanian, Kehutanan dan sarana pertanian.

e, Rata-rata NPF sektor konstruksi secara statistikc sama dengan rata-rata NPF
sekior Pertanian, Kebutanan dan sarana pertanian.

f. Rata-rata NYF sektor perdagangan, restoran dan hotel lebih tinggl sebesar
3.255 persen dibandiog rata-rata NPF sekior Fertanian, Kehutanan dao sarana
pertanian,

g. Rata-rata NPF sektor pengangitan, perpudangan dan komunikasi lebih tnggi
sebesar 3.662 persen dibanding rata-rata NPF sektor Pertanian, Kehutanan dan
sarang pertanian,

k. Rata-rata NPF sekior jasa-jasa dunia usazha secarz statistik sama dengan rats-
rata NPF sektor Pertanian, Kehwtanan dan sarana pertanian,

i, Rata-rata NPF sektor jasa-jasa sosial/masyarakat secara statistik sama dengan

rata-rata NPF sektor Pertanian, Kehutanan dan sarana pertapian,
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4.7.1 Pengaruh Jumilah Pembiayaan Bagi Hasil Terhadap NPF Perbankan
Syariah

Selama periode penelitian dari Maret 2004 sampai September 2009,
kenatkan fotal pembisysan dengan prinsip bagi hasil sebesar Rp 1 txifiun akan
berdampak pada kenaikan NPF bank syariah sebesar 0.17 persen. Hal ind dapat
dijelaskan sebagai berikut,

Seiting dengan dukungan permerintab dan Bank Indonesia terbadap
perbankan syariah dan diikuti meningkatoya kesadaran para pasabah stas ekonomi
Islam maka semakin banyak jumlah bank yang membuka Unit Usahs Syariah
maupun mendirikan Bank Umum Syariah. Hal ini tenfunya mendorong ekspansi
perbankan syarah itu sendicd dalam hal semakin mepingkatnys juiniah aset
perbankan syariah yang jugs dikioti dengan meningkatnys jumlah pembiayaan
vang disalurkan oleh perbankan syariah,

Secarg ideal, meningkatnya jumnlah pembiayaan tidak perlu ditkati oleh
meningkatnya WPF apabils perbsnkan sysoiah mampu menjaga kualitas aset
produkfifnya atau dengan kata lain menjaga kualitas kredit nasabahnya
Perbankan syariah seharusaya melalukan seleksi dan pengawasan yanyg baik atas
pembiayzan yang disahirkannya schingga peningkatan fumish pembiayaan fidak
ditkuti dengan peningkatan jumlah pembiayaan bermasalah atau NPF. Namun
dalam prektikmya, para pelaku perbankan ferkadang tidak mengutamakan resiko
pembiayaan {c_z;edi: risk} terutama apabila sedang ruelakukan ckspansi yvang sudah
barang tentu memiliki target jumish pembiayaan yang disalurkan,

Selain daripada itu, pembiayaan dengan priosip bagi hasil lebih rentan
terhadap NPF karena menurut peraturan Bonk Indonesia, apabila pembayaran
cicilan nasabsh terlambat sampal dengen 120 hari make masuk daiam
kolektabilitas Kurang Lancar (masuk kategori NPF). Jangka waktu ini lebih cepat
dibandingkan dengan jenis pembiayasn mon bag hasil yasg mana pombiayusn
vaug masuk dalam kolektabilitas Kurang Lancar adalah vang cicilannys terlambat
sampai dengan 180 hart.

Dari penjelasan tersebut terfihat bahwa sacara alami, pembiayaan dengan
prinsip hagt hasil lebih renfan tethadap NPF sehingga apabila teriadi peningkatan
jumiash pembiayaan yvang menggunakan pringip bagi hagil maka akan berdampak
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pada kenaikan rasic NPF perbanken syarah. Namun perlu diperhatikan bahwa
pengarvh veriabel ini cukup rendah, seperti yang terlibat dar slopenya yaitu
hanya scbesar 0.17. Bandingkan dengan slope dari variable dummy sektor
ekonomi yang memiliki slope diatas 3. Hal ini meaunjukkan bahwa kinerja sektor
ekonomi memiliki pengamb vang lebib besar terhadap NPF perbankan syariah
dibandingkan dengan jenis akad pembiayasn vang digunakan,

4.7.2 NPF Sektor Ekonomi Industri Pexrtambangan

Dari model persamaan, diketahui bahwa variabel bebas KOSEKT memiliki
slope sebesar 3.23. Hal ini berarti bahwa apabila kita lihat dari WPF perbankan
syariah secara keseluruban, maka sekior perfambangan menambah NPF
perbackan gyariah sebanyak 3.23 persen.

Bila kits smati data historis NPF pada sektor ini, diketahud bahwa selama
kurun wakiu penelitian NPF sckior pertambangan mengalami dua kali tren
kenaikan yaita pada periode Januari 2007 — Maret 2008 (NPF berada pada posisi
5% ~ 15%) dan periode Januari — Jurd 2009 (NPF berada pada posisi 5%-25%.
Angka NPF vang tinggi ini dapat dijelaskan dengan data historis mengersi
kondisi ekonomi makro indonesia selama periode pencelitian sebagai berikut.

Sektor ckonomi industri perfambanpan terdiri dart tigs subseidor sebagai
berikut:

g. Pertambangan Minyak dan Gas Bumd,
b, Pertambangan Bukan Migas
¢. Penggalian

Selama kumn waktu tahun 2007, subsekior minvak dan gas dihadapkan
pada penurunan produksi. Kondisi ini fidak terlepas dari kondisi sumur minyak
vang sudah tus sementara eksplorasi sumur baru masih belum memberikan hasil
yang signifikan. Sekior pertambangan dan penggalian tumbuh lebih tinggi
mencapai 2,0% pada tahun 2007 teratama didorong oleh pertambuhan subsektor
nonmigas. Untuk subsekior nonmigas, komoditas yang menopang pertumbuban
terutama adalah komoditas baiubara dan bijih nikel. Sementara subsektor migas
tambuh negatif skibat rendalinva investasi, turunnys produktivitas, dan

penutupsn beberapa sumur minyak,
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kinerja sekior pertambangan nonmigas secara kegeluruhan terkendala oleh
rendahnya minat investor baru berskala besar vang masuk dalam usaha ini.
Minat investor yang rendah disebabkan oleh belum sdanya kepastisn hukum
terhadap industri pertambangan, termasuk belumn selesainyz RUU Mineral dan
Batubara. Padahal, potensi kenaikan permintaan, baik duniz maupun domestik
akan komoditas tambang saat ini cukup besar.

Pada kurun wakiu tahun 2008, sekitor pertambangan termasuk salah satu
yang mengalami perlambatan pertumbuhan. Sektor ekonomi lainaya yang juga
mengalami perlambatan pertumbuhan adalah sektor industri pengolahan, sektor
perdagangan, sektor bangunan, serfa sektor jasa. Perlambatan pertumbuhan di
sektor industr penpolaban, pertambangan dan perdagangan terutama dischabkan
pleh melambataya permintaan eksternal serts turumnaya harga komoditas.
Pada tahun 2008, pesuwrunan harga komoditas internasiomal berlanjut dan
mengurangd nilai jual komoditas primer untuk ekspor schingga memukul sektor
pertambangan dan penggalian,

4.7.3 NPY Sckior Ekonomi Industri Pengolahau

Dari model persamaan, diketahut bahwa variabel bebas KOSEK2 memilik
slope sebesar 13,67, Hal ini berartt bahwa apabila kita lihat dari NPF perbankan
syarialt secars keselurnhan, maka sektor indestri penpolaban meunambah NPE
perbankan syarah sebanyak 13.67 persen. Dari sembilan sektor ekonomi yang
ditelit:, rata-rata NPF terfinggl adalah dad sektor industri pengolahan karena
memiliki nilai slope yang paling besar dan nilainya secara statistik signifikan,

Hal ini mengindikasikan bahwa dilihat darl sudut pandang risiko
perabiayaan (credit risk), sektor industri ini memiliki risiko metjadi macet yang
paling tinggt diantara sekior lain, Dengan pengaruh faktor eksternal (suku bunga
den bonus SWHUYSBIS) dan faktor internal (tofal pembiaynan dengan prinsip bagt
hasil} yang sama, NPF sektor indusir pengolahan memiliki slop yang lebin besar
daripada NPF scktor lain, dengan kaia lain risike pembiayaan yong melekat
padza sektor indusiri pengelahan lebih Gaggl daripada sektor lain. NPF vang
tinggl dari sekior ekonomi ini dapat dijelaskan dengan data historis mengenai

kondisi ekonomi makro indonesia selama periode penelitian sebagai berikuf,
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Apsbila kita perinci; sektor skonomi industri pengolahan terbagi atas sub-
sub sektor scbagal berikut:
a. Industri Migas
1). Pengilangan Miyak Bumi
2}. Gas Alarp Cair (LNG)
b. Industri Bukan Migss

1}. Industrd Makanan, Minuman dan Tembakau.

2). Industri Tekstil, Barang dari Xulit dan Alas Kaki

3). Industri Kayu dan Produk Lainnya

4). Industri Produk Kertas dan Percetskan

3). Industri Prodok Pupuk, Kimia dan Karet

6}. Industri Produk Semen dar: Penggalian Bukan Logam

7). Indastri Logam Dasar Besi dan Baja

8). Industyi Peralatan, Mesin dan PerlengkapanTransportasi

9). Produk Industrd Pengolahan Lainnya
Dalam kurun wakiu penelitian, sektor ckonomi industri pengolahan mengalami
beberapa kali tren kenaikan NPF dan mencapai angka yang tinggi melebili
kengikan pada periode Maret — September 2005 (NPF berada pada posisi 10 % -
23 %), periode September 2006 — Septersber 2007 (NPF beradapda posisi 10% -
27%) dan pada pericde Seiember 2008.Juni 2009 { NPF berada pada posisi 15%-
21%).

Pada tahun 2008, scktor Industn Penpolaban twrnbuh 4,63%, lebih rendsh
dibandingkan tahua scbelunmya 6,2%. Perlambatan pertumbuhan di sektor
industri pengolahan ferjadl pada hampir semua subsektor, kecuali pada
subsektor industri makanan, minuman, dan temhakau. Periambatan tersebut
dipicu oleh kenaikan karga BBM, depresiasi milai {ukar, terbatasaya
pembiayaan usshia, iklire ussha, dan penurucan pendapstan rill masyarakat.

Kondisi yang kurang mengunfungken tersebut mendorong dunia wsaha
untuk melakukan berbagai penyesuaian diantaranya menurunkan volume produksi
dan. margin keuntungan, seria meningkatkan efisiensi usaha. Perlambatan
perturrbubian sektor industri pengolaban tercermin pada hasil sutvef produksi
yang rnenunjukkan peaurunan indeks produksi sejak pertengahan 2005,
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Kelompok industri alat angkut, mesin dan peralatannya pada tahan 2005
tumbuh 124%, melambat dart tahun sebelumnya yang tumbub 17,7%.
Perlambatan pertumbuhan pada kelompok indusitni ini terutama didorong oleh
depresiasi rupiah terkait dengan besarnya kandungan impor dan pemurunan daya
beli masyarakat, Produksi mobil dan motor mengalami perlambatan pertumbuhan
yang aksclerasinya meningkat pada triwulan IV 2005 terutama disebabkan oleh
kenpaikan suku bungs nominai kredit. Sementara itu, untuk industri elektronika,
kendala yang dihadapi juge tevkait dengan marasknya penyelundupan dan
pengenaan bea masuk komponen produk rale-rata sebesar 20%  yang
menyebabkan kurang kompetitifnya produk domestik dibandingkan produk impor
asal negara ASEAN vang hanya dikenakan tarif bea masuk sebesar 0-5%.

Kelompok industri tekstil, barang dari kulit dan alas kaki pada tahon 2005
tumbuh sehesar 1,28%, lebib rendah dibandingkan tahun scbelumnyz yaitu
sehesar 4,06%. Fakior utams vang mempengarubhi perlambatan perfurabuban
subkelompok industri tekstil dan alas kaki selain permasalaban umum yang
dihadapi indusiri pengolaban di atas adalah maraknya produk sejenis berharpa
murah dari Cina di pasar domestik. Namun demikian, Kineria perusahaan tekstil
dan alas kald vang berorientasi ekspor masih didukung oleh kondusifnya pasar
gkspor. b

Pada tahun 2006, pertumbuhan sektor industri pesgolahan  belum
meningkat sgi alan dengan pelambatan pertumbuhan investast. Pertumbuhan seklor
industri pengolahan feriihat mulai meningkat sejak paro kedua 2006, Dengan
perkembangan ini, papgsa indusiri pengolahan dalam pembentukan PDB 2006
relatif menwrun dibandingkan pangsa pada 2005. Pengarub kuat pepurunan
daya beli dam keyakinan pelaku usaba memperngarabi pennrznan kineria
beberapa subsekfor industri pengolahan. Pelambatan periumbuban terutama
ieriadi pada kelompok industri alat angkul, mesin den peralatannya yang
merupakan pangsa terbesar PDB sektor industri. Kelompek industri alat angkut,
mesin dan peralatannva pada 2005 tumbub melambat dari 12,4% menjadi 7,5%,
terutama disebabkan penurunan kebutuhan barang nsodal pada industri
Hal ini aptara lain fercermin pada total produksi raotor dap mobil yang tumbuoh
negatif schesar 19,8% (yoy) seria penjualen barang eleldronik vang twabuh
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melambat dari tahun lalu menjadi 5,3% (yoy). Penurunan penjualan barang
elekironik jupa dipengaruhi oleh keyakinan pelaku dunia wsshas yang belum
membaik. Kondisi ini antarz lain tercermin dari indeks sentimen bisnis hasil
Survei JETRO, termasuk di subsektor elektronik, yang masih rendah,

Sejalan dengan kineria tersebut, kelompok industri tekstil barang kaulit, dan
alas kaki juga masih tumbuh rendah sekitar 1,2%. Pelambatan beberapa subsektor
utama sektor industri pengolahan int juga tercermin dari Survel Produksi Bank
Indonesia dan Industrial Production Index BPS yang mengalami penurunan
dibandingken 2005, Kinega scktor sekunder, khususnya sektor industri
pengolahan, yang tersendat tidak terlepas dari pengaroh permasalaban struktural
di tingkat mikro. Hasil identifikasi meounfukkan indeks usia kapital di sektor
indusiti pengolehan terlihat menurun dibandingkan sekior lainpya. Kondisi ini
selanjuinya mengakibatkan penurunan efisiensi pengeunaan iaktor input dalam
meningkatkan laju perfumbuban output, terutama dibandingkan dengan periode
sebelum krisis.

Pada tahun 2007, industri pengolahan tumbuh sebesar 4,7% (voy), Iebih
tinggi bila dibandingkan dengan 4,6% (yoy) pada tahun 2006. Psrumbuban ini
terutama ditopang oleh subsektor alat angkutan, mesin dan periengkapannya serta
subsckior makanan, minuman, dan fombakayu. Membaiknys perfombuhan industn
pengolahen tercenmin pada pertumbwhan tahunan indeks produksi indust
pengolahan Bank Indonesia dan BPS yang wenunjokkan peningkatan sejak awal
tahun. Namun demikian, perlu dicermati fren pertumbuhan triwulanan sekior
industri pengolahan yang terus melambat hingga akhir tahun yang bersumber dari
melambataya pertumbuhan beberapa subsektor.

Pertumbuban seldor indusin penpolshan didukung oleh subseldor industri
alat anghut, mesin, dan peralaiannya vang masth tumbuh tinggi. Scrmentara ity,
subkelompek indusiri makanan, minuman, dan tembakau serta subkeloempok
fekstil, barang dan kulit dan alas kaki menunjukkan penurunan kinega bila
dibandingkan dengan tahun 2006, Apabila dilibat secara triwulanan, meskipun
sempat tumbub tinggd di awal tahun, kelompok industri makanan, minaman dan
tembakau terus menunjukkan fren pertumbuhan yang melambat hingga akhir
tahun. Bahkan subkelompok industr tekstil, barang dari kulit, dan alas kaki yang

Universitas Indeonesia
Dampak Faktor..., Jufli Irawan, Pascasarjana Ul, 2009



99

pada tahun 2007 tumbuh sebesar -3,7% {(yoy), berlawanan dibandingkan dengan
tahun sebeluminya yang mencatat pertumbuhan positif sebesar 12% (yoy).
Reberapa fakior yang memenganuhi perlambatan perfumbuhan subkelompok
industri tekstil adalah penetrasi produk impor berharga murah terntama dari
China serta lambatnya program restukturisasi mesin indostri tekstil berupa
pemberian subsidi bunga kredit perbankan.

Pada tahun 200X perumbuhan industri pengolaban melambat, terutama
terpengaruh oleh melemahnys permintaan. Relatif stabiloya pertumbuhan sekior
industri sampal dengan triwulan Hi- 2008 tidak berlanjut pada triwuian [V-2008
yang menwrun - secara  signifikan  karena terkena mbas melambatnya
perekonomian global. Hal th tercermin dari melambatnys pertumbuban Indeks
Produksi, Utilisasi Kapasitas maupun Kapasitas Produksi. Subsektor dengan
pangsa terbesar, yaitu subsekior industri alat angkut, mesin, dan peralatannya serta
industri makanan, minwman, dan tembakan Mengalami peoumunan pertumibuban
-pada riwulan TV-2008 dan keseluruhan tahun 2008, Perlambatan pada subselkdor
industri alat angkut, mesin dan peralatannys terlihat pada beherapa prompt
indikator dan hasil survel yaog menunjukkan bshwa tren perdambatan muolai
terjadi pada parch kedva tshun 2008, Beberapa falttor vanp menyebablan
perlambatan pertumbuhan kelompok alat angkut, mesin dan peralatannye antara
lain adalali menurannya daye beli masyarakat terutama untuk barang taban
lama, dan ketainya kuiditas,

Pada tahun 2009, sektor industri pengolshan secara keseluruhan
diprakirakan tumbull sebesar 2,0%, melambat signifikan dibandingkan dengan
pertumbuhan peda tahun-tabun sebelumnya. Perlambatan tersebut bersnmber dari
melematinya kinerja ekspor yanyg dibarengi dengan mefemahays perminiaan
doxnestik. Industri yang akan terpukul karena kiisis ekonomi global terutama
industri-indusii berorientasi ekspor, antara lain fekstil dan produk tekstil, alag
kaki, elekironika, otomotif, kay: dan kerajinan kayu. Lemahuyz peruintaen -
haik dari domestix maupun eksternal —~ memaksa perusahaan-perusahaan di
sektor industri menghentikan produksinya. Kebijakan tersebut ditempuh untuk

menghindan penwmpukan stox.
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Selain lemahnya permintaan eksternal, ekspansi ekonomi domestik juga
berpotensi terkendala oleh kondisi likniditas yang ketat dan masuknya
produk-produk imper dengan harga yang lebib murah. Produle-produk impor
tersebut merupakan pengalihan dari pasar negara maju yvang mengalami
penurunan daya beli. Produk-produk tersebut tidak hanya dalam bentuk produk
setengah jadi, tetapi juga dalam beatuk produk siap konsumsi {produk hilir} yang
juga diproduksi di dalam negeri.

Kondisi perckonomian pada sektor ekonomi indusiri pengolehan yang
diterangkan diatas menjelakan latar belakang fingginya NPF sektor ekonom: ini.
Hal ini perlu dicermati oleh perbankan syariah ketika memberikan pembiyaan
kepada nasabah yang masuk dalam kategori sektor industri pengolahan.

4.7.4 NPF Sektor Ekonomi Perdagangan, Hotel dan Restoran

Daari model persamaan, diketshui babwa vanabel bebag KOSEKS memiiiki
slope sebesar 3.26, Hal ini berarti bahiwa apabila kita lihat dari NPF perbankan
syariah secara keseluruban, maka sckior perdagangan, hotel dan restoren
menambah NPF perbankan syariab sebawyak 3.26 persen.

Rila kita amati data historis NPF pada seitor ini, diketahw babwa selama
kuran waktu penclitian NPF seidor perdagangan, hotel dan restoran smengalami
tren kenaikan dart wakiu kewalcu, khususnya pada tahun 2008, Pada awal tahun
2008, NPF sektor ini berada pada posisi 6% dan terus mengalami kenaikan sampai
keposisi hampir 11 % pada Desember 2008, NPF sektor int juga mengalami
kenaikan drastiy dalam lawas wakin vang cukup singkat yaitu Juni — September
200% (NPF naik dari posisi 6% we 10%). Angka NPF vang tinggt ini dapat
dijelaskan dengan data histeris mengenai kondisi ekonomi makye indonesia

seiama periode penclitian sebagai berilaut,
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Sektor ckonomi perdagangan, hotel dan restoran terdin dari tiga subsektor sebagai
berikut:

4. Perdagangan Besar dan Eceran

b. Hotel

¢. Restoran

Selama tahun 2008, sckior perdagangan hotel dan restoran termasuk salah
satu sektor vang mengalami perlambatan pertumbuhan pada tahun 2008,
Perlambatan pertumbuban di sekior ind terutama disebabkan oleh melambatnya
permintaan eksternal serta turunnya harpa komoditas.

Sektor perdagangan, hotel dan restoran sesara keseluruhan selama tshun
2009 diprakirakan melambat menjadi sekitar 4,5% dibandingkan dengan 2008.
Fakior wutama yang menyebabkan melemahnya kinerga sektor ini adalah
melemahnys menuronnya permintaan karena melemahnya daya bell masyarakat
akibat tmnnys penghasilan dan masih meningkatnya jumlah PHK, serta
menurunpya kinerja impor.

Sebaguai akibainya, aktivitas di subseltor perdagangan besar den eceran
meiambat cukup signifikan. Penjualan di subselctor soeran telah menuran sejak
akhir 2008. Kondisi ini berlanjut di tabun 2009, Pasar ritel yang diprakivakan
terpengaruh adalah produk otomotif, elekironik, dan sepatu. Perdagangan ofomofif
yang sepanjang tshun 2008 menunjukkan kinerja yang baik akan melambat pada
tahun 2009. Daya beli masyarakat yang melemah, meniagkatnya harga otomotif,
dan kendala sumber pembiayaan merupakan faktor-fakior pendorong penurunan
penjualan otomotif,

Sementara itu, krisis ekonoms global diprakirakan juga akan berdampak
pada subsektor hotel dan restoran. Pemurunan daya beli secara global akan
menyehabkan penurunan volume perjalanan wisatawan mancanegara ke berbagai
negara, termasuk Indonesia. Selain itu, pelomahan kegiatan ekonomi mendorong
berbagai perusahaan untuk menempatkan efisiensi sebagai prioritas utama dalam
kinerje perusahaan. Salah satu dampaknya, perjalapan bismis yang dilakukan
pelaku ckonomi juga askan terbaias, Dengan demikian fngkat hunian botel rata-
rata pada tahun 2009 lebih rendah dibanding dengan rata-rats tahun 2008,
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Terjadinya perlambatan pertumbuhan sektor ekonomi perdagangan, hotel dan

restoran menjelaskan nilai NPF yang tinggi pada sektor ini.

4.75 NPF Sektor Ekonomi Industri Pengangkutan, pergudangaen dan
Komunikasi

Dari model persamaan, diketahui bahwa variabel bebas KOSEK$ memiiliki
slope sebesar 3.66. Hal ini berarti bahwa apabila kita lihat dari NPF perbankan
syariah secara kesehmuohan, maka sekfor pengangkutan, pergudangan dan
kornunikasi menambah NPF perbankan syariah sebanyak 3.66 persen.

Bila kita amati data historis NPF pada sektor ini, diketabud bahwa selama
kurnn waktu penelitian NPF sektor pengangutan, pergudangan dan komunikasi
mengalami fren kenaikan NPF pada periode Maret 2006 — Sepiember 2007
dimama NPF naik dari posisi 6% ke posisi 12%. Angka NPF yang tinggi ini dapat
dijelaskan dengan data historis mengenai kondisi ekonomn makro indonesia
selama periode penelitian sebagat berikut.

Sektor ckonomi pengankutan, pergudangan dan komunikasi terdiri dari
sub-sub sekior sehagai berikut:

4. Penpangkutan

1) Angkutan Rel

2} Angkutan Jaan Raya

3} Angiutan Laut :

4} Angkutan Sungal, Dacau & Penyeberangan

8} Angkuotan Udara

83 JSasa Penurjang Angkutan

b, Komunikasi

Secara umum, sektor pengangkutan, pergudangan dau konunikasi tumbuh
cukup baik pada kuran waku 2006 dan 2007. Pertumbthan yang culup tinggi
terulama  didorong  subsextor komunikasi sejalan dengan jumlab pelanggan
telepen seluler vang masih tumbuh tnggl, Fakior utama yang mempengarchi
perkembangan inf adalah mobilitas nasyarakat yang semakin tinggi dan inovasi di
bidang komunikssi vang meningkat dan persaingan pasar yang semakin ketat.

Sementara itu, pertumbuhan sektor penganglutan relatif stabil, Kondisi ini antara
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lain fercermin pada pertumbuhan penumpang kereta api dan angkuten udara yang
tidak banyak berbeda dibandingkan tabun lalu.

Kinerja sekior pengangkutan, pergudangan dan komunikasi vang secara
umum baik selama kurun wakiu 2006 2007 tidak menjelaskan keniaken NPF
sektor ini pada kurun waktu tersebut. Dengan demikian kenaikan NPF dapat
disebabkan oleh karena (1) perbankan syariah tidak banyak memberikan
permbiayaan kepada subsektor komunikasi yang kinerjanya sedang baik dan (2}
kenatkan NPF bukan karena memburuknya bisnis namun akior lain seperti
character risk.

Selama kuron waktu 2009, kinegja sektor nontradables seperti sektor
perdagangan, sektor bangunan, serta sekior pengangkutan dan komunikasi mulai
terpengaruh oleh melambamya sekior tradables.  Perlambatan pertambuhan
sektoral dikonfirmasi oteh hastl survei SKDU-BI dan Survei Tendensi Bisnis BPS
vang menunjukkan adanys penurunan ekspekiasi pelaku bisnis pada triwuian I-
2009, Melambatnya pertumbuhan subsekior komunikasi tercermin pada indikator
Jjumlah pelanggan  seluler vang sampat depgan  wiwulan IV-08 mulai
mengindikasikan adanva perlambatan. Hal yang ssma juga ditunjukkan oleh
subgekfor pengangkutan vang tumbuh dalam fren yang melambat, Hal fersebut
tercermin pada perkernbangan jumnlah penumpang angkutan udara dan kereta api
yang memmn sampai dengan pertengehan triwulan 12809, Pertumbuhan sektor
pengangkuian dan komunikasi vang melembat juga dikonfirmasi oleh sisi;
pembiayaan, ditnana kredit vaing disalurkan kepada sektor tersebut menunjukkan
tren penurunan sampai dengan pertengahan triwulan 1-2009.
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BABS
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan basil pepelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui
pengarch inflasi, suku bungs, bonus SWRISBIS, jumish pembiayaan dengan
prinsip bagd hasil dan jumlah pembiaysan dengan prinsip non bagi basil terhadap
NPF perbankan syariah di Indonesia pada periode Maret 2004 sampai dengan
September 2009, dapat disimpulkan bahwa:

1. Varisbel jumlah pembiaysan bagi hasil mempunyai  pengarch yang
signifikan techadap NPE perbankan gyariah, sedapngkan variabel suku
bunga dan bonus SWBI/SBIS tidak mempunyai pengaruh yang signifikan.
Variabel jumlah pembiayaan non bagi hasil telgh dikeluarkan dari model
sehingga iidak dapat dilthat pengsrvhnya terhadapsp NPF. Hal ini
digebapkan variabel tersebut memiliki korelasi yaug tinggi dengan
variabe! independen lainnye sehingga harus dikeluarken dan model untuk
m@glﬁnéati interpretasi yang salah,

Variabel suku bunga, bonus SWBISBIS dan jumlsh pembisyaan dengan
prinsip bagi hasil memiliki bubungan searsh deagan NPF.

2. Terdapat empat sektor ekonomi yang memiliki rata-rata NFIT lebih tinggi
daripada rata-rata NPF sektor ekonomi yang menjadi kategori referensi
(pertanian, kehutanan dan sarana  pertanian), yaitu {1} sektor
pertambangan, {2} sektor industs pengolahan, {3} sektor perdagangarn,
restoran dan hotel dan {4) sekior pengangkutan, pergudangan dan
komunikasi,

Diantara sembilan sektor ekonomi yang diteliti, sekior industri pengolaban
memiliki sicp paling tinggi vang berarti sekioriuf secara statisitk memiliki
resiko pembiayaan yang paling tinggl.
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&2 Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut diatas saran yang disampaikan kepada
perbankan syariah adalah:

1. Memperhatikan sektor ekonomi dari usasha nassbah vag dibiayal dan
meningkatkan portfolfic pembiayaan pada sektor ekonomi yang
mmemiliki resiko lebib rendah yaitu (1) sektor pertanian, kehutanan dan
sarsna pertanian (2) Estrik, gas dan air (3) sektor konstruksi, (4)
sektor jasa-jasa dunia  usaha dan (5) sektor jasa-jasa
sosia/masyarakst.  Hal int didukueng oleh hasil peneliian vang
menunjukkan bahwa nilai intercept tidak sinifikan yang berarti variabel
dummy sektor referensi (pertanian, kehotanan dan sarana pertanian} tidak
menyumbang kepada kenaikan NPF perbankan syariah. Selain itn, slope
dari keemypat variabel dummy sekior ekonomi lainnya memiliki angks
yang kecil dan secara statistik tidak signifikan yang berarti sektor
ckonomi tersebut tidak menyumbang pada kepada kenaikan NPF
perbankan syariah. Dengan meningkatkan portfolio pembiayaan pada
kelima sektor ckonomi diatas, NPF perbankan syarish dapat terjaga agar
fetap rendah yaitu dibawsh 5 persen. Perbankan syadsh sebaiknya
memperhatikan resiko pembiayaan dari sektor ekonomi dulam menetukan
selera pembiayaan {(credit! appetite) dan roencantumnkan hal ini dalam
pedoman pembiayaan yang diperbaharui seliap tahun {ennuai iendiizg

. guideline) perusahaan.

2. Perbankan syarisgh tidak perlu ragu-ragu dalam menyalurkan pembiayaan
dengan menggrmakan priasip bagi hasil (musvarakah dan mudharabah),
Penelitian menunjukkan bahwa, variable jumlah pembiayaa dengan ringip
bagt hasil memiliki pengaruh yang lebik kecil (slope 0.17) dibanding
dengan variabel dwnmy sektor skopnomi (slope > 3) yang berarti bahwa
kinerja sektor ekonomi dart bisnis yang dijalanakan oleh nasabah lebih
mempengaruhl NPF perbankan syariah dibandingkan dengan jenix akad
yang digunakan,

Dalam penchitian ini masih terdapat banyak keterbatasan, schingga

periu penyempurnaan, antara lain:
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1. Keterbatasan penelitian yang tidak meninjau pengareh NPF dari segi jenis
akad pembiayaan (Murabaha, Musysrakah, Mudharabah, Larah 4lb),
tujuan pengpgunsan pembiayaan (investasi, modal kerja dan konsumsi),
serta kategori nagabah (perssahaan internasional, perusahaan besar dalam
negri, UKM, usaha mikro dan individu).

2. keterbatasan penelitian yang tidak menggunakan metode wawancara
dengan pejabat yang berwenang ataw pelaku perbankan syarfsh untuk
memperkuat  hasil  penelitian  ini.  Wawanears  diperlukan  untuk
memperoleh masukan mengenai variable-variabel vang perio dimasukkan
dalam penelitinn serta untuk memperoleh konfirmasi mengenal hasil darj
;zeize‘iitia:x, apakah sesuai atau tidak dengan fakta dilapangan.

Schubunpan dengan hal tersebut diatas, maka ada baiknys untuk
penchti selanjutnya melakukan penelitian yang lebih mendalam, yakni:

1. Meneliti pengaroh NPF dari segi segi jenis akad pembiayaan, tujuan
penggunaan pembiayaan, serta kategor nasabak,

2. Penelitian juga menggunakan metode wawancara dengan pejabal vang
berwenang atau pelaka perbankan syariah untuk memperoleh masukan
mengenal variable-variable apa saja yang sebaiknya dimasukkan dalanm
penelition sehingpa dapat memperkuat hasil pensiitian ind,
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Lampirani: Hasil Regresi §

Output Program SPSS versi 13 untuk Regresi Dengan Variabel Bebas Dominy ]

Regression

Varighles Entered/Removed

Variables Variables
Model Emared Removed Mathwod
1 KOSEKS,
NOBGHS,
BNG,
KOBSEK?,
HOBFEKE,
ROBEKS,
ROBEKS,
KOBEKS,
KOSEKS,
KOSEK!,
SBIS,
BGHS

& Sl regquested variables enterad,
b. Dependcent Varabie: NPF

Fraer

Rodel Simnmsry

Agiusted | St Ermror of
Modei 5 R Square | B 8guare ! the Estimale
1 rioioh A97 AH6 4.40025

a. Predictors: (Congtant), KOSEKS, NOBGHE, BNG,
* KOSEK?, KOSEKS, KOSEKS, KOSEKS, KOSEKS,
KOSEK2, ROBEKI, BBIS, BGHS

ANOVR
Sum of
Modet Sguares cif Mean Sguare i Sig.
1 Fegression |11269.785 12 239.149 48,5049 Reshig
Fesidual 11423.722 590 19,382
Total £22683.508 L

& Prediviors: {Constant), KOSEKS, NOBGRE, BNG, KCSFK7, KOSEKSE, ROBEKS,
KOBEKS, ROSERYS, KOSEKZ, KGBEKS, 5818, BGHY

5. Dependent Vatiable: NPF
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Coefficlents?

Unstandardized Standardized
Coefficiants Coefiicients Colingarity Statistics
Model = B Std. Eror Beta t Sig. Tolterance Vi
1 (Gonstant} ~1.751 1.226 -1.428 154
BNG 103 109 031 950 343 803 1.245
28BS 149 R¥{ 049 a7g 261 273 1664
BGHS - 482 412 -.321 1424 263 Nigh) BENH0
NOBGHS AZT 2716 Ag2 1.548 22 Ry kil 104,202
KOSEK1 3.228 Je0 85 4.246 08 H63 1.¥7R
KOSERZ 13.672 160 i+ 17.983 00 563 1.778
KOSEK3 - 828 TED =032 -827 408 563 1778
KOSEK4 T74 TEG 040 1.018 308 LB 1778
KOSEKS 3.255 - 87 4,281 4040 583 178
KOSEKS 2562 TER B8 4,816 A58 A63 77
KOBEKY £74 TEQ 044 L57 823 Ae3 1778
KOSEKR 518 il Q27 £83 485 863 1.778

4. Dependent Vadatle: NPE
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Lampiran 2: Hasil Regresi Il

Quiput Program SPSS versi 13 untuk Regresi Dengan Variabe! Bebas Dammy I

Regression

Variables Entered/Removed

Variahles
Hemaoved

Variables
Moded Enterad
i ROBERE,
BOGME,
KOBERY,
BNG,
KOSBERS,
KOBEKS,
KOBEKA,
KOSEKS,
KOSEKE,
KOSEKT,
sRiG

a. All renuested vanables entered,
b. Dapentent Variable: NPF

Mathod

Enter

Model Summary

Addusted | Sid Emrorof
Mode! 2] 1 8nuare ! R Sguare | the Estimale
1 g 4588 A% 4.40848

& Pragiclors: {Constant, KOSEKS, BGEME, KOSEK?,
HNG, KOSEKS, KDSEKS KOSERS, KOGEKS, KOSEKR,

KGHERY, BBIS
ANOVP
Sum of
Mode! Sguares ¢if tean Suuars & Sig.
i Fegrossion  {11223.821 11 1020.302 £2.571 L0057
Hesiduad 11470.187 £81 18.408
Totat 226583.508 842

&. Prodictors: {(Gonstant}, KOSEKS, BOHSE, ROBEKT, BNG, KOSEKE, KOSEXS,
KOGEK4, KOSEKS, KOSEXZ, KOSEKI, §8IS

b. Dependent Variable: NPF
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Loefilclents®

Unslandardized Bendardized
Coetlicions Coelficients Coliregrity Statsiics
Model 8 . Ener Bata t Big. i Tolerance ViF
1 Lonslant 1024 1,154 853 367
BNG . v-2) 108 £ad 1.978 239 g3 1.220
&BIS 241 68 078 1.51% A% R 3218
BGHE 66 078 J1E 2188 28 412 21
KOSERT 3228 e 1 4,241 09 563 1.77¢
KOgEKe 13.672 Tt 708 17.962 480 553 1.776
KOBEKS - 520 {3 32 - 828 408 563 LA
KOSEKS FH ¥ 9 040 1.018 gl 583 1778
KOSEKS 2,285 JE1 167 4.276 000 83 1.778
KDSEKE 3.662 281 (188 4811 60 553 1778
KOSEKY L4 781 L0d La7 B2 B53 1,778
KOBEKR 513 J6t 2T £82 496 B&3 1.776

A, Dependent Variahly: NPF
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Lampiran 3: Ui Heteroskedastisitas

Qutput program BEviews veral $ untuk Test Heteroskedastisitas

Dependent Variable: Y I
iethod: Least Squares
Date; 0107/10  Time, 22.04
§Sample: 1 863 l
linciuded observations: 803 ,
Variable Coefficiont Std. Error - Statistic Prob.
o -1.0323890 11383780 -0,803078 '
X1 (127358 {AG7980 1.1794886
x2 £3.241220 £,158558 15441802
I P-4 £3,1654821 $.075477 2.196884
X4 3.227602 01.761146 4240513
| X5 13.67174 0761148  17.96204
; X8 41625829 0.761 148 -(.826161
X7 (.T73576 {.761148 1.0168328
. X8 3.254520 .78114¢ 4276813
| Xa 3.661851 0.761148  4.810705
‘ X134} 0.073589 1.761148 $.026682
i XH £.518025 $.78148 (.681848
¥ -squared 0494563 Mean dependernt var
fladjusted R-squared 0485168  8.D. dependent var
S.E. of regression 44084584  Akaike info criterion
f Surn squared resid 11470.14  Schwarz Griterion 5810864
1.0g ikelirood -1743.714  F-stahstic 52.57156

f Durbin-Waison stat 1157128  Prob{F-statistic) 0.600000

i £
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\White Heteroskeasticé{y Tast;

F-statistic
Obs*H-squared

0.892346  Probability
12.54500  Probability

fest Equation:

Oependent Variable: RESID™2
Method: Least Squares

Date: 010740 Time: 22:05
Sample: 1803

jinciuded observations: 603

Losflicient 8td. Error
c 104.7302
X1 -28.73408

1,126495

X2 +6.322968

0.436841
X3 23 86702
1.274705

X4 2849109
X5 PH.15574
X6 B0.25128
X7 -0.3268357
X8 3401391
xa 2 35500

X1 -3.380210

X1 -1.483481

28715
Ba.87645
4425419
21.39144
1. 778475
17.34886
{.575460
$6.31405
A6.31508
36.31405
36.31405
3631405
36.31408
36.31408
36 31405

] ' Variable

$.620804
-0.002510
2101828
25975960
-A72.856
2018856

|R-squared
Adusted H-squared
E LKL of regression
hiSum squared resid
i.0g likelibood

| Durbin-Watson stal

F-siatistic

-Siatigtic

0.253601
-£.319710
(.254551
-0.295584
0.24564¢
1.484184
-1.306773
(3.784578
0776386
2.2069924
0008888
0083668
¢.078083
-$.093083
-0.040881

Mean depandant var
8.0, dependent var
Akaike info orterion
Schwarz criterion

Prob{F.statistic]

'0.567205

£.7999
{3.7483
0.7582
0.7677
0.8061
01730
0.1918
(3,4320
{.4378
0.0275
¢.9928y
0.9254;

0.9278]
0.92
0.967¢

19.02179
209.2195
13.55839)
13.66783
0.89234¢/]
0.567205

Universilag Indonesia

Dampak Faktor..., Jufli Irawan, Pascasarjana Ul, 2009



s

Lampiran 4; Data Inpt SPSS

sektor | uise wPF | BNG | GHIE T HGHS ] NUEGHS | KOSER( | WOBUKE | KOSERD | WOSEKE | KOSEKS | KOSERS | KOSEKF | KOSEKA
TAHI MorGsl 0891 7421 33247 16} 4,71 [ 4 0 o 0 g i 8
TANE Apr-gal p73f 33| 2406 3% 5.3 g a [ & ) ¢ ) ¢
TAN Mei04] 0831 7and 2101 218 5,41 o o g o a ¢ 0 o
TANI Re0q] DAYl 7340 385] 282 5,84 ¢ 0 s " o o D ¢
T4 Raigdl 0841 7361 4321 268 §27 g 9 of o) g ¢ B 0
TAN) AgustOl 0271 737 3381 377 7,18 T 8 of 0 g 0 8 0
TANI Sepfai 047 7381 . 3,01 7,86 0 g B g 9 2 8 0
TANI Oki-0ai 931} vail sg8: 319 7,74 0 gl 0 o 0 g i o
TAN Nop0dl $38] 741| 5761 223 7,98 g 8 o o ) gl 0 2
TANS Ces-04] D321 7aaf 478] 333 8,28 9 8 [ o 8 & g o
TANI 0S| 9271 242i 4317 338 2,36 0 g 8 0 g 0 o 0
TANI Feb S| 0081 7437 35| 867 B,53 o P 3 0 o 0 o 0
AN MarSl 0441 7447 38581 382 9,13 0, 9 o 0 5 D o )
AN Aprdst 045 | 7701 A48 435 8,64 o 5 o i} B g ¢ 0
TANE Mel-0% 22zl 7851 83851 431 8,85 0 i v 8 9 3 g 0
TANI Jun0Si 2417 BIS| 46, 453 5,74 ¢ ol g o ) 9 0 ¢
AN oves] 7741 pagl assi  asy 5,88 i o ? o ) g a 0
TAN! Apust0S| L3BT 9X3E 3077 478 10,07 8 0 g 0 g of g o
TANI sep05; 3,07 toni aln] 483 9.9; g 9 g 0 ol 0 o ¢
TAM OS] 2851 110B] 4771 S04 10,09 ) 0 o 0 g 0 ) ]
TAN) Nop W51 483 | 12351 a7 498 .58 o o g g 3 0 ¢ 0
TAN Dep5] 4681 1275| %43] 3502 10,38 ) B g g ] # ¢ 0
TAN O8] 3431 12751 4321 488 1,18 0 o ¢ g 0 g g 0
TAME Febte] 436! 3274l 48]  suo 10,38 9 g g g 0 o ) ¢
AN Mar-06] 5317 1#va] a78] 63y 10,78 & 0 g g u o [ o
TANI apro6| Ka7| s7si 4807 538 11.21 ¢ 0 ¢ g ) 0 g g
TANE Mel-08] 326 1256 7790 554 1182 3 0 o 0 D 0 g9 g
TANI Q] 50| 13561 4951 566 1250 ) 3 g g 2 g g 0
TAN] W06l 4501 12251 5051 584 12,68 o 8 i g 9 o g ¢
TAN Apush0bi 3821 175] s78t SR 13,06 0 G ] g 0 o a &
TANL jep-O0] o811 1135| 445] &8 13,48 ¢ o 0 gi b) S ) G
TAN! Ok-26{ 7051 1751 533] © 839 13,80 g o 0 ¢ o g & g
TAN! Nop 03| 686| 103251 84l &2 14,10 @ o B g g ¢ G 4
TAN Des-06l SE3{ ©751 BE21 G40 14,08 I a 0 0 s ¢ g 0
TANI jgnopl 44l 8507 807| e 13,94 0 g 3 0 8 0 & 0
TAH Fepoii7] 4511 938) 483] 632 14,45 o 8 0 9 ¢ o ¢ o
TANI Mar-U7: 508 .00 £.48 £,50 14,52 o o 0 g Q g £ 2
AN Apr7] 488% 900 £27{ 706 14,38 g 8 0 0 0 g 0 o
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sektor 1 Buan | NPE | OGNG | SHIG | BONS | NOBGWS | KOSERT | KOSERZ | KOSERD | KUSERA | KOGEKS 1 KOSEKS 1 KOSER? | KOSERE

TAN MebOy| 48| 8751 626! 757 14,35 o 0 g o) " o g o
TANI ma-07] S08| 501 5331 7381 1499 0 8 o 6 o 01 0 !
TAN] g7l 4760 A5 B4 8,23 15,45 g g & & ol ol g 5
TAN] Agust-07]  45¢] Ba8 Bas | &G 15,88 9 G g b o o S o
TAN] Sepd7l 5361 axmi &8 8,17 16,42 ¢ 5 o 6 ol g g 8
TANI Okeo7l sO8! #2851 447 2987 16,75 g 5 9 ai o ol g B
TAN Nop07 A7Z1 8251 687 4.2 16,85 ¢ 9 g g £ g o &
TAN Des-07] IA7. BOU] 801 g8g 17,36 4l o s g o % ol 8
TANI BnOB 203 ROD! 5887 1008 17,05 g i g g i & 5 6
TANI Feb-0B] 2751 J8%] £061 4048 1783 9 8 o ¢ {3 2 S g
TANI tartsl 344 7861 831 114 18,59 o 5 4 ) 8 8 6 i
TAN Apr-0Bl a02] 7891 771 1150 18,52 Q B o ) ) o 0 0
TANI Ma-03l 2011 8317 7361 1347 20,22 ] B 0 g g o o )
TANI wnGs 3981 g7al a1l 1363 21,46 a a o g B U g g
TANI W08 2571 5231 IO0T 1583 21,38 a ] o 0 B ) ) 0
TANI Agust08] 1,32] S2H) 7931 1327 23,30 4 a 0 o 0 t B 0
TAHI Sepi8] 18] 74T 4601 1372 2396 Y ] o [ ) g 0 g
TAHI okeost 1,29] o8] i0da] 1364 24,45 0 9 0 0 0 0 2 0
TANI Non-0B} 333] 31,24 9411 1380 2473 [ 0 0 0 3 90 0 9
TAN Ce:-08f 90| 1083 | 10491 1862 24,58 0 0 i} 0 ) 0 4 0
TAN} Jan-09] 09| S77[ 028 13,56 24,64 Q 0 1] 0 0 1] ) o]
TANI Feb-09 cg6| s74| w8 13et 25,04 o 0 a 0 ) 9 ) 0
TANI Marg9f 132 sdi| sus| 1400 25,31 G g g o ) 8 0 0
TANI Apr-09] 349 | 764 800] 1422 25,50 B 0 g 6 g g 8 0
TANI Mel0g] $93 | 225 25| 1461 26,10 ) 0 a 6 o g g o
TANI Jun08] 2170 835 7501 1828 26,93 B a o B b g g g
TAN{ Jokog! 2ae| e7al 7251 1581 37,22 B g g & o o e &
TAN fgust-08! 2,86 | ©5B1 7001 1524 27,58 2 g 8 g 8 8 o &
TAN Sep-03] 279 6481 ro0i 1547 24,06 £ o a 4 G a g o
TRMNG Mar-04] 648 a2 234 1,51 4,71 1 g g g g 5 g g
TANG Aprdl 23821 1331 iao 5,93 £ 2% 1 4 b 8 F i & @
TANG Meboal 037] 7321 20 2,15 § 41 1 g B g 3 o n g
TANG n-0d] g33} 7,383 285 7,52 558 q ai 2 oi o o 9 g
18NS wios @37 736%F As2f 265 37 1 8 8 g 2 o o g
TENG AgustDal ©aB1 237l 3w 7Y 7,48 1 ai gi g g o B g
TENG Sep-08] 0081 7385 - 3,08 746 1 P g Q g o o g
TENG Qkv04l 8091 731 348 318 774 i 4 g g o o o 2
TENG Nupidl G12] T411 57 E% e 798 i ) g 9 g o B 4
TaNG DeeBdi GI7] 7431 478 3,38 8,28 3 4 g g g 3 0 g
TRIG aagsl 0331 7421 a1 2,39 #,36 1 o 8 ) o 0 o 8
TENG reb0s] 034] 743] 373 37 5,53 1 0 g 8 0] 0} 0} f
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stioge | Bulan NpF | BNG [ SBIs | BLHS TNOBGHS | WOMEK] | KOSEKZ | ROSEKS | KUSEWE | KOSERS | KOGERE | KDBEK? | ROSEKS |
TENG P Mar-05] 03] 7431 3581 347 9,13 1 9 g o [} ) ) o
TBNE Apri5i 41 770} 449] 435 6,61 % 0 g 0 g 0 g v
TONG MeeDB! 0131 7850 3% 431 9,85 1 9 g 0 g 0 o 0
THNG hnBl G12[ 8281 4821 a53 274 3 g a 9 0 ) o [
TBHG whOsE 921} #4901 4561 657 9,28 1 D a al e 2 o [
TENG Agust0si 2871 9%1| 3,92 1,73 19,67 i [ ] o 0 & 0 g
TBNG Sep-05| 335% 10007 4117 483 9,52 1 4 o of a o 0 o
TENG Okt-05] 4031 11601 471] 554 10,08 1 9 ¢ 0 g o} g 0
TBNG Nep0S] 591 12350 savl 498 9,98 1 0 g 0 o 0 g 0
TBNG vergSl 8601 13,751 5431 502 10,25 i 0 ol i g o g 9
TBNG ndgipl 345 1295 a3l 488 16,18 3 g g 8 a ) 0 ¢
TANG FebO6] 3851 1274 SB2] 500 10,38 1 8 a ai [ 8§ 0 g
TENG MapOf] 3437 1273 4757 57 10,78 1 9 ] of g 8 i) o
TENG hpr-DE| 2331 12747 480] 538 11,22 F g ¢ 0 g o g o
TBNG Mei-0B| 908 32501 279 584 1,22 i 0 3 0 o o} g ¢
TANG w08l 2811 17507 a9e]| %66 12,50 1 0 o g o 0 o 0
THNG wiosE 275 | 12251 spel 584 13,68 1 9 o 8 g 8 o o
TaNG | Agust-Ofl 243l ULYSE ST 602 13,36 1 g o 2 [ g o o
YANG Sep08] 3347 11,251 4451 618 13,43 1 3 g 0 9 g 0 o
TBNG OO 4321 0251 5331  £29 13,80 1 0 2 0 o of 9 D
TGNG Appr0G| 5.7 10261 BS54 £78 14,10 i 0 g 0 o 0 0 g
TANG Bew-UBl BES | DI BE2 £40 14,05 3 0 [ 0 i 0 g )
TBNG jan07 %92 | 9501 8071 628 13,84 1 o o a o a [ 0
TING Feb-0? B23i 0| 4331 632 13,35 1 g 0 g 3 a 0 )
TENG Marti?i 8651 900] B8 650 14,32 1 g ¢ o Q ) o 0
TENG Apr0?] 8381 sool 6€37: 706 14,28 1 a 9 [ 8 8 0 i
THMG MalQ7] BBl 875 6261 732 14,35 i i g 0 2 0 & b
TBNG e Q7| 868 BSC! 5331 788 14,93 3 0 & 0 g [} 8 0
TBNG o7l 803} g2si s7il #23 1345 1 [ o 0 6 0 ¢ 0
TONG | ApostGZi 8847 BISE 515 876 15,68 1 ¢ 9 2 9 ! 0 o
TENG Fep-G7i 9f31 8351 6811 AW 1632 1 & 0 2 Q D, 0 g
THHE ok-07] £¥21 825]| 647 332 16,75 1 o 9 8 9 b 0 8
188G MopO?l 5361 86| BB 578 16,85 1 o 8 o 0 0 8 o
TBNG per0?| 45571 &f0i 680 9Sfl 179G 3 0 ol o g 4 g g
TANG me-DBl 14721 8001 Sug| 1008 17,05 1 ¢ o 0 g 0 o ¢
TBHG Febh ORI 12941 7931 8851 1055 17.88 1 i ol g o bl o &
YONG MorORi 854! 786] €327 1104 13,59 1 B o o g 9 5 8
T8NG aproEf 32791 7891 7370 13,50 19,52 1 g 0 3| 9 G [ o
TBNG tel0B| 5871 831; 736! 1207 0,22 1 0 o c g o g o
TANG Jun-08] 2487 373 741] 1263 21,48 1 g 9 0 g ¢ g g
TONG e AL BEE Y I T M 1 of g 0 0 ¢ 0 0
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wikie 1 Bump | NPF | BNG | 5005 | BGWS | HOBONS | KOBER] | ROBERG | KOSERA | RUGERA | KOSERS | KIGENS | RGSEAT | KUBERS |
TONG | Agut-0B] 238 3281 703] 1327 23,30 1 0 g [ 4 o ol B
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